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SEKAPUR SIRIH

Segala puji bagi Allah Semata. Shalawat dan
salam sejahtera semoga senantiasa terlimpah kepada
Nabi Muhammad, Nabi Terakhir, yang tiada lagi nabi
setelahnya.

Setelah bertahmid dan bershalawat dengan
rendah hati penulis menyatakan bahwa pelajaran
manasik ringkas yang menjelaskan dan menelaah
sejumlah masalah Haji, Umrah dan Ziarah ke Masjid

Nabawi dan lainnya menurut Kitab Allah dan Sunnah '

Rasul-Nya s.a.w. yang penulis himpun untuk pribadi
penulis dan untuk umat Islam.

Penulis telah berupaya, semaksimal mungkin,
memaparkan sejumlah masalah Manasik berdasarkan
dalil-dalil.

Buku ini telah diterbitkan pertama kali pada
tahun 1363 H atas dana dari Paduka Yang Mulia Raja

Abdul Aziz bin Abdur Rahman al-Faishal, semoga |

Allah menyucikan ruhnya dan memuhakan tempat-
nya di alam baka.

Kemudian penulis memperluas sedikit pemba-
hasannya dengan membubuhkan hasil telaah ilmiah
yang perlu, yang akhirnya menurut penulis, buku ini
perlu dicetak ulang agar dimanfaatkan orang banyak.

Penulis beri judul buku ini dengan: AT-TAHQIQ
WA-L-IDHAH LI KATSIR MIN MASA'ILI-HAJJ
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WA-L-UMRAH WA-Z-ZIARAH 'ALA DHAU'I-L-
KITAB WA-S-UNNAH (HAJl 'UMRAH dan

 ZIARAH; Menurut Kitab dan Sunnah ).

Juga penulis sisipkan di buku ini beberapa

~ tambahan dan penjelasan penting dan berguna untuk

melengkapi kegunaan buku ini, yang hingga kini

13 sudah berulang kali dicetak.
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Penulis memohon kepada Allah, semoga kiranya
Dia meluaskan kamanfaatan buku ini dan menjadikan
upaya penulis tulus untuk Wajah Allah Yang Maha
Mulia, dan dijadikan-Nya ia salah satu sebab untuk
meraih kebahagiaan di sisi-Nya, di surga yang penuh
kenikmatan.

Dia-lah Semata yang mencukupi dan mengayomi
kita, dan Dia-lah sebaik-baik Dzat yang hanya kepa-
da-Nya kita titipkan diri kita. Tiada daya untuk meng-
hindari maksiat dan tidak ada kekuatan untuk mela-
kukan kataatan, kecuali dengan taufiq dan ma'unah
Allah Yang Maha Luhur lagi Maha Agung.

Penulis,
Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz
Mufti Besar Kerajaan Saudi Arabia
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Segala puji bagi Allah, Tuhan alam semesta. Dan i
kesudahan yang baik itu adalah milik orang-orang
yang bertaqwa. Semoga shalawat dan salam sejahtera .
tetap terlimpah kepada Nabi Muhammad, hamba
Allah dan Rasul-Nya, juga kepada keluarga dan para
sahabat beliau semuanya.

Inilah ikhtisar Manasik Haji: Penjelasan tentang
keutamaan dan adab-adabnya serta hal-hal yang seyo-
gianya diperhatikan oleh orang-orang yang berminat -
beribadah Haji, Umrah dan Ziarah ke Masjid Nabawi -
dan lainnya secara ringkas dan dengan ulasan seper- -
lunya, seraya menitik-beratkan pada hal-hal yang
didukung oleh Al-Qur'an dan Sunnah, sebagai upaya
berbuat yang berarti dan tulus untuk saudara-saudara
kami umat Islam, dan sebagai pengamalan firman
Allah :

( Coiadall i 5 SH ol S3y)
Dan berilah peringatan, karena sesungguhnya

peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang
yang beriman.(Adz-Dzariyat: 55) ;
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dan firman Allah :

QU bl sl i a1 3

45585 Y 5 il asiyil

Dan (ingatlah), ketika Alluh mengambil janji da-
ri orang-orang yang telah diberi Kitab (yaitu):
"Hendaklah kamu menerangkan isi Kitab itu ke- |
pada manusia, dan janganlah kamu menyembu-
nyikannya. "(Ali Imran: 187)

juga firman Allah :
sty o giglasy
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (menger-
Jakan) kebajikan dan taqwa. (Al-Maidah: 2)

Di dalam Hadits Shahih :
(B ({Aageaill (pall)): B 4l auy ade bl dua il o
Al ey b ol - U8

((pesele s palunall LYy cal gua iy i1y b)) :JG
Dari Nabi s.a.w., bahwasanya beliau bersabda:
Agama itu adalah nasihat (ketulusan tindak).
Beliau ucapkan tiga kali.

Beliau ditanya: Untuk siapa, wahai Rasulullah?
Beliau menjawab: Untuk Allah, untuk Kitab-
Nya, untuk Rasul-Nya, dan untuk para pemimpin
umat Islam serta umat Islam secara umum.

A | , 4




Di dalam Hadits lain dari Hudzaifah:
oy 4l il Lo ol of die A ) Aisds 5509
i o oy pia Guld Grabudl el s ) (14)) 1JE
agale 5 Cpralunall AaY 5 4dgun )y LSy b Lacali ey

(ol ol g ((peie ol

Diriwayatkan dari Hudzaifah - radhiyallahu
‘anhu- bahwa Nabi -shalallahu ‘alaihi wasallam- |
bersabda: "Barang siapa tidak memberikan per-
hatian kepada urusan umat Islam maka ia bu- |
kanlah temasuk golongan mereka, dan barang
siapa, baik sore maupun pagi harinya, tidak me-
lakukan nasehat (tindak tulus) untuk Allah, untuk
kitab-Nya, untuk Rasul-Nya dan untuk para pe-
mimpin umat Islam serta untuk umat Islam pada
umumnya, maka ia bukanlah termasuk golongan
mereka. ” (Hadits riwayat al-Thabarani) h

Hanya kepada Allah kita panjatkan permohonan. “
Kiranya Dia menjadikan buku ini bermanfaat untuk
. penulisnya dan untuk umat Islam, dan kiranya ini,
semata-mata tulus untuk Wajah Allah Yang Mulia, |
serta menjadikannya sebagai sebab untuk meraih
kebahagiaan di sisi-Nya, di dalam surga yang penuh
. kenikmatan. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar
dan Maha Mengabulkan do’a hambanya. Dia-lah

J




. yang mencukupi kita dan Dia-lah sebaik-baik Dzat
yang kepada-Nya kita titipkan diri kita.
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Setelah pengantar di atas, ketahuilah, wahai
saudaraku - semoga Allah melimpahkan taufiq-Nya
kepaku dan kepada Anda untuk mengenali kebenaran
~ dan mengikutinya - bahwasanya Allah mewajibkan
atas para hamba-Nya untuk menunaikan haji ke
Baitullah dan hal itu dijadikan-Nya sebagai salah satu
rukun Islam.

Allah berfirman:

s 4 gl o gl g el e b o}

{dlall e e ) fa S G

Menunaikan haji adalah kewajiban manusia
terhadap Allah, yaitu(bagi) orang yang mampu
mengadakan perjalanan menuju Baitullah. Dan,
barang siapa mengingkari (kewajiban haji),
maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak
membutuhkan sesuatu) dari semesta alam. (Ali
Imran: 97)




Di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, |
dari Ibnu Umar, Nabi s.a.w. bersabda: :

| Mane oy o) V) AU Y okt 1 pmad Sl LYY L) |
‘L.JLA--AAJ p——ay 63\5‘;\3‘ c-ug“_, «doall (\5‘\3 cala d_,.u_) :

i (ol 4 o sy

. Islam itu didirikan atas Lima Pilar: ;

;‘ 1. Kesaksian bahwa tiada Tuhan (Yang Haq |

i disembah) kecuali Allah, dan bahwasanya

Muhammad adalah Rasul Allah.

2. Mendirikan shalat.

: 3. Mengeluarkan zakat.

f 4. Puasa pada bulan Ramadlan.

i 5. Mengerjakan haji ke Baitullah.

‘ Sa'id, dalam Kitab Sunan-nya, meriwayatkan

' dari Umar bin Khaththab:

| 10| PRPRLIVE I3 ICIVURAI 5 L 'E U FEX IRV VP Y
Ly ol eay Ay saa Al S (e JS 1y ki Jbadll o3a

Onabisas ad Lo (palisay 08 Lo cdy jall agale

| Dari Umar bin Khaththab, ia berkata: Aku ber-

: tekad mengutus beberapa orang menuju wila-

f yah-wilayah ini untuk meneliti siapa yang memi-

liki kecukupan harta, namun tidak menunaikan

haji, agar diwajibkan atas mereka membayar

Jizyah. Mereka bukanlah muslim. Mereka bukan-
lah muslim.

e R A R e
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Diriwayatkan dari 'Ali bahwa ia berkata:

45 g gl e L3 e

Ll eai gf Lo ey Cigmr o 4ile D

Barang siapa berkemampuan menunaikan haji
lalu ia tidak menunaikannya, maka terserah

baginya memilih mati dalam keadaan beragama
yahudi atau nasrani

Bagi orang yang belum haji, sementara mampu
menunaikannya, ia wajib segera menunaikannya,
berdasarkan riwayat dari Ibnuu’Abbas, bahwasanya
Nabi s.a.w. Bersabda:

il ia gl ) slass

(2aaf oh5)) A G yma e s yu Y aSaal i

Cepat-cepatlah kalian menunaikan haji -yakni

haji wajib- karena sesungguhnya seseorang di

antara kamu tidak tahu apa yang akan terjadi

padanya. (Hadits riwayat Imam Ahmad bin
Hanbal)

Di samping itu, karena pelaksaan haji bagi orang
yang mampu adalah wajib disegerakan (tanpa di-
tunda-tunda), berdasarkan firman Allah:

S 4} g Ui o Capll s il e by

Cpallall Ge e B 08 IS (e

J
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Mengerjakan haji kewajiban manusia terhadap
Allah, yaitu (bagi) orang yang mampu mengada-
kan perjalanan menuju Baitullah. Dan barang
siapa mengingkari (kewajiban haji), maka se-
sungguhnya Allah Maha Kaya (tidak membutuh-
kan sesuatu) dari semesta alam. (Ali Imran: 97)

dan berdasarkan sabda Nabi s.a.w. Dalam khutbah
beliau:

(plone o) g)) 1y2ad gadl oSile (a6 il o Qb L
Wahai umat manusia, sesungguhnya Allah me-
wajibkan haji atas kamu. Maka laksanakaniah
haji.

Tentang kewajiban Umrah , banyak Hadits yang

menunjukkan hal itu. Di antaranya, sabda Rasulullah
s.a.w. tatkala menjawab pertanyaan Jibril tentang
Islam, beliau menjawab:

iy bl Jgmn Vaaae oy i V) AU Y o 2gs o DU
U Jmidd g e dind g Canll T3y els =T T WA
wja o 4a 3l e o gealy e guinglt a3y Blinl

(C._n.m b aliad 13a ‘f‘& Jlall
Islam itu adalah:

12
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Anda bersaksi bahwasanya tiada Tuhan (Yang
Haq disembah) selain Allah dan bahwasanya
Muhammad adalah Rasul Allah;

Anda dirikan shalat;

Anda tunaikan zakat

Anda laksanakan haji dan umrah;

Anda bermandi jinabat;

Anda sempurnakan wudlu; dan

Anda berpuasa pada bulan Ramadlan. (Hadits
ini diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ad-

R L R 1

Crer

Daraquthni dari Umar bin Khaththab. Ad- |

Daraquthni berkata: sanad hadits ini shahih)

Diantaranya lagi, hadits Aisyah:

Salea Oa elaadll o Ja ) Jguey by rcald Ll dlile oo
((rands gl 1aud JB Y g Ogale)) 1]

Aisyah bertanya: wahai Rasulullah, adakah ke-
wajiban jihad bagi wanita? Beliau menjawab:
"Bagi mereka ada kewajiban jihad tanpa pepe-
rangan, yaitu Haji dan Umrah. ” (Hadits riwayat

Imam Ahmad dan Ibnu Majah dengan sanad
yang shahih).

Haji dan Umrah hanya diwajibkan sekali saja

seumur hidup. Hal ini berdasarkan sabda Nabi s.a.w.
Dalam hadits shahih:

13
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Haji itu hanya sekali (wajlbnuya). Barang siapa
menambah (melakukan lebih dari sekali), maka
itu adalah merupakan tathawwu’ (amalan sun-
nah atas kerelaan).

Disunnahkan memperbanyak melakukan Haji

dan Umrah sebagai tathawwu’ (amalan tambahan),
berdasarkan hadits dalam shahih al-Bukhari dan
Muslim:

i

Loy Lad 58S 5_jandl Y} 5_paal
Ll Y e 4l G gl sl

Dari Abu Hurairah-radhiyallahu ‘anhu- ia berka-
ta: Rasulullah s.a.w. bersabda: Umrah ke Umrah
berikutnya adalah menutupi (kafarat) kesalahan-
kesalahan yang terjadi antara keduanya. Dan,
haji yang mabrur itu imbalannya tiada lain
adalah surga”.

14
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KEWAJIBAN BERTAUBAT
DARI SEGALA MAKSIAT

Jika seorang muslim sudah bertekad bulat untuk
pergi Haji maupun Umrah, disunnahkan baginya
berwasiat kepada keluarga dan handai-taulannya

dengan wasiat tagwa kepada Allah, yakni, menger-

jakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

Hendaknya ia menuliskan hitam di atas putih utang-

piutangnya dan mencantumkan pula saksi dalam
tulisan itu. Wajib baginya segera bertaubat yang
sebenar-benarnya dari  segala dosa, berdasarkan
firman Allah:

O9alis aSIad () giagall 4 Lagan il (M Vg153
Dan bertaubatlah kamu sekalian kapada Allah,

hai orang-orang yang beriman, agar supaya
kamu beruntung. (An-Nur, 31)

Hakikat taubat ialah: berlepas total dan mening-

galkan dosa, seraya menyesali dosa yang lampau dan
- bertekad untuk tidak mengulanginya. Jika ia pernah
. melakukan perbuatan-perbuatan dzalim (tindak kesa-
. lahan) terhadap orang lain berupa: menghllangkan

%,

15
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nyawa seseorang atau mencederai fisiknya, atau me-
ngambil hartanya tanpa ridhanya, atau menjatuhkan
kehormatannya hendaklah ia selesaikan semua
urusannya dengan mereka atau ia meminta kerelaan
mereka untuk mema’afkan sebelum kepergiannya,
berdasarkan hadits shahih dari Nabi s.a.w. Bahwa |
beliau bersabda: ;
a0 il G ge o Jle e 4 Al sie IS e
sl mllia dae 43 S o e Y Sl 009 Y J U8
Sl e 3l a3 95 W (g callaa ol Aie
Barangsiapa memiliki tanggungan yang harus @
dibayarnya atau perilaku salah yang dilakukan-
nya kepada saudaranya, baik berupa harta yang
diambilnya tanpa ridhanya, atau harga diri sau-
daranya yang ia jatuhkan, maka, pada hari ini
juga, ia hendaknya meminta kerelaan saudara-
saudaranya itu untuk mema afkannya sebelum
datang hari kiamat yang di hari itu tidak ada ;
dinar maupun dirham (sebagai penebus). Jika ia
mempunyai amal shaleh, maka akan diambil
dari amalnya itu atas tindak buruknya kepada
saudaranya itu. Tapi jika ia tidak memiliki amal |
baik, maka diambillah keburukan-keburukan
temannya itu lalu dipikulnya ke atas pundaknya.



Seyogianya ia memilih, untuk haji dan umrah-
. nya, biaya yang baik dari harta yang halal, berdasar-
kan hadits shahih dari Rasulullah s.a.w. bahwa beliau
bersabda:

ol ) iy ¥ g i
Sesungguhnya Allah itu baik. Dia tidakiah mene-
rima kecuali yang baik.

‘ Juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh
- ath-Thabarani:

bl ba il J gy JE B3 a o e (Al s
il padnyy Ao iy s ol g 4 1)) 2ol 4k
Gl : aMl@f&ohlﬁ@@ldQ:g;h&_}ﬂ\@
St aadiany (Dla dlilal )y (Pla @i cdhey
Al b Bl AGally Ja M £ 8 1y .0k
Gl Y telandl (e i ol lid pll tlad zsalis el
(Dot & dlany ol a iyl a3 cthhanns ¥

AT T AR e TR R R AR R T TR
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At-Thabarani meriwayatkan dari Abu Hurairah |
ia berkata: Rasulullah s.a.w. Bersabda:
Jika seseorang keluar bertujuan haji dengan !
membawa biaya yang baik (halal) dan ia pijak-
kan kakinya pada pijakan pelana kudanya lalu
menyeru: "Kusambut  panggilan-Mu ya Allah,
kusambut panggilan-Mu”. maka diserulah ia
oleh penyeru dari langit: "Kusambut pula kamu
dan kukaruniakan kapadamu kebahagiaan demi
kebahagian. Bekalmu adalah halal, kendaraan |
yang kamu tunggangi pun halal. Dan hajimu 1
adalah mabrur (diterima), tidak ternodai oleh |
dosa”
Jika seorang itu keluar dengan membawa biaya
yang buruk (haram) lalu ia pijakkan kakinya
pada pijakan pelana kudanya dan menyeru: "Ku-
sambut panggilan-Mu ya Allah, kusambut Pang-
gilan-Mu", maka diserulah ia oleh penyeru dari -
langit: "Aku tidak menyambutmu dan tidak pula
Aku  karuniakan kebahagiaan demi kebahagiaan
kepadamu. Bekalmu adalah haram, harta yang
kamu nafkahkan pun haram, dan hajimu tidaklah
diterima (tidak mabrur).”

Seyogianya pula seseorang yang melakukan haji
itu tidak tamak kepada harta benda yang beradadi -
tangan orang lain, dan seyogianya ia menahan dari

T T = Sl A
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meminta-minta kepada mereka. Ini berdasarkan Nabi
S.a.w.: :
Al Ay e ey ] diny Cidatin (s g
Dan barangsiapa menahan diri dari meminta-
minta, maka Allah akan menjaga dirinya. Dan,
barang siapa merasa cukup harta yang dimili-
kinya dan tidak tamak kepada harta orang lain,
maka, Allah pun akan menjadikannya merasa
cukup. ‘
Dan berdasarkan sabda Nabi s.a.w.:
b oy Al ag b s ol dhs a0l JN
aad e e 4y
Seseorang akan senantiasa meminta-minta kepa-
da orang lain hingga ia datang pada hari kiamat
sedang di wajahnya tak tersisa daging sedikit-
pun.

Orang yang pergi haji wajib berniat dengan haji
umrahnya itu untuk mencari keridhaan Allah dan ke-
bahagiaan Hari Akhir serta mendekatkan diri kepada
Allah dengan ucapan dan perbuatan yang diridhaij
- Allah di tempat-tempat yang mulia itu. Dan diingat-
kan kepadanya agar dengan hajinya itu tidak mencari
keduniaan dan kebendaan, atau untuk pamer dan
mencari nama serta berbangga dengan hajinya.
Karena, hal itu adalah seburuk-buruk niat atau tujuan

19
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dan bahkan bisa menggugurkan dan tidak diterima-

nya amal. Sebagaimana firman Allah:
05 Led aellact el iy ity Ll sball 3y IS
DY AW 8 agd Gl W Sl (i Lt
Cslens | 3ilS Lo Jhalyy Lgd | gnie Lo dasay
Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia dan i
perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada |
mereka balasan pekerjaan mereka di dunia
dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak
akan dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak
memperoleh di akhirat kecuali neraka. Dan, ;
lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka
usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah |
mereka kerjakan. (Hud, 15)

Dan sebagaimana firman Allah:
Lalaa 5 258 (sl el L g ) Lo Aalall 3y 3 OIS (g
L (orany 51 3 ey ¢l yate Lagaia Sy aiga 4
(VA 2 el a1 sSiie dms S il gl (a5t g Lopmn :
Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang
(dunia), maka Kami segerakan baginya dunia itu
apa yang Kami kehendaki dan Kami tentukan
baginya neraka Jahannam; ia akan memasuki-
nya dalam keadaan tercela dan terusir.

Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan
Akhirat dan berusaha ke arah itu dengan usaha

AL BT T N P D T T eI s P O e LA AT Mt L T T T e A S TR e A
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yvang sebenarnya (dengan mengikuti Rasulullah)
sedang ia mu'min, maka mereka itu adalah

orang-orang yang usahanya dibalasi dengan
baik. (Al-Isra: 18)

Juga sebagaimana tertera dalam hadits qudsi:
Ll) (i i JB Q6 alg 4gle did Jhua dic jay
A e dl e e e Ll e AN el
(4 43S 5 g e
Dalam riwayat hadits yang shahih, Nabi s.a.w.
bersabda: Allah Ta‘ala berfirman: "Aku sangat
menolak untuk disekutukan. Barangsiapa mela-
kukan suatu amalan yang di dalamnya Aku dise-
kutukan dengan selain Aku, maka Aku akan me-
ninggalkannya dan sekutu yang diangkatnya

] ””

itu .

21
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MEMPELAJARI MANASIK HAJI
DAN ADAB PERJALANAN

Seyogianya juga dalam perjalanan hajinya itu ia
berteman dengan orang-orang pilihan yang taat, ber-
tagwa, dan berilmu. Hendaknya menghindari teman
yang bodoh dan fasik.

Seyogianya ia mempelajari dan mendalami tun-
tunan yang benar unutuk amalan haji dan umrahnya,
dan menanyakan apa yang tidak diketahui, agaria
benar-benar mengerti dan melakukan haji atas dasar
ilmu.

Jika mulai menaiki hewan tunggangan, kendara-
an, pesawat atau kendaraan lainnya, disunnahkan
mengucapkan:

& daally bl pany

Kemudian dilanjutkan dengan mengucapkan:

Y IR A I

O le A3 LS Lag 13 Wl ja (gdl) o

Ot by MU

6 sl g 138 (5 shu B il ) agl

i Le Jardl ey
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sans U sy 130 Uijias e (3 ngl

DaY! Ay il b caaliall caf agll

B A8y il el (e oy Ssel ) gl

Jalhy JU 8 il ¢ gauy

Allah  Maha Besar. Allah Maha Besar. Allah
Maha Besar.

Maha suci Tuhan

Yang telah menundukkan semua ini untuk kami.
Dan, kami tidaklah mampu menguasainya.

Dan sesungguhnya hanya kepada Tuhan kamilah
kami akan kembali.

Ya Allah,

Kumohon kepada-Mu, dalam perjalananku ini,
kebajikan, tagwa, dan amal yang engkau ridhai.
Ya Allah,

Jadikanlah perjalanan kami ini ringan,

dan dekatkanlah kajauhannya.

Ya Allah,

Engkaulah pendamping (kami)

dalam perjalanan ini

dan (Engkaulah) pengganti (kami)

dalam keluarga (kami).

Ya Allah,

aku berlindung kepada-Mu

dari beban beratnya perjalanan, pemandangan

.
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yang menyedihkan, dan kesudahan buruk

pada harta dan keluarga (kami).

Hendaknya ia amalkan ini, karena tuntunan ini

adalah benar (shahih) dari Nabi s.a.w. Diriwayatkan °

oleh Muslim dari hadits Ibnu Umar radhiyallahu
‘anhuma.

Dan, seyogianya dalam perjalanan, ia memper-
banyak dzikir, istighfar, memanjatkan do'a kepada |

Allah dan menunduk kepada-Nya, serta membaca al- -

Qur'an dan menghayati maknanya. Di samping itu

hendaknya ia senantiasa memelihara shalat lima
waktu dengan berjama’ah. Hendaknya ia menjaga
lisannya dari mengobral kata yang tak jelas sumber-
nya, dan dari membicarakan hal-hal yang tidak ber-
guna, serta dari senda gurau yang berlebihan. Hen-

daknya ia juga menjaga lisannya dari dusta, meng- |

gunjing, adu-domba, dan mengejek kawan-kawan

dekatnya maupun saudara-saudara muslim lainnya.

Justru seyogianya ia menanam kebajikan di
tengah-tengah kawan-kawanya dan menahan diri, |
jangan sampai mengganggu atau menyakiti mereka. -

i

Seyogianya ia mengajak mereka berbuat yang ma'ruf

dan mencegah mereka berbuat yang mungkar, dengan

cara bijaksana dan memberikan nasehat yang baik

sesuai dengan kemampuan.

PP I e i
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Jika sampai di Migat, disunnahkan mandi dan
menggunakan wangi-wangian (di badannya). Ini ber-
dasarkan hadits di mana Nabi melepas pakaian ber-
jahit beliau di saat hendak berihram, dan beliau
mandi. Juga berdasarkan hadits dalam shahih al-
Bukhari dan Muslim: ‘

1l Lgie A g Allle (0

PRT A I - I PRI & JER'S

poaa of Ui 4 Y
Caplly gl of S alady
Dari A‘isyah radhiyallahu’anha, ia berkata:
“Aku memberikan kapada Rasululah s.aw.
Wangi-wangian untuk ihram beliau sebelum
beliau mulai berihram, dan untuk Tahallul

beliau sebelum beliau melakukan Thawaf .
(Ifadhah) di Baitullah”. .

Dasar lain, bahwa Rasulullah s.a.w. memerintah-
kan kepada Aisyah, saat datang bulan (haidh), pada- .

=
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hal ia sebelumnya telah berniat ihram untuk umrah,
agar ia mandi (untuk ihram) dan berihram haji.

Demikian halnya Rasulullah s.a.w. memerintah-
kan kepada Asma’ binti ‘Umais, saat melahirkan
anaknya di Dzul Hulaifah, agar ia mandi dan
menggunakan pembalut pengaman dan berihram.

Hal ini menunjukkan bahwa wanita, jika sampai
ke miqat sedang haidh atau nifas, tetap mandi dan
berthram seperti orang-orang lain, dan melakukan
semua amalan yang dilakukan orang yang melakukan
haji, selain thawaf, sebagaimana yang diperintahkan
oleh Nabi s.a.w. kepada Aisyah dan Asma’. i

Disunnahkan bagi orang-orang yang hendak ber-
thram agar menipiskan kumisnya, memotong kuku-
nya dan mencukur bulu kemaluannya serta mencabut
rambut ketiaknya, agar nantinya setelah berihram ia
tidak melakukan itu, karena hal itu adalah haram saat
masa ihram. Lebih lanjut, memang Nabi s.a.w. men-
syari'atkan untuk umat Islam agar memperhatikan
hal-hal di atas setiap waktu, sebagaimana tertera pada
Shahih al-Bukhari dan Muslim:

ﬁni“__La.\m dy)ﬁ‘dﬁ@ﬁ‘w)s_)g}‘;ﬁtp
GO Galy dasiual g GBS aed 5 jladll taluy 4de |
LY camy HlalaYt i

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berka-
ta: Rasulullah s.a.w. bersabda: Sunnah-sunnah
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fitrah (tradisi-tradisi kesucian) manusia itu ada
lima: i
1. Khitan.
2. Mencukur bulu kemaluan.
3. Menipiskan kumis.
4. Memotong kuku.
5. Mancabut bulu ketiak.

Tertera juga di Shahih Muslim:
?_‘Sjujm‘uai@u&_,.dumﬁﬂ ‘;.A)‘)uiur_ ‘
Al alay Lyl g ki :
A ot e St A Ay G
Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Diten-
tukan jangka waktu untuk kita dalam menipiskan ;
kumis,memotong kuku, mencabut bulu ketiak dan |
mencukur bulu kemaluan, agar kiranya kita
tidak membiarkannya lebih dari empatpuluh
malam (hari).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i de- -
ngan lafazh:

pluy agle B oo il Jguy W iy

"Rasulullah s.aw. menentukan jangka waktu

untuk kita .... ” (Hadits inipun diriwayatkan oleh

Imam Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi dengan

lafazh seperti lafazh An-Nasa'i). ;
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1 ihram, baik untuk pria maupun wanita.

- wajib dibiarkan lebat.

" Muslim:

AL R e TR IR S A e ST R 4 S AT S e

,3}6‘

]

Lain halnya dengan rambut kepala, ia tidaklah |
disyari'atkan untuk dipotong sedikitpun saat ber-

Adapun jenggot adalah haram dicukur, baik selu-
ruhnya atau sebagiannya di waktu kapanpun. Bahkan

TS e N B

Ini berdasarkan hadits di Shahih al-Bukhari dan

i) Gl il Sy J 2 JB Lagie il i) yae ol
) 3l Vgialy Al g8 S Haall 1illa zalu g 4dde

Dari Ibnu Umar radhiyallahu‘anhuma, ia ber-
kata: Rasulullah s.a.w. bersabda: Bersikaplah

beda terhadap orang-orang musyrik. Biarkanlah
lebat jenggotmu dan tipiskanlah kumismu.

Imam Muslim meriwayatkan dalam Kitab
Shahih-nya: ;
Aillu_.Laim d_,.u)d\s:‘_n.iﬁcﬂllwb_)i)g}q._)‘gc
esall Lgilla ¢ oadll 1 gl y o) 80 g G tpkuay 4ile
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia ber- &
kata: Rasulullah s.a.w. bersabda: Pangkaslah }

kumis dengan tipis dan biarkanlah jenggor
memanjang. Bersikaplah beda terhadap orang-

orang Majusi.




Betapa besarnya bencana di zaman ini, dengan

~ banyaknya orang yang menentang sunnah Rasul ini,
mereka memusuhi dan memerangi jenggot, bersikap

dan menyerupai orang-orang kafir dan kaum wanita.
Padahal tidak sedikit di antara mereka adalah orang-

orang yang mengelompokkan dirinya sebagai orang-

orang yang berilmu dan terjun sebagai pengajar. Inna

lillahi wa Inna Ilaihi Raji'un. Kita panjatkan do’a
kepada Allah, kiranya Dia membimbing kita dan
. segenap umat Islam untuk menepati, berpegang teguh

+ dan mengajak kepada sunnah Nabi, meskipun mayo-
' ritas orang tidak suka kepadanya. Cukup Allah (Pe-

| lindung) kita dan Dia-lah sebaik-baik Dzat Yang

- kepada-Nya kita titipkan diri kita. Tiada daya (untuk

- menghindari maksiat) dan tiada kekuatan (untuk ;‘i
- melakukan ketaatan) kecuali atas ma’unah dan taufiq -

Allah Yang Maha Luhur lagi Maha Agung.

Selanjutnya, orang lelaki hendaknya mengguna- |

kan kain ihram bawah (izar) dan kain ihram atas
(rida), dan disunnahkan kain ihram itu berwarna pu-
tih. Juga disunnahkan berihram dengan mengenakan
sandal. Hal ini berdasarkan sabda Nabi s.a.w.:

aaal ooyt dasal) claig elayy i) B pSaal o jady

(ﬁl‘ 4 )
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Hendaknya seseorang di antara kamu berihram
dengan mengenakan kain bawah (izar) dan kain
atas (rida’) serta sandal. (Hadits ini diriwayat-
kan oleh Imam Ahmat, semoga Allah merahmati-

nya)

Adapun bagi wanita dibolehkan berihram de-
ngan mengenakan busana muslimah yang ia sukai,
baik hitam ataupun hijau atau warna lain dengan
tetap mewaspai agar tidak menyerupai busana lelaki.
Adapun kecenderungan wanita awam memilih warna
khusus, hijau atau hitam, untuk ihramnya, dan tidak
mau warna lain, adalah tidak ada dasarnya.
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NIAT IHRAM

Seusai mandi dan membersihkan badan serta
mengenakan pakaian ihram, hendaknya ia berniat di
dalam hatinya memasuki jenis ibadah yang dikehen-
daki, baik haji ataupun umrah. Hal ini berdasarkan
sabda Nabi s.a.w.:

il fsual U Wy iy Jleeh) Ly
Sesungguhnya perbuatan itu terkait dengan niat-

nya. Dan, setiap orang akan mendapatkan apa
yang diniatkannya.

Disyari’atkan baginya untuk melafazhkan niatnya
(menyatakannya dengan lisan). Jika niatnya adalah
umrah, hendaknya ia mengucapkan:

B eyl
Kusambut  panggilan-Mu untuk melakukan
umrah

atau:
B _jat él..g.a] H.Ul
Ya Allah, kusambut panggilan-Mu untuk melaku-

kan umrah
J
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Jika niatnya adalah haji, hendaknya ia mengu-
capkan:

Kusambut penggilan-Mu untuk melakukan haji

atau :
Laa a0l

Ya Allah, kusambut panggilan-Mu untuk melaku-
kan haji.

Hal ini berdasarkan apa yang dilakukan oleh
Nabi s.a.w..

Utamanya niat itu dilafazhkan setelah ia berada
di atas kendaraan yang ditumpanginya, baik itu onta
maupun kuda, atau kendaraan bermotor atau lainnya.
Karena Nabi s.a.w. baru menyatakan niatnya setelah
beliau barada di atas hewan tunggangan beliau, di
saat hewan tunggangan beliau itu menghentakkan
kakinya beranjak dari migat untuk membawa beliau.
Ini adalah pendapat yang terbenar dari sekian penda-
pat para ulama.

Melafazhkan niat tidaklah disyari'atkan kecuali
dalam ihram saja, karena terdapat tuntunannya dari
Nabi s.a.w.. Adapun di dalam shalat, thawaf dan
ibadah lain, seyogianya niat tidak dilafazhkan. Tidak
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perlu mengucap: "Nawaitu an Ushallia ...” (aku ber-
niat shalat ....). juga tidak perlu mengucap : "Nawaitu
an Athufa ..." (aku berniat melakukan thawaf ini. itu).
Bahkan, justru melafazhkan niat semacam itu adalah
bid'ah yang diada-adakan. Lebih buruk lagi dan amat
berdosa, sekiranya niat itu dilafazhkan keras. Sean-
dainya melafazhkan niat itu disyari’atkan, tentunya
Rasulullah s.a.w. menjelaskan hal itu kepada umat-
nya dengan perbuatan maupun perkataan beliau, dan
tentunya para ulama salaf lebih dulu mengamalkan-
nya.

Dengan tidak terbuktinya hal itu dinukil dari
Nabi s.a.w. maupun dari sahabat beliau, berarti dapat
diketahui bahwa itu adalah bid’ah. Padahal Nabi
s.a.w. telah bersabda:

a.DL.a;J:.\.I dS, L‘:lL:\.)M J_,a\ﬂ _)..:n_,

(4220 3 pls 42 3)

Seburuk-buruk perkara adalah perkara-perkara
yang diada-adakan. Dan setiap bid'ah itu adalah

sesat. (Hadits ini diriwayatkan muslim dalam
Kitab ‘Shahih-nya).
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MIQAT MAKANI DAN KETENTUANNYA

Migat makani ada lima:

1. Dzul Hulaifah, migat ini sekarang disebut orang
dengan nama: Abyar 'Ali (bi'ir Ali), yaitu untuk
penduduk Madinah.

2. Al-Juhfah, yaitu migat penduduk Syam (Syria dan

tak berpenghuni, di dekat Rabigh. Berihram dari
Rabigh dapat dihukumi berihram dari miqat,

(bagi pendatang dari arah Syam).

3. Qarnul Manazil, yaitu miqat penduduk Nejed,
daerah ini kini disebut nama as-Sail.

4. Yalamlam, yaitu miqat bagi penduduk Yaman.

5. Dzatu 'Irq, yaitu miqat bagi penduduk Irak.

Kelima miqat ini telah ditentukan oleh Rasu-
lullah s.a.w. bagi penduduk masing-masing daerah
itu, juga bagi orang-orang yang hendak haji atau
umrah yang melintasi migat-miqat tersebut.

Orang yang melintasi miqat dengan tujuan
Mekah untuk haji atau umrah wajib berihram dari
miqgat tersebut, dan haram baginya melampauinya

34

sekitarnya). Al-Juhfah ini terletak di padang yang |

karena letak Rabigh berada sebelum al-Juhfah
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tanpa berihram, baik ia melintasinya melalui darat
ataupun udara. Hal ini berdasarkan keumuman hadits
Nabi s.a.w. tatkala menentukan miqat-miqat itu:

o6 oA

s el g gadl 3 Gan elal s 00 Ogle I 0l
Migat-miqat  itu untuk penduduk-penduduk
wilayah itu, juga untuk penduduk daerah lain

yang hendak haji atau umrah yang melintasi
migat-miqat itu.

Disyariatkan bagi orang yang menuju Mekah
melalui udara dengan tujuan haji atau umrah agar
bersiap-siap mandi dan lain-lainnya sebelum ia naik
ke pesawat. Jika telah mendekati miqat, hendaknya ia
mengenakan kain ihramnya, bawah dan atas (izar dan
rida"). Lalu berniat umrah sambil bertalbiyah, jika
waktunya masih cukup untuk melakukan umrah.
Namun, jika waktunya sempit (tidak cukup untuk
melakukan umrah), hendaknya berniat haji sambil
bertalbiyah. Dalam hal ini tidak masalah jika ia
mengenakan kain ihramnya, bawah dan atas, pada
saat sebelum naik pesawat atau sebelum mendekati
batas miqat. Hanya saja jangan memulai berniat dan
bertalbiyah, baik untuk haji maupun umrahnya,
kecuali saat berada sejajar atau mendekati miqat. Hal -

itu dikarenakan Nabi s.a.w. tidak berihram kecuali

dari miqat. Dan wajib bagi umat beliau untuk
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mencontoh beliau dalam hal ini, dan juga dalam
amalan-amalan ibadah lainnya. Ini berdasarkan fir-
man Allah Subhanahu wata’ala:

Sungguh telah ada pada diri Rasulullah contoh
teladan yang baik untuk kamu. (al-Ahzab, 21)

dan berdasarkan sabda beliau s.a.w. dalam Haji
Wada’:
ASSulia e 1 52a
Ambillah dariku manasik (tata cara ibadah haji
dan umrah) kamu.

Adapun orang yang bertujuan ke Mekah tidak
untuk haji maupun umrah, seperti halnya seorang
yang berniaga, pencari kayu bakar, pengantar surat
atau expedisi dan semacamnya, maka ia tidak wajib
berihram kecuali jika ia berniat.

Ini berdasarkan sabda Nabi s.a.w. dalam hadits
yang telah tertera di atas saat beliau menyebutkan
ketentuan migat:

el oA
soanly mall 3 Gen elal s e e (S Sl
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Miqat-miqat itu untuk penduduk wilayah ity,
juga untuk penduduk daerah lain yang hendak
haji dan umrah yang melintasi miqat-miqat itu.

Lawan pengertian dari hadits ini adalah bahwa
orang yang melintasi miqat-miqat tersebut, tetapi
tidak bertujuan haji maupun umrah, tidak dituntut
untuk berihram. Ini adalah sebagian dari rahmah dan
kemudahan dari Allah untuk para hamba-Nya. Hanya
bagi Allah puji dan syukur atas itu semua.

Ini juga dikukuhkan oleh apa yang dilakukan
Nabi s.a.w. tatkala datang ke Mekah di saat Fathu
Mekah (Pembebasan Mekah). Beliau saat itu tidak
berihram. Bahkan beliau memasuki kota Mekah
dengan mengenakan sorban yang dililitkan pada topi
baja di kepala beliau. Karena beliau saat itu tidak
bertujuan haji atau umrah, akan tetapi bertujuan
menaklukkan kota Mekah dan menghilangkan
kemusyrikan dari kota suci itu.

Adapun orang yang tempat tinggalnya belum
sampai miqat (diukur dari Mekah), sebagaimana
penduduk Jeddah, Ummus Salam, Bahrah, Syara'i,
Badar, Masturah dan daerah-daerah seperti itu, tidak
perlu seseorang harus pergi menuju salah satu dari
kelima miqat tersebut. Akan tetapi tempat tinggalnya
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itulah miqatnya. Ia cukup berihram untuk haji atau
- umrah dari tempat tinggalnya itu.

| Jika 12 mempunyai tempat tinggal lain di luar
. miqat, maka ia boleh memilih hendak berihram dari
. migat atau hendak berihram dari tempat tinggalnya
. yang lebih dekat ke Mekah dibanding miqat. Ini
berdasarkan pengertian umum dan sabda Nabi dalam
hadits Ibnuu ’'Abbas tatkala beliau menjelaskan
- ketentuan miqat, beliau bersabda:

Alaf (ga g 3 590 S (e

(Plwes s ol 4n ) 484 e sl A% Aaf i

Dan, orang yang bertempat tinggal di kawasan
sebelum migat (diukur dari Mekah), tempat
ihramnya adalah dari keluarganya (rumahnya).

Hingga penduduk Mekah pun berihram dari
Mekah. (Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim)

: Lain halnya bagi orang yang hendak umrah,
. tetapi berada di tanah haram, maka ia wajib keluar
~ terlebih dahulu ke tanah halal (di luar kawasan tanah
. haram). Dari sanalah ia berihram untuk umrahnya.
. Hal itu karena Nabi s.a.w., saat dimintai izin Aisyah
' untuk melakukan umrah, beliau menyuruh Abdur
© Rahman bin Abu Bakar, saudara lelaki Aisyah, untuk
- mengantarnya keluar ke tanah halal dari sanalah
~ Aisyah berihram untuk umrahnya. Ini menunjukkan

S
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bahwa orang yang hendak umrah tidak dibenarkan
berihram umrah dari tanah haram. Akan tetapi ia
harus berihram umrah dari tanah halal.

Dengan demikian hadits ini mentakhshish (meng-
. khususkan) pengertian umum hadits [bnuu ‘Abbas di
atas dan menunjukkan bahwa yang dimaksudkan
Nabi s.a.w. dengan sabda beliau:

e (0 Osler 38 ol |

”... Hingga penduduk Mekah pun berihram dari
‘ Mekah”
~ adalah berihram untuk haji, bukan berihram umrah.
Karena, seandainya berihram umrah dibolehkan dari
tanah haram, tentu Nabi s.a.w. mengizinkan Aisyah
berihram umrah dari situ tidak perlu menyuruhnya
berpayah-payah keluar ke tanah halal. Ini adalah
jelas. Dan ini adalah pendapat jumhur (mayoritas)
ulama’-rahmatullahi’alaihin, dan pendapat inilah yang
lebih aman untuk dipegang oleh seorang mu'min,
~ karena di situ terdapat pengamalan dua hadits
sekaligus. Wallahu-1-Muwaffiq.

Adapun memperbanyak umrah, setelah haji, dari
Tan'im, Ji'ranah atau tempat lainnya, sebagaimana
- yang dilakukan oleh sebagian orang padahal sudah
- melakukan umrah sebelum haji, tidak mempunyai
satu dalil pun yang menunjukkan disyari'atkannya
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amalan ini. Bahkan nash-nash dalil yang ada menun-
Jukkan bahwa yang utama adalah meninggalkannya.
Karena Nabi s.a.w. dan para sahabat beliau —
radhiyallahu ’'anhum- tidak pernah melakukan umrah
seusai haji mereka. Sedangkan Aisyah melakukan
umrahnya dari Tan'im adalah karena dia belum
umrah bersama-sama orang lain saat memasuki
Mekah oleh sebab datangnya haidh. Karenanya ia
meminta izin kepada Nabi untuk melakukan umrah,
sebagai ganti umrahnya yang telah diniatkan sejak
dari miqat, dan Nabi s.a.w. mengizinkannya. Dengan
demikian ia melakukan umrah dua kali, yaitu umrah
yang ia lakukan bersamaan dengan amalan hajinya
dan umrah secara tersendiri. Maka, orang yang
memiliki kasus seperti kasus Aisyah ini tidak
mengapa ia melakukan umrah seusai hajinya, sebagai
pengamalan dalil-dalil yang ada dan memberi
keleluasan bagi umat Islam.

Tidak diragukan, bahwa sibuknya jamaah haji
mnelakukan umrah lagi, selain umrah yang telah
mereka lakukan saat mereka memasuki kota Mekah,
adalah memberatkan orang banyak dan menyebabkan
berdesak-desaknya orang, serta sering menyebabkan
terjadinya kecelakaan, di samping amalan itu menya-
lahi tuntunan dan sunnah Nabi s.a.w.

Wallahu-l-Muwaffiq.
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Ketahuilah bahwa orang yang sampai ke migat
jtu punya dua kemungkinan. Kemungkinan pertama,
sampai ke miqat di luar bulan-bulan haji, seperti
Sya'ban dan Ramadhan. Yang sunnah bagi orang
dalam kelompok kemungkinan ini adlah berihram
umrah. Ia niatkan dalam hatinya berihram untuk
umrah seraya melafazhkan dengan lisan:

3 e Sl

Kusambut panggilan-Mu untuk melakukan umiah

atau mengucapkan: .

3_jac H.L\l Slad
Ya Allah, kusambut panggilan-Mu untuk melaku-
kan umrah

Kemudian melanjutkan dengan menyuarakan tal-
biyah seperti talbiyah Nabi s.a.w., yaitu:

dld aglll

FREEREEN

Al e, Y el y @l daailly 2aal
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Kusambut panggilan-Mu, ya Allah
Kusambut panggilan-Mu.

Kusambut panggilan-Mu,
Tiada sekutu bagi-Mu,
Kusambut panggilan-Mu.

Sesungguhnya segala puji,
karunia dan kekuasaan
hanyalah milik-Mu

Tiada sekutu bagi-Mu

: Hendaknya ia memperbanyak membaca talbiyah

ini dan berdzikir kepada Allah-subhanahu- hingga ia
sampai ke Ka'bah. Jika telah sampai ke Ka'bah,
hendaknya berhenti dari talbiyahnya. Berikutnya
- thawaf mengeliligi Ka'bah, dilanjutkan dengan shalat
- dua raka’at di belakang maqam Ibrahim. Kemudian
keluar menuju Shafa untuk melakukan Sa'i antara
Shafa dan marwah tujuh kali. Kemudian mencukur
bersih atau memendekkan rambutnya. Dengan demi-
kian selesailah umrahnya dan halal baginya apa yang
haram semasa ihram.
‘ Kemungkinan kedua, ia sampai ke miqat di
- bulan-bulan haji, yaitu Syawal, Dzul Qa'dah dan
sepuluh hari pertama bulan Dzul Hijjah. Orang yang
demikian ini dibolehkan memilih salah satu dari tiga
hal, yaitu:

a. berniat haji
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b. berniat umrah
¢. memasukkan niat umrah dalam haji

‘ Hal ini karena ketika sampai ke miqat pada bulan
- Dzul Qa'dah, dalam Haji Wada’, Nabi s.a.w. membe-
- rikan kepada para sahabat kebebasan memilih salah
satu dari ketiga jenis amalan itu.

i Hanya saja yang sunnah bagi orang dalam ke-
. mungkinan ini juga, jikatidak membawa hadyu (bi-
. natang sembelihan), hendaknya berniat ihram umrah
. dan melakukan amalan-amalan sebagaimana yang
. telah kami sebutkan untuk orang yang sampai ke
* miqgat di luar bulan-bulan haji. Karena Nabi s.a.w.
. memerintahkan para sahabat saat mendekati kota
-~ Mekah agar merubah niat ihram mereka menjadi niat
ihram umrah. Dan beliau menekankan hal itu kepada
. mereka di Mekah. Karenanya, mereka melakukan
. thawaf, Sa’'i dan mereka mencukur pendek rambut
- mereka dan bertahallul, untuk mentaati perintah
~ beliau. :

Lain halnya orang yang membawa hadyu (bina-
. tang sembelihan), Nabi s.a.w. memerintahkan kepa-
- danya untuk tetap mengenakan ihram hingga saat
- tahallul pada hari Nahar.

Yang sunnah bagi orang yang membawa hadyu
(binatang sembelihan) adalah berihram haji dan

:"‘i;,: - j
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umrah sekaligus. Karena Nabi s.a.w. melakukan hal
itu. Dan, beliau pun menuntun hadyu (binatang
sembelihan) dan memerintahkan kepada para sahabat
yang menuntun hadyu, padahal mereka itu telah
berihram umrah, agar berniat ihram haji beriringan
niat umrah sekaligus dan agar tidak lepas dari
ihramnya hingga tahallul dari keduanya pada hari
Nahar.

Jika orang yang menuntun hadyu itu berihram
haji saja (haji ifrad), hendaknya ia tetap pada
ihramnya juga hingga ia tahallul pada hari Nahar
sebagaimana orang yang melakukan haji Qiran.

Dengan demikjan dapat diketahui, bahwa orang -
yang berihram haji saja atau berihram haji dan umrah
sekaligus sedang ia tidak membawa hadyu, maka
seyogianya ia tetap pada niat ihramnya itu. Akan
tetapi yang sunnah baginya ialah merubah niat ihram
tersebut menjadi niat ihram umrah. Selanjutnya ia
melakukan thawaf, Sa'i dan mencukur pendek
rambutnya serta bertahallul dari ihram umrahnya,
sebagaimana yang diperintahkan Nabi s.a.w. kepada
orang-orang yang tidak membawa hadyu diantara
para sahabat. Kecuali jika ia khawatir tertinggal
amalan haji oleh sebab ia terlambat datang di Mekah.
Maka ia tetap pada niat ihram haji ifrad atau haji
girannya itu. Wallahu A’lam.

44



Orang yang berihram, jika ia khawatir tidak
dapat melaksanakan sampai akhir apa yang telah
diniatkannya dalam ihramnya, karena sakit atau takut
musuh dan semacamnya, disunnahkan baginya, saat
mulai berihram, mengucapkan:

Jika aku terhalang oleh penghalang apapun,

maka waktu dan tempat lepasku dari ihram

adalah di mana Engkau tahan aku.

Hal ini berdasarkan hadits Dhaba’ah binti az-Zubair:
RN gk " I3 PWAPR IRSVLH | PE: IRV LK TR PRICRLIVENS

talag 4o B oo i Jguay Led Jla ASLE Wy gl

(Ao (3564) (glmm Cin las of b idly gaa

Dari Dhaba‘ah binti az-Zubair, bahwasanya ia
berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku
hendak melakukan ibadah haji, sedang aku
merasakan adanya penyakit yang kini kuderita”.
Maka Nabi bersabda kepadanya: "Lakukan haji,
dan nyatakan suatu syarat pengikat: INNA
MAHILLI HAITSU HABASTANI (sesungguhnya
waktu dan tempat lepasku dari ihram adalah
kapan dan dimana Engkau takdirkan adanya
suatu penghalang yang menahanku)”. (Muttafaq
Alaih)

45



f

bahwa orang yang berihram, jika tiba-tiba terjadi
sesuatu yang menghalanginya sechingga tidak dapat
merampungkan amalannya, baik itu amalan haji
tamattu’, giran atau ifrad, baik halangannya itu
berupa penyakit ataupun hadangan musuh, maka
boleh baginya lepas dari ihramnya (tahallul) ketika
itu, dan tidak ada resiko apapun baginya.

\

Faedah peryantaan syarat pengikat ini adalah,
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HAJ? ANAK BI BAWAR UMUR;
Bila iz Mencapai Urmur Dewasa,
Apakah ia Bebas dari Kewaji ;

Haji anak di bawah umur, baik lelaki maupun

wanita, adalah sah. Ini berdasarkan hadits yang
terdapat dalam shahih Muslim:

) ) amd 3 el o Lgie ) ;e of e
Sa—a 13—l Jam b 1l Lao aluy 4de bt s
Jai S 9 rla :dlii

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu‘anhuma, bahwa-
sanya ada seorang wanita mengangkat anak
kecil ke hadapan Rasulullah s.a.w. lalu bertanya:
apakah anak ini mendapatkan (pahala) haji?
Beliau menjawab: "Ya, dan kamu pun mendapat
pahala” '

Di dalam shahih al-Bukhari:
Am“_lmam d_,—u_)&aqacs‘du;‘\_)guausu| e
Oien gpnn O Ul oy ke

47

5

T T R W AR TR

TR

£
Sy,



Dari As-Sa’ib bin Yazid, ia berkata: aku diajak |
melakukan haji bersama-sama Rasulullah s.a.w.
sedang saat itu aku berumur tujuh tahun.

Hanya saja haji anak kecil di bawah umur itu,
baik lelaki maupun perempuan, tidak menjadikannya
terlepas dari kewajiban haji yang merupakan salah
satu rukun Islam bagi seorang muslim yang mukal-
laf. Demikian halnya hamba sahaya, baik lelaki mau-
pun perempuan, haji mereka sah, akan tetapi hajinya
itu tidak menjadikannya terlepas dari kewajiban haji
Jika kelak merdeka. Ini berdasarkan hadits shahih dari
Ibnu 'Abbas:

e &t Jha il o Legie & o ebie Ot G e
&_4.\@&14,.1.3:@|é1,(.:€_,wwi:du,x..,

o

o 42 30) (sl daa agled el B a2 Lody A
(Cmen Sy gty dps A

Dari_hadits Ibnu ‘Abbas radhiyallahu anhuma,
bahwa Nabi s.a.w. bersabda: "Anak kecil mana-
pun yang melakukan haji, kemudian ia mencapai
umur baligh, maka wajib baginya melakukan
haji lagi. Juga, hamba sahaya manapun, laki-
laki atau perempuan, melakukan haji, kemudian
dimerdekakan, maka wajib baginya melakukan
haji lagi . ” (Hadits riwayat Ibnu Syaibah dan Al-
Baihaqi dengan sanad yang hasan atau baik).
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Selanjutnya, jika anak lelaki kecil itu di bawah
umur mumayyiz, maka walinyalah yang meniatkan
ihram untuknya. Dialah yang menanggalkan pakaian
berjahitnya dan ber-talbiyah dengan diniatkan
untuknya. Dengan itu, anak lelaki kecil itu telah ber-
ithram. Ia harus dicegah melakukan apa yang menjadi
larangan bagi orang dewasa yang sedang berihram.
Demikian halnya anak perempuan kecil di bawah
umur mumayyizah, walinyalah yang meniatkan ihram
dan ber-talbiyah untuknya. Dengan demikian anak
wanita kecil itu telah berihram. Ia pun harus dicegah
melakukan apa yang menjadi larangan bagi wanita
dewasa yang sedang berihram. Anak kecil tadi, baik
lelaki maupun perempuan, haruslah berbadan dan
berpakaian suci saat melakukan thawaf, karena
thawaf itu menyerupai shalat, sedang bersuci adalah
syarat sahnya shalat.

Jika anak kecil itu, baik lelaki maupun perem-
puan, sudah mencapai umur mumayyiz, maka ia
berihram atas izin walinya. la, saat hendak berihram,
harus melakukan apa yang harus dilakukan orang
dewasa yang hendak berihram; seperti mandi,
memakai wangi-wangian di tubuh dan semacamnya.
Dalam hal ini, walinyalah, baik itu ayah atau ibunya
atau yang lainnya, yang mengatur dan mengurusi
keperluan ihram anak itu. Dan, wali itu pula yang
harus mengerjakan amalan yang tidak dapat dilaku-
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kan anak itu seperti melempar jamrah atau semacam-
- nya, dengan diniatkan untuk anak tersebut. Hal-hal
lain. seperti wukuf di Arafah, mabit (menginap) di

« Mina dan Muzdalifah, harus dilakukan oleh si anak

. itu sendiri. Thawaf dan Sa'i, jika ia tidak mampu me-
~ lakukannya, harus dipanggul untuk melakukan
Thawaf dan Sa’inya tersebut. Yang afdhal bagi
- pemanggul, hendaknya tidak meniatkan thawaf dan
sa'i untuk dirinya dan anak itu sekaligus, tetapi saat
memanggul, ia harus meniatkan thawaf dan sa’i untuk
' anak itu saja, setelah itu ia mengerjakan thawaf dan
| sa'i untuk dirinya sendiri. Hal ini untuk kehati-hatian
* dalam ibadah dan sebagai pengamalan hadits:

\ ¥ bl dylaps

Tinggalkan apa yang meragukan kamu dan
lakukan apa yang tidak meragukan kamu.

: Namun, seandainya si pemanggul anak itu me-
- niatkan thawaf untuk dirinya dan untuk anak yang
dipanggulnya sekaligus, inipun sudah sah menurut
hukum. Dan ini adalah pendapat yang lebih shahih,
- karena Nabi s.aw. tidak menyuruh wanita yang
| menanyakan kepada beliau tentang haji anak yang
* dibawanya itu untuk menthawafkan anak itu dalam
waktu tersendiri. Seandainya hal itu adalah wajib,
© tentu Nabi s.a.w. menjelaskannya kepada wanita
- penggendong anak itu.

o g
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Selanjutnya, anak kecil yang sudah mencapai
umur mumayyiz. baik lelaki maupun perempuan,
hendaknya diperintahkan untuk bersuci dari hadats
juga dari najis, sebelum memulai thawaf, seperti
halnya yang dilakukan oleh orang dewasa yang
berihram. Sebenarnya, meniatkan ihram untuk anak
kecil, baik lelaki maupun perempuan, tidaklah wajib
bagi walinya, tetapi itu hanya sunnah. Jika walinya
melakukannya, maka ia mendapat pahala. Jika ia
tidak melakukannya pun tidak mengapa. Wallahu
A’lam.



Setelah berniat ihram, orang yang berihram, baik
lelaki maupun wanita, tidak boleh mencabut atau me-
motong rambut atau kukunya. Juga tidak boleh
memakai wangi-wangian. Khusus untuk lelaki, tidak
dibolehkan mengenakan pakaian berjahit, maksudnya
adalah pakaian jadi yang dijahit dan dimodel
sedemikian rupa, seperti kaos dalam, celana, khuff
(sepatu khusus dari kulit dengan alas rata dan
menutup kedua matakaki) dan kaos kaki. Terkecuali
jika ia tidak mendapatkan kain ihram, maka ia boleh
mengenakan celana panjang sampai ke bawah lutut
(sarawil). Juga orang yang tidak mendapatkan sandal,
ia boleh mengenakan sepatu khuff tanpa harus me-
motong bagian belakangnya.

Ini berdasarkan hadits shahih dari Ibnu ‘Abbas di
dalam shahih al-Bukhari dan Muslim:

oy adde A o ill of Lagie B pn ) ubie 0t 00
Ol Gadlald Calas dag ol (e 18

Jagh el Gl § 5} ang o) s

Dari Ibnuu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, bahwa
Nabi s.aw. bersabda: "Barangsiapa yang tidak
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mendapatkan sandal, hendaknya ia mengenakan

sepatu khuff. Dan barangsiapa yang tidak men-

dapatkan kain ihram, hendaknya ia mengenakan
celana panjang sampai ke bawah lutut (sara-
wil)”.

Adapun hadits Ibnu Umar yang menyatakan
adanya perintah memotong bagian belakang khuff,
manakala harus dipakai karena tidak ada sandal,
hadits atau atsar tersebut adalah mansukh (tidak
diperlakukan lagi), karena Nabi s.a.w. memerintah-
kan mengenakan khuff saat beliau di Madinah, yaitu
pada waktu beliau ditanya tentang apa yang harus
dipakai oleh orang yang berihram. Kemudian beliau
pun berkhutbah di depan orang banyak di Arafah,
saat itu beliau mengizinkan untuk mengenakan khuff
apabila tidak ada sandal, dan beliau, pada saat itu,
tidak menyuruh memotong bagian belakang khuff
tersebut. Pidato beliau tersebut dihadiri dan didengar
oleh orang-orang yang tadinya tidak mendengar
jawaban beliau tentang masalah khuff ini pada waktu
di Madinah. Telah diketahui dalam Ushulul Hadits
(Musthalahul Hadits) dan ilmu Ushulul Figh, bahwa
menunda memberikan penjelasan, padahal saat itu di-
perlukan, adalah tidak boleh. Dengan demikian,
perintah memotong bagian belakang khuff adalah
nyata-nyata mansukh. Seandainya hal itu wajib, tentu
Rasulullah s.a.w. menjelaskannya. Wallahu A’lam
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Orang yang berihram boleh mengenakan sepatu
khuff yang tidak menutup matakaki. karena ia sejenis
sandal. Dibolehkan juga mengikat dan mengikat kain
ihram dengan tali benang dan semacamnya (seperti:
ikat pinggang, penerj.), karena tidak ada dalil yang
melarang. Orang yang berihram juga boleh mandi,
mencuci kepala dan menggaruknya, jika diperlukan,
dengan hati-hati dan dengan halus. Jika hal itu
menyebabkan - kerontokan sehelai atau dua helai ram-
but misalnya, tidaklah apa-apa.

Diharamkan bagi wanita yang berihram menge-
nakan kain berjahit untuk menutup wajahnya, seperti
cadar yang menutup seluruh wajah atau cadar yang
sebatas ujung hidung dan di bawah mata. Juga diha-
ramkan mengenakan sarung tangan (quffazain). Hal
ini berdasarkan sabda Nabi s.a.w.:

(o5 o3 ) oY s ¥ 8yl i ¥

Wanita tidak dibenarkan mengenakan nigab (ca-
dar) dan juga sarung tangan (quffazain). (Hadits
riwayat al-Bukhari)

Al-Quffazain ialah: wool atau katun atau kain
semacamnya yang dijahit atau ditenun untuk
menyarungi kedua tangan.
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Adapun bahan berjahit lainnya, selain cadar dan
sarung tangan. boleh dipakai oleh wanita, seperti:
qamis panjang. celana lebar dan panjang, sepatu
khuff, kaos kaki dan yang semacamnya. ‘

Boleh juga ia menarik kerudungnya ke wajahnya
jika ia memandang perlu, tanpa mengikatnya. Jika .
kerudung itu menyentuh dan menempel wajahnya
tidaklah mengapa. Hal ini berdasarkan hadits
‘Aisyah: ‘

L g QLS OIS 1S Lgde ) o Al e

pluy dle il (o b Jgu ) pe iy

leens o el ) 0 Lealils Ulan) claus U gila 138

zo—alyaale oy ags gl 4aal) oliidS Ligjla 138

(Abie Al of Cipan e ikl

Dari ‘Aisyahradhiyallahu‘anha, ia berkata: Ada-

lah kafilah kaum lelaki lewat di dekat kami,

sedang kami bersama Rasulullah s.aw.. Jika
kafilah itu dekat sejajar dengan kami maka salah
satu dari kita menarik kerudungnya dari kepala-
nya ke wajahnya. Lalu jika kafilah itu berlalu,
maka kami singkap lagi kerudung yang menutupi
wajah. (Hadits riwayat Abu Daud dan Ibnu

Majah. Ad-Daruquthni meriwayatkan juga ha-

dits serupa dari Ummu Salamah,).
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Wanita juga tidak apa-apa menutupi kedua
tangannya dengan pakaian yang sedang dipakai atau
dengan yang lain.

Selanjutnya, wanita wajib menutup wajah dan
kedua telapaknya jika berada di hadapan kaum pria
yang bukan mahramnya. Karena tubuh wanita adalah
aurat yang wajib ditutupi. Ini berdasarkan firman
Allah Subhanahu wa Ta'ala:

Ol V) Ge) v Y

dan janganlah mereka menampakkan perhiasan-
nya, kecuali kepada suami mereka, ... ” (an-Nur:
31

Tidak diragukan bahwa wajah dan kedua telapak
tangan adalah perhiasan yang menarik. Dan wajah,
dalam hal ini, adalah yang paling menarik. Allah pun
berfirman:

laa el on o slluli lelia oa el 13,

Oty aSaslil el oK1

Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) ke-

pada mereka (isteri-isteri Nabi), maka mintalah

dari balik tabir. Cara yang sedemikian itu lebih

suci bagi hati kamu dan hati mereka ... (al-
Ahzab: 53)
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Adapun mengikat kain semacam sorban meling-
kar di kepala di bawah kerudung, agar kerudung itu
tidak menempel wajah, sebagaimana yang biasa
dilakukan kebanyakan wanita, adalah tidak memiliki
dasar dalam syari‘at, sejauh yang kami ketahui.
Seandainya hal itu disyari’atkan, tentunya Rasulullah
s.a.w. telah menerangkannya untuk umat beliau dan
tidak mungkin beliau diam.

Orang yang berihram, baik lelaki maupun perem-
puan, boleh mencuci noda kotor atau semacamnya
yang menodai pakaian ihram yang dikenakannya.
Juga boleh menggantinya dengan pakaian ihram yang
lain. Tapi tidak boleh mengenakan pakaian yang
terolesi cairan za faran atau cairan wars, karena Nabi
s.a.w. melarang mengenakannya dalam hadits Ibnu
Umar.

Wajib bagi orang yang berihram meninggalkan
rafats, berbuat fasik (fusuq) dan berbantah-bantahan
(jidal). Ini berdasarkan firman Allah Ta’ala:

a5 b grall (e b onh Claslan gl gal

el Ada Yy e Yy

(Masa amalan) haji adalah beberapa bulan yang
dimaklumi.  Barangsiapa yang menetapkan

niatnya dalam bulan-bulan itu akan melakukan
haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan
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berbantah-bantahan dalam masa melakukan »
haji. (al-Bagarah: 197)

dan berdasarkan hadits shahih dari Nabi s.a.w.:

<9 ol e o 1 Al g e B e ol e
A il 00 aa Guiis ol

Dari Nabi s.a.w., beliau bersabda: Barangsiapa
melakukan haji dan ia tidak melakukan rafats
dan tidak berbuat fasik, maka ia pulang dalam
keadaan seperti bayi pada hari ia dilahirkan
ibunya. :

Rafats bermakna: bersetubuh. Juga bermakna
mengucap atau melakukan yang kotor dan keji.

Fusugq artinya: tindak kema'siatan.

Jidal (berbantah-bantahan) dengan cara yang
baik, dalam rangka menegakkan yang haq dan :
menolak yang batil, tidaklah dilarang bahkan
justru diperintahkan, berdasarkan firman Allah
Ta'ala: f
Ll Aie gty AuSally ) ysen ) £
5""‘“ o* i pelilay y
Serulah (manusia) menuju jalan Tuhanmu
dengan hikmah dan pelajaran yang baik, dan

e
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bantahlah mereka dengan cara yang baik. (an-
Nahl: 125)

Diharamkan bagi lelaki yang berihram menutup
kepalanya dengan tutup kepala yang melekat; seperti
kopiah atau songkok dan sorban, baik yang dike-
rudungkan di kepala (ghatrah) maupun yang diling-
karkan (‘imamah) atau semacamnya. Begitu juga
diharamkan menutup wajahnya dengan sesuatu yang
melekat. Ini berdasarkan sabda Nabi s.a.w. tentang
sahabat yang jatuh dari onta yang dikendarainya pada
hari Arafah dan ia meninggal dunia:

Lo gyl ) 1o as3 Yy an g (o giiSy Sy olay o sl

(plone Jail 130 5 cagle (3iia) Lule dabiill o gy Camyy 430 ;

Mandikanlah ia dengan air dan daun bidara. .

Kafanilah ia dengan kedua kain ihram yang

dipakainya dan jangan kamu tutupi kepala dan |

wajahnya. Karena kelak ia akan dibangkitkan di

hari kiamat dalam keadaan bertalbiyah (dengan

berpakaian ihram). (Muttafaq ‘alaih. Dan ini
lafazh Muslim)

Adapun berteduh di bawah kap-mobil atau -
payung atau semacamnya tidaklah apa-apa, seperti
halnya berteduh di bawah kemah dan pohon. Hal ini |
berdasarkan hadits shahih dari Nabi s.a.w. : ;
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adle J b dlug ade il o il o pasall B
diadl 3 pan (e xSy

Dalam hadits shahih: Bahwasanya Nabi s.a.w.
dinaungi (oleh sebagian sahabat) dengan sehelai
kain, saat beliau melempar Jamrah Aqabah.

3yl A Al Cy yom il aluy e ) Loa dic paay
Ao ag puadll @l ) Ja lgiad J

Diriwayatkan dengan shahih dari Nabis.aw.:
Bahwasanya beliau dibuatkan kemah di Nami-

rah, lalu beliau singgah di bawahnya sampai
matahari tergelincir, yaitu pada hari Arafah.

Diharamkan bagi orang yang berihram, baik lela-

ki maupun perempuan, membunuh atau membantu
untuk membunuh binatang buruan darat. Juga dila-
rang menghalaunya dari tempatnya.

Diharamkan juga melakukan akad nikah, berse-

badan, menyentuh isteri dengan syahwat dan mela-
mar wanita. Ini berdasarkan hadits Ustman:

LS by agde B (Ao il o die ) an ) ol oo
(ploa o)) iy Vg Sy ¥y ool Sy Y
Dari Utsman radhiyallahu ‘anhu: Bahwasanya

Nabi s.aw. bersabda: Orang yang berihram
tidak dibenarkan menikah maupun menikahkan
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orang. Juga tidak dibenarkan melamar wanita.
(Hadits riwayat Muslim).

Jika orang lelaki yang berihram mengenakan
pakaian berjahit, menutup kepalanya atau memakai
wangi-wangian karena lupa atau tidak mengerti
hukumnya, maka ia tidak berkewajiban membayar
fidyah. Hendaknya ia, begitu ingat atau mengerti,
segera melepas tutup kepalanya atau menghilangkan
bekas wangi-wangian yang teroleskan itu. Demikian
halnya orang yang, karena lupa atau tidak mengerti,
mencukur atau mencabut rambutnya atau memotong
kukunya, ia tidaklah terkenai resiko apa-apa, ini
menurut pendapat yang shahih.

Diharamkan bagi setiap muslim, baik yang
sedang berihram atau tidak, baik lelaki maupun yang
perempuan, membunuh binatang buruan yang ada di
tanah haram. Juga diharamkan membantu orang lain
untuk membunuhnya, baik dengan alat, atau sekedar
menunjukkan dengan isyarat atau semacamnya.
Demikian halnya diharamkan menghalaunya dari
tempatnya.

Diharamkan juga memotong pohon yang ada di

tanah haram, begitu juga mencabut tumbuh-
tumbuhan yang hijau segar.
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Selanjutnya, diharamkan juga mengambil barang
temuan di tanah haram, kecuali bagi orang yang ber-
maksud mengumumkannya.

Ini semua berdasarkan sabda Nabi s.a.w.:

bl a g (A Aoy ala A8 ey - Al s ()
LA (B Yy basa iy Yy ol dany Y

(e Bite) 2diad V) Leihailu Ja3 Yy

Sesungguhnya negeri ini -yakni Mekah- adalah
tanah suci yang haram dengan ketentuan keha-
raman dari Allah hingga hari kiamat. Tidaklah
dibenarkan merontokkan daun pepohonannya,
menghalau binatang buruannya, dan mencabut
rerumputan hijaunya. Dan tidak dihalalkan
mengambil barang temuan yang terjatuh di
tanah haram itu, kecuali bagi munsyid (orang
yang bermaksud mengumumkannya). (Muttafaq
‘alaih)

Arti Munsyid ialah orang yang mengumumkan
barang yang hilang.

Khala artinya: rerumputan yang masih segar atau
hijau

Mina dan Muzdalifah adalah termasuk tanah
haram. Sedang Arafah termasuk tanah halal (di

luar tanah haram). j

62



AMALAN HAJI KETIKA MEMASUKI MEKAH

Jika orang yang berihram sampai batas Mekah,
maka disunnahkan baginya mandi sebelum mema-

sukinya, karena Nabi s.a.w. malakukannya.

Jika sampai ke Masjidil Haram, disunnahkan me-
masukinya dengan mendahulukan kaki kanan, dan

mengucapkan:
A JFJ‘#PM',EM‘_,JH e
el sl (s

hiaa ) ol gif (I il agll

Dengan nama Allah

Semoga shalawat dan salam

tetap terlimpah kepada Rasulullah.

Aku berlindung

kepada Allah Yang Maha Agung

dan dengan wajah-Nya yang Mulia
serta dengan kekuasaan-Nya yang qadim
dari syaitan yang terkutuk.

Ya Allah,

bukalah untukku pintu-pintu rahmat-Mu

\

J
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Demikian halnya jika masuk masjid-masjid yang
lain, disunnahkan mengucapkan do'a ini. Sejauh yang
kami katahui, tidak ada dzikir khusus yang shahih
dari Nabi s.a.w. untuk memasuki Masjidil Haram.

Jika sampai ke Ka'bah, hendaknya menghentikan
talbiyahnya sebelum memulai thawaf, jika berhaji
tamattu’ atau ber-umrah.

Salanjutnya, hendaknya ia menuju Hajar Aswad
dan menghadapnya, kemudian menyalaminya dengan
mengusapnya pakai tangan kanan serta menciumnya,
jika hal itu mudah dilakukan dan tidak mengganggu
orang lain dengan mendesak-desak mereka.

Hendaknya saat menyalaminya, ia ucapkan:

oSh iy B sy
Dengan nama Allah
Dan Allah Maha Besar.

Jika mencium Hajar Aswad sulit, hendaknya
cukup mengusapnya dengan tangan kanan atau meng-
gunakan tongkat yang ia gunakan untuk mengusap
Hajar Aswad.

Jika mengusapnya pun sulit, maka cukup
mengisyaratkan tangan kepadanya dan mengucapkan:

st
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Allah Maha Besar

Dan, tangan yang digunakan untuk berisyarat ke
Ka’bah tersebut tidak perlu dicium.

Pada saat thawaf, hendaknya posisi Ka'bah di
sebelah kirinya. Ketika memulai thawaf, sebaiknya ia
mengucap:

Hagay el gy hiESs Wnaiy ol Ulay) a6l

oy e Bl Lia seae ol 2ol Lol

Ya Allah,

dengan beriman kepada-Mu

dengan membenarkan kitab-Mu

dengan menepati janji-Mu ‘

dengan mengikuti sunnah Nabi-Mu, Muhammad -

-shallallahu‘alaihi wa sallam- (kulakukan thawaf

ini). "

Diriwayatkan dari Nabi s.a.w. bahwa beliau me-
lakukan itu.

Selanjutnya lakukan thawaf tujuh putaran,
dengan raml! (berlari kecil dengan memendekkan -
langkah tanpa melompat) pada tiga putaran pertama.
Ini dilakukan pada thawafnya yang pertama kali di
saat datang di Mekah, baik untuk umrah, hagji

\§ O

65



tamattu’. haji ifrad ataupun haji gqiran. Pada empat
putaran berikutnya cukup berjalan biasa. ;

Hendaknya memulai setiap putaran dari Hajar 1
Aswad dan mengakhiri di Hajar Aswad pula. Mela-
kukan raml maksudnya mempercepat jalan sambil ¢
memendekkan langkah. i

Pada thawaf ini, bukan pada thawaf lainnya, di-
sunnahkan melakukan idhthiba’pada seluruh putaran. |
Idhthiba’ ialah meletakkan bagian tengah rida’ (kain
ihram atas) di bawah ketiak, sedang kedua ujungnya
di atas pundak kiri.

Jika ragu-ragu berapa putaran yang telah ia
lakukan, hendaknya berpegang pada yang jelas-jelas
diyakini, yaitu bilangan yang lebih kecil. Yakni, jika
ia ragu-ragu, apakah telah thawaf tiga atau empat
putaran, hendaknya ia mengambil yang terkecil, yaitu
tiga putaran. Demikian halnya jika ia ragu-ragu pada
bilangan putaran Sa’inya.

Seusai thawaf, hendaknya ia kenakan kembali
ridaya (kain ihram atas) dengan meletakkannya di
atas kedua pundaknya sedang kedua ujungnya di
ddada sebelum ia melakukan shalat dua raka’at
thawaf. ;
N J/
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Di antara hal-hal yang seyogianya tidak dilaku-
kan oleh kaum wanita adalah, thawaf dengan berso-
lek, mengenakan bau wewangian, dan tidak peduli
dengan hijab. Padahal wanita adalah aurat (yang tak
layak ditampakkan). Karenanya wajib bagi kaum
wanita untuk tidak menampak-nampakkan kecan-
tikannya dan tidak berhias atau bersolek pada saat
thawaf atau saat lainnya di mana antara wanita dan |
lelaki bercampur baur. Karena wanita adalah aurat -
(yang harus tertutup rapi) dan kaum lelaki dapat |
tergoda olehnya. Sedang wajah wanita adalah hiasan
wanita yang paling tampak. Karenanya tidaklah boleh
diperlihatkan kecuali kepada mahramnya. Ini berda-
sarkan firman Allah:

O ) i) Cnsw Vs |
Dan janganlah mereka menampakkan perhiasan
mereka, kecuali kepada suami mereka ... (an-
Nur: 31) 1
Karenanya, tidak boleh bagi wanita menyingkap
wajahnya saat mencium Hajar Aswad, jika ia terlihat
oleh seorang pria. Jika tidak ada peluang baginya
mengusap atau mencium Hajar Aswad, tidak diboleh-
kan memaksa diri untuk melakukannya dengan
berdesak-desakan dengan kaum pria, akan tetapi .
cukup melakukan thawaf di luar garis putar orang- -
orang lelaki (agak menjauh sedikit dari Ka’bah). Hal :
itu lebih baik bagi mereka dan lebih agung pahalanya i
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daripada thawaf dekat dengan Ka’bah tetapi mereka
berdesak-desakan dengan kaum pria.

Raml dan Idhthiba’ tidak disyari‘atkan di selain
thawaf ini (thawaf qudum). Tidak juga di saat Sa'i.
 Begitu juga tidak disyari'atkan atas kaum wanita
- untuk melakukan Raml atau Idhtiba’. Karena Nabi
s.a.w. tidak melakukan raml dan Idhthiba’ kecuali
- pada thawaf yang pertama beliau lakukan saat men-
- datangi Mekah.

Pada waktu thawaf, hendaknya orang yang tha-
 waf itu dalam keadaan suci dari hadats maupun najis
. dan kotoran. Hendaknya ia tunduk dan merendahkan
diri di hadapan Allah.

Disunnahkan ketika thawaf, memperbanyak dzi-
kir dan do'a kepada Allah. Baik juga sekiranyaia
membaca beberapa surat atau ayat dari al-Qur'an.

; Di dalam thawaf ini dan thawaf-thawaf lainnya,
- demikian juga di dalam sa’i, tidak ada dzikir khusus
~ maupun do'a khusus yang wajib. Adapun penentuan
- dzikir maupun do’a khusus pada setiap putaran tha-
 waf maupun sa'i, seperti yang dibuat oleh sementara
' orang, tidaklah berdasar. Akan tetapi cukup membaca
+ dzikir atau do’a apapun yang mudah.

RTINS L0l AA L EITIL L T DEREL N, TN G L T SR A T R
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Jika telah berada sejajar dengan Rukun Yamani, i
hendaknya ia mengusapnya dengan tangan kanan dan
tidak usah menciumnya. Pada saat mengusap
hendaknya mengucapkan:

oSy B g
Dengan nama Allah
dan Allah Maha besar

Jika sulit mengusapnya, maka tidak usah mela-
kukannya dan terus berlalu melanjutkan thawafnya,
serta tidak usah mengisyaratkan tangan kepadanya
juga tidak wusah bertakbir saat berada sejajar
dengannya. Karena, sejauh yang kami ketahui, Nabi ‘
s.a.w. tidak melakukannya.

Disunnahkan, saat sedang antara Rukun Yamani
dan Hajar Aswad, untuk berdo’a: I
Baan 3 AV Ay Linaa Ll 8 i Ly
b Gile Uy
Wahai Tuhan kami,
karuniakan kepada kami
kebaikan di dunia
dan kebaikan di akhirat.
Dan peliharalah kami
dari siksa api neraka
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Setiap kali berada sejajar dengan Hajar Aswad, |

hendaknya ia mengusap dan menciumnya sambil
mengucapkan:

LSt
Allahu Akbar g

Jika tidak ada peluang yang mudah untuk
mengusap maupun menciumnya, cukuplah mengisya-
 ratkan tangan kepadanya setiap berada sejajar
~ dengannya seraya mengucapkan:

L1

Allahu Akbar

| Tidak dilarang thawaf di belakang Zamzam atau
. Magam Ibrahim, lebih-lebih pada saat manusia penuh

. sesak, karena Masjidil Haram seluruhnya adalah
 tempat untuk thawaf. Dan sah juga meskipun ia |
! thawaf di bawah naungan atap masjid. Hanya saja,

i jika ada peluang yang mudah, thawaf di dekat Ka’bah

| adalah afdhal (lebih utama).

| Seusai thawaf, hendaknya ia shalat dua rakaat di |
. belakang Maqam Ibrahim, jika ada peluang mudah !
. mencari tempat di situ. Tetapi jika tidak ada peluang
mudah, karena orang berdesak-desakan atau oleh
¢ sebab lain, cukuplah shalat dua rakaat tersebut

S j
S .,
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dilaksanakan di tempat manapun di dalam Masjidil
Haram.

Disunnahkan, dalam shalat dua rakaat tersebut,
' membaca, setelah al-Fatihah (a3\all), surah al-Kafirun

(038 —<) Led U J9) dan berikutnya surah al-Ikhlash
(sl @ e O9).

Setelah itu menuju Hajar Aswad untuk menya-
laminya dengan mengusap pakai tangan kanan jika
' ada peluang yang mudah untuk itu. Hal itu untuk
mencontoh apa yang dilakukan Nabi s.a.w.

*kk

Kemudian keluar menuju bukit Shafa melalui
pintunya, lalu mendaki ke atasnya (di batu-batuan
yang ada di puncaknya) atau sekedar berdiri di le-
rengnya.

Mendaki ke atas puncak Shafa adalah afdhal
- (lebih utama) jika hal itu mudah dilakukan.

Pada saat mendaki hendaknya membaca firman
Allah:

ﬂ‘juwiJﬂJMd
oxiet Gl ma e
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Logr gy of 4ide 2 lia Db

e JSLA ) (i b g et
Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah seba-
gian dari syi‘ar Allah. Maka barangsiapa beri-
badah haji ke Baitullah atau berumrah, tidak
ada dosa baginya melakukan sa’i antara kedua-
nya. Dan barangsiapa melakukan suatu keba-
Jikan dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya
Allah Maha Pengarunia pahala bagi pelaku
kebaikan lagi Maha Mengetahui. (Al-Bagarah:
158) :

Disunnahkan, saat di Shafa, menghadap kiblat,
bertahmid, bertakbir, dan mengucapkan:

BYSPAPRF RN IURY;

e, Yosang il YA Y

Catay g ang deall 4ly cllalf 4l

‘e i S Jeoaay ;
pr—Asel e yaigecy jadomgdil WAl Y

oda ¢ «_:\)a\ﬂ
Tiada Tuhan (Yang Haq) selain Allah

Allah Maha Besar
Tiada Tuhan (Yang Haq) selain Allah Semata
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Hanya bagi-Nya kekuasaan

dan hanya bagi-Nya segala puji

Dia menghidupkan dan mematikan

dan Dia Maha Kuasa berbuat apapun

Tiada Tuhan (Yang Haq) selain Allah Semata
Dia melaksanakan janji-Nya,

Dia membela hamba-Nya,

dan Dia kalahkan sendiri kelompok-kelompok
musuh

Kemudian melanjutkannya dengan do’a apa saja
yang mudah baginya seraya menengadahkan kedua
tangannya ke atas, dan mengulang-ulang dzikir dan
do'a itu tiga kali.

Kemudian turun dan berjalan menuju Marwah.
Saat sampai pada tanda (hijau) pertama, hendaknya ia
mempercepat jalannya sampai dengan tanda (hijau)
yang kedua. Wanita tidak disyari'atkan untuk
mempercepat jalannya di antara dua tanda (hijau) ini,
karena wanita adalah aurat. Yang disyari'atkan bagi
wanita, dalam sa’i, hanyalah berjalan biasa pada
seluruh putaran.

Setelah melintasi tanda (hijau) kedua, ia
melanjutkan berjalan biasa lalu mendaki ke puncak
Marwah atau sekedar berdiri di lerengnya. Mendaki
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sampai ke atas puncak Marwah adalah afdhal, bila itu
mudah dilakukan.

; Di Marwah, mengucapkan dan melakukan seper-
| tiapa yang ia ucapkan dan lakukan di Shafa.

Kemudian turun, dan di tempat yang harus
berjalan biasa, ia berjalan biasa, dan di tempat yang
harus mempercepat jalan, ia juga mempercepat jalan -
sampai ke Shafa.

; Sa'i ini dilakukan tujuh kali. Perjalanan dari
. Shafa ke Marwah dihitung satu putaran, dan
- sckembalinya dari Marwah ke Shafa juga dihitung
' satu putaran, (dan berakhir di Marwah). Demikian
Nabi s.a.w. melakukan. Dan beliau bersabda: :

aSSulia e | 35 |
Ambillah dariku manasik (amalan haji maupuan |
umrah) kamu.

Disunnahkan dalam sa'i memperbanyak dzikir |
. dan do'a yang mudah baginya. Dan hendaknya ia
. melakukan sa'i dalam keadaan suci, baik dari hadats
maupun dari najis dan kotoran. Sekiranya
melakukannya dalam keadaan tidak bersuci itupun
sudah sah. Demikian halnya, seandainya seorang
- wanita datang bulan (haidh) atau nifas setelah
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thawafnya, ia boleh langsung sa'i (tidak perlu
- menunggu waktu suci), dan itu dianggap sah karena
bersuci bukanlah salah satu syarat sa'i, tetapi
hukumnya hanya sunnah.

Jika telah rampung sa’i, hendaknya mencukur
. bersih atau memendekkan rambutnya. Bagi lelaki,
- mencukur bersih adalah afdhal. Dan, bagus, sekira-
~ nya hanya memendekkan saja, sedang cukur-bersih-
© nya ia lakukan nanti untuk tahallul haji. Jika keda-
. tangannya ke Mekah mendekati waktu haji, maka
. lebih baik baginya cukup memendekkan rambutnya,
 dengan maksud mencukurnya bersih nanti saat
- tahallul haji. Ini didasarkan karena Nabi s.a.w.,
- tatkala datang ke Mekah bersama para sahabat beliau
pada tanggal empat Dzulhijjah, memerintahkan ke-
_ pada mereka yang tidak membawa hadyu (binatang
- sembelihan) agar ber-tahallul (lepas dari ihramnya)
dan memendekkan rambut, dan beliau tidak menyu-
~ ruh  mereka untuk mencukur bersih rambutnya.
- Dalam memendekkan rambut, haruslah dipendekkan
seluruhnya, tidak cukup hanya memendekkan seba-
- giannya. Demikian halnya mencukur rambut, tidak
- cukup dengan memangkas bersih sebagiannya saja
_ (misalnya: memangkas bersih bagian kanan, kiri dan
' belakang kepala dan menyisakan bagian atas.
Penerj.). Bagi wanita tidak disyari'atkan kecuali

75

S
I, A TN A

. memotong  sedikit rambutnya. Ukuran memotong
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yang disyari'atkan baginya ialah sekedar seujung jari
atau kurang dari ujung masing-masing untaian
rambut yang dikelabangnya. (Misalnya, rambutnya
dikelabang tiga, seperti kebiasaan wanita arab, maka
cukup dipotong seukuran ujung jari atau kurang,
diambil dari masing-masing ketiga ujung kelabang
itu. Jika rambutnya tidak dikelabang, hendaknya
diambil dari semua ujung rambutnya. Penerj.). Dan |
wanita tidak boleh memotong rambutnya lebih dari |
ukuran tersebut.

Seorang yang berihram, jika telah mengerjakan “
semua yang tertera di atas, berarti telah rampung dari |
amalan umrahnya (ber-tahallul dari umrahnya). Dan |
kini halal baginya melakukan apa saja yang tadinya
menjadi larangan ihram. Kecuali jika ia menuntun
hadyu (binatang sembelihan) dari tanah halal, maka
ia bharus tetap berihram hingga usai tahallul dari
amalan haji dan umrahnya semua.

Adapun orang yang berniat haji ifrad atau haji |
giran, disunnahkan baginya menggugurkan niat ifrad *
dan girannya itu dan merubahnya menjadi umrah, '7
Hendaknya ia melakukan semua amalan orang yang
berhaji tamattu’, terkecuali jika ia telah menuntun
(membawa) hadyu (binatang sembelihan). Ini dida-

sarkan karena Nabi s.a.w. memerintahkan kepada |

.
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para sahabat beliau melakukan demikian. Dan beliau
bersabda:

JREPRCH) ORIV CH-WIE:
Seandainya aku tidak menuntun (membawa)

hadyu (bintang sembelihan), niscaya aku ber-
tahallul (dari umrah) bersama kamu sekalian. .

Jika wanita datang bulan (haidh) atau nifas

A

setelah berniat ihram umrah, maka ia tidak boleh

melakukan thawaf maupun sa'i sehingga ia suci dan
bersuci. Jika telah suci dan bersuci, maka langsung
thawaf dan sa'i, lalu memotong ujung rambutnya.
Dengan demikian rampunglah umrahnya.

Jika sesaat sebelum hari Tarwiyah (8 Dzuhijjah)
ia belum suci, maka hendaknya berniat ihram haji |
dari tempat penginapannya dan keluar menuju Mina :
bersama jama’ah haji yang lain. Dengan demikian
berarti ia melakukan haji giran.

Berikutnya melakukan amalan-amalan haji, yaitu:

e Mabit (menginap) di Mina (baik yang sebe-
lum hari Arafah maupun yang tiga atau dua
hari setelah hari Nahr);

o Wuquf di Arafah;

e Mabit di Muzdalifah dan wuquf di Masy ‘aril
Haram;




f

Ka'bah dan Sa'i antara Shafa dan Marwa. Ia kerjakan
satu thawaf dan satu sa’i saja, dan itu sudah sah dan
mencukupi untuk thawaf haji sekaligus thawaf
umrahnya, dan untuk sa'i haji sekaligus sa'i umrah-
nya, berdasarkan hadits ’Aisyah:

Jika telah melempar jamrah 'Aqabah pada hari Nahr

\

¢ Melempar jamrah (baik yang di hari Nahr,
yaitu jamrah Aqabah, maupun ketikga jamrah
yang harus dilempar di hari-hari tasyrig);

¢ Menyembelih hadyu (binatang sembelihan);

e Memotong rambut (wanita cukup memotong
kira-kira seujung jari atau kurang).

Jika ia telah suci dan bersuci, haruslah thawaf di

led a3 )Aﬂb‘*a‘}\.\uu‘ht‘.a"”

Darz Az.syah radhxyallahu anha, bahwasanya ia
datang bulan (haidh) setelah ia berihram untuk
umrah. Maka Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa
sallam- bersabda kepadanya: “Lakukanlah apa
yang dilakukan oleh orang yang berihram haji.
Hanya saja kamu jangan thawaf sekeliling
Baitullah hingga kamu suci (dan bersuci) ”

Wanita yang datang bulan (haidh) maupun nifas,

J
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' dan memotong rambutnya, maka telah halal baginya
semua larangan ihram, seperti wangi-wangian dan
. semacamnya, kecuali suami, sehingga rampung
i seluruh amalan hajinya, sebagaimana wanita-wanita

i yang dalam keadaan suci lainnya.
]

Jika ia thawaf dan sa'i setelah suci dan bersuci,
maka suaminya menjadi halal lagi baginya.
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FPERGI KE MINA

Jika tiba hari Tarwiyah, yaitu tanggal 8 Dzulhij- |
| jah, orang-orang yang sudah dalam keadaan tidak !
- berihram di Mekah dan juga penduduk yang hendak
_ beribadah haji, disunnahkan untuk berihram haji dari |

tempat tinggal mereka. Ini karena para sahabat Nabi
~ s.a.w. bertempat di Abthah dan mereka pun berihram |
 baji dari sana pada hari Tarwiyah, atas perintah :
Rasulullah s.a.w. "

Beliau tidak memerintahkan mereka pergi ke '

- Ka'bah untuk berihram dari sana, atau untuk berih-
- ram dari bawah Mizab (talang emas di dinding |
- Ka'bah di atas Hijr Ismail). Beliau juga tidak
 memerintahkan kepada mereka melakukan thawaf |
. Wada' saat mereka hendak keluar menuju Mina. *
Seandainya hal ini disyari'atkan, tentunya beliau

' s.a.w. mengajarkannya kepada mereka. Inti segala
kebaikan ialah terletak pada kesetiaan seseorang

e N T B
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untuk mengikuti Rasulullah s.a.w. dan para sahabat
' beliau radhivallahu’anhum.

Disunnahkan baginya mandi, membersihkan
badan dan memakai wangi-wangian di badannya saat
hendak berihram haji, seperti halnya ia lakukan saat
berihram di Miqat.

Setelah berniat ihram haji, disunnahkan bagi
mereka untuk berangkat menuju Mina sebelum atau
sesudah matahari tergelincir pada hari Tarwiyah.

Disunnahkan bertalbiyah terus-menerus sejak
saat itu hingga menjelang akan melempar jamrah
Aqabah.

Di Mina, hendaknya mereka melakukan shalat
Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya’ dan Shubuh. Sunnah-
nya, mereka lakukan masing-masing tepat waktunya
dengan cara qashar tanpa jama’. Terkecuali Maghrib
dan Shubuh, keduanya tidaklah diqashar.

Dalam masalah mengqashar shalat ini, tidak ada
bedanya antara penduduk Mekah ataupun lainnya.
Karena Nabi s.a.w. mengimami orang-orang yang
bersama beliau, baik mereka penduduk Mekah
ataupun lainnya., saat di Mina, di 'Arafah dan
Muzdalifah, beliau s.a.w. lakukan dengan cara qashar

N
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dan beliau tidak menyuruh penduduk Mekah untuk

~ menyempurnakan raka’'at shalat mereka. Seandainya '
hal itu adalah wajib bagi mereka, tentu beliau

menjelaskannya kepada mereka.
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Setelah matahari terbit, hendaknya jama’ah haji
berangkat dari Mina menuju Arafah. Disunnahkan
singgah di Namirah sampai matahari tergelincir, jika
hal itu mudah ia lakukan, karena Rasulullah s.a.w.
melakukan itu.

Jika matahari telah tergelincir, disunnahkan bagi
imam atau wakilnya menyampaikan khutbah di
hadapan para jama'ah yang hadir di Namirah dengan
khutbah yang relevan dengan situasi dan kondisi saat
itu, dimana ia menerangkan hal-hal yang disyari‘at-
kan bagi jama’'ah haji pada hari itu dan pada hari-hari
berikutnya. Ia perintahkan mereka agar bertaqwa,
bertauhid dan berlaku ikhlas kepada Allah dalam
segala perbuatan. Juga ia peringatkan mereka tentang
hal-hal yang diharamkan Allah. Ia juga berpesan
kepada mereka, agar berpegang teguh kepada Kitab
Allah dan sunnah Nabi-Nya s.a.w., memutuskan
hukum berdasarkan keduanya dalam segala masalah.
Hal ini tanda sikap mengikuti jejak Rasul s.a.w.
dalam segala hal.




Seusai khutbah, para jama'ah haji agar melaku-
kan shalat Zhuhur dan Asar dengan qashar dan jama’.
dilakukan pada waktu Zhuhur (jama’ taqdim), dengan
satu adzan dua iqamah. Hal ini berdasarkan apa yang
diriwayatkan Muslim dari Jabir.

Setelah itu para jama’ah haji berwuquf di Arafah.
Arafah seluruhnya adalah tempat wuquf kecuali
lembah Uranah. Disunnahkan, saat wuquf, mengha-
dap kiblat dan bukit Rahmah (dari arah timur) jika
hal itu mudah dilakukan. Namun jika itu sulit,
cukuplah menghadap kiblat, meskipun tidak meng-
hadap bukit Rahmah.

Disunnahkan bagi jama'ah haji, di Arafah ini,
untuk bersungguh-sungguh dalam berdzikir, berdo’a
dan merendahkan diri kepada Allah -subhanahu-
seraya menengadahkan kedua tangannya ke klangit
saat berdo’a. Baik juga ia bertalbiyah atau membaca
beberapa surah atau ayat dari Al-qur'an.

Disunnahkan memperbanyak bacaan:
cﬁa-ﬂg_).fny»h}ﬁ‘ Y! ‘U!\'
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Tiada Tuhan (yang berhak disembah)
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selain Allah semata.

Tiada sekutu bagi-Nya.

Hanya bagi-Nya segala kekuasaan
dan hanya bagi-Nya segala puji

Dia menghidupkan dan mematikan
dan Dia Maha Kuasa berbuat apapun.

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan
dari Nabi s.a.w.:

(B A by ade A o ol e gy

:Lij:- e cleaeleall Y-S
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Diriwayatkan dari Nabi s.aw., bahwa beliau
bersabda: Do'a yang terbaik adalah do'a pada
hari Arafah. Dan ucapan yang paling utama

kuucapkan dan diucapkan oleh para nabi
sebelumku adalah:

camaal) 4ly L) 4l cad 6l Y oda g il V) 4Y Y
M egh JS Lo say Cuary oy
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Di dalam hadits shahih dari Nabi s.a.w., beliau |

bersabda:

et daadly el lag taa S i I DS sl

Sy i A Y, ]
Perkataan yang paling disukai oleh Allah adalah
empat kalimat: :
SUBHANALLAH, WALHAMDULILLAH, WA LA
ILAHA ILLALLAH, WALLAHU AKBAR

(Maha Suci Allah,

Segala puji bagi Allah,

Tiada Tuhan (Yang Haq) selain Allah,

Allah Maha Besar)

Seyogianya ia memperbanyak dan mengulang- |

ulangi dzikir ini dengan penuh kekhusyukan dan
dengan sepenuh hati. Juga, sebaiknya memperbanyak ;
dzikir dan do'a yang bersumber dari sunnahuntuk
setiap saat, lebih-lebih dari Arafah ini dan pada hari
yang agung ini. Hendaknya memilih dzikir dan do‘a
yang memiliki makna yang dalam dan mencakup. Di
antaranya:

palandl Bl o sdaag g dil o
Maha Suci Allah lagi Maha Terpuji
(dengan ma'uanah-Nya

yang mewajibkanku memuji-Nya
kusucikan nama-Nya)

TS
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Maha Suci Allah Yang Maha Agung
Tiada Tuhan (Yang Hagq) selain Engkau £
Maha Suci Engkau

Sungguh aku tergolong

orang-orang yang menganiaya diri

ol W) aums Wy bl W) Al Y

QAN 5 S g1y ol Al alia A Y AY Y
Tiada Tuhan (Yang Haq) selain Allah

Kami tidak menyembah kecuali kepada-Nya
Dia-lah yang memiliki karunia,

Dia-lah yang memiliki pemberian lebih,

dan hanya bagi-Nya sanjung puji baik.
Tiada Tuhan (Yang Hagq) selain Alah

(Kami menyembah kepada-Nya)

dengan memurnikan kataatan kepada-Nya,
meskipun orang-orang kafir tidak suka.

ALYI3EYs e Y

=
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Tiada daya (untuk menanggulangi) maksiat, dan
tiada kekuatan (untuk melakukan) ketaatar,
kecuali atas ma‘unah dan taufiq Allah.

i
g
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LUl i L, {
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Wahai Tuhan kami,
karuniakan kepada kami
kebaikan di dunia

dan kebaikan di akhirat.
Dan peliharalah kami
dari adzab api neraka.

PREE S PR R PR .
ilaa e A sls I ebodl
ilaa led (5 AT Jmld
o S b Jaalalall Jealy

25 U8 e dal; S5

Ya Allah,

Perbaikilah untukku agamaku

yang ia adalah benteng segala urusanku,
perbaikilah urusan duniaku

yang padanya terdapat penghidupanku,
dan perbaikilah urusan akhiratku

+ yang kepadanya tempat kembaliku.
Jadikanlah hidup ini

wadah bertambahnya segala kebaikan bagiku
dan jadikanlah mati

sebagai titik henti untukku

dari segala keburukan

o3l g (e Al 3y
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Aku berlindung kepada Allah
dari bencana yang dahsyat,
kesengsaraan yang sangat,
berlakunya taqdir buruk,
dan tawa-riangnya musuh
(melihat apa yang kualami)

oally el e i dgel () pell
Jull g sl (e

edaglly Ol ey

cpsraly Hll (e

Ja b ey ol Ade (e

Ya Allah,

aku berlindung kepada-Mu

dari kesedihan dan kesusahan,
dari kelemahan dan kemalasan,
dari jiwa pengecut dan watak kikir,

dari dosa dan lilitan hutang,
dan dari kesewenang-wenangan orang.

il s pasd e pelll @l 3e]
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Aku berlindung kepada-Mu, ya Allah,

dari penyakit sopak,

gangguan jwa,

penyakit Lepra,

dan dari segala penyakit yang mengerikan.

BOAYI Lsall 8 Adladly giall Wlilud 3 agl
Lalal)y gind LS o) agl .
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Ya Allah,

kumohon kepada-Mu keampunan dan kesejahte-
raan di dunia dan di akhirat.

Ya Allah,

kumohon kepada-Mu keampunan dan kesejahte-
raan pada Agama dan urusan duniaku, pada
keluarga dan hartaku.

Ya Allah,

tutuplah aib dan celaku, dan ubahlah rasa
takutku menjadi rasa aman damai,

S o ~ - i
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Peliharalah aku dari depan dan dari belakang-
ku. dari kanan dan kiriku, dan dari atasku.

Dan aku berlindung di bawah kemahaagungan-
Mu dari malapetaka yang ditimpakan kepadaku
dari arah bawahku.

$od (b s lens isha ] it] oell
ey Gl (s g il el
SN S (K 9

Ya Allah,

ampunilah kesalahanku,

ketaktahuanku,

dan sikap berlebih-lebihanku dalam urusanku,
dan hal-hal yang Engkau lebih tahu dariku.
Ya Allah,

ampunilah dosa-dosaku,

yang kulakukan dengan sungguh-sungguh dan
main-main,

ketaksengajaanku dan kesengajaanku.

Semua (sifat kekurangan) itu ada padaku

Al Loy e e I igd gl
cdﬂcih_,ull‘)_)uib‘,
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Ya Allah,

ampunilah untukku

dosa-dosaku yang lalu dan yang kemudian,

dosa yang tak kurahasiakan dan yang kutampak-
kan,

dan dosaku yang Engkau sendiri lebih mengeta-
huinya dari pada aku.

Engkau-lah

yang menempatkan hamba-Mu di depan atau di
belakang.

Dan Engkau Maha Kuasa berbuat apapun.

Y1 bl il o gl
bl e dayjall

Baba ULy Lol Lts oL,
ol L L e alllld
calad Le i e ey A el
calad Lal ¢l yianud

Call Sle ol
Ya Allah,
kumohon kepada-Mu

LS AT AT A
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keteguhan dalam segala perkara,

kekuatan tekad menepati kebenaran.
Kumohon kepada-Mu

untuk mensyukuri ni'matmu,

dan beribadah dengan baik kepada-Mu
Kumohon kepada-Mu

hati yang bersih,

lisan yang jujur.

Komohn kepda-Mu

kebaikan yang Engkau Maha mengetahuinya.
Aku berlindung kepada-Mu

dari keburukan yang Engkau Maha mengetahui-nya.

Kumohon ampun atas apa

yang Engkau Maha mengetahuinya.

Karena Engkau Maha mengetahui segala yang
ghaib.

M‘JSM‘@DMH‘ t__\_)Hl“

o e cadly i ) el

D L il cDlas (e ke

Ya Allah,

Tuhan Yang mendidik dan mengayomi Nabi
Muhammad

semoga shalawat dan salam sejahtera

senantiasa terlimpah kepada beliau,
ampunilah untukku dosaku,
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hilangkanlah rasa amarah hatiku,

dan hindarkaniah aku

. dari cobaan dan ujian yang menyesatkan
selama Engkau beri kesempatan hidup untukku.

[ pafandl el iy a1y S sadl Gy agdl
Doyl Glee i S qyy Ly,

Ol Yl sl J i
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Ya Allah,

Tuhan Yang Memiliki langit,

Tuhan Yang Memiliki bumi,

dan Tuhan Yang Memiliki ‘arsy yang agung.
Wahai Tuhan kami, dan Tuhan segala sesuatu,
Yang menumbuhkan butir tetumbuhan, dan biji

buah-buahan, Yang menurunkan Taurat, Injil
dan Al-qur'an, aku berlindung kepada-Mu, dari

N
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kejahatan mahluk-Mu yang memiliki sifat jahat,
yang Engkaulah yang memegangi ubun-ubunya.
Engkau-lah Yang Maha Awal. tiada sesuatupun
sebelum Engkau, Engkau-lah Yang Maha Akhir,
tiada sesuatupun setelah Engkau, Engkau-lah
Yang Zhahir, tiada sesuatupun di atas Engkau,
Engkau-lah Yang Bathin, tiada sesuatu apapun
yang menghalangi-Mu, Engkau-lah lebih dekat
kepada benda apapun, daripada benda itu sen-
diri kepada dirinya, lunaskanlah hutangku, dan
cukupilah aku agar terhindar dari kefakiran.

WIS ) e i ol LS 5 g Lol 4 s Jacf gl
Y yay lealy

Ya Allah,

Karuniakan pada jiwaku ketagwaannya.
Sucikanlah ia,

Engkau-lah sebaik-baik yang mensucikannya
Engkau-lah pembimbingnya dan pengayomnya.
July Sand e ol 35 3 pell

Jadly aoelly cuad) e el 3 e

Sl Jlie e el dei

Ya Allah,

aku berlindung kepada-Mu

dari kelemahan dan kemalasan.
K\Aku berlindung kepada-Mu
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dari jiwa pengecut,

ketuaan yang lemabh,

dan watak kikir.

Dan aku berlindun7g kepada-Mu
dari adzab kubur.

Caial g Caald ) gl
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Ya Allah,

kepada-Mu aku berserah diri,

kepada-Mu aku beriman,

kepada-Mu aku bertawakkal,

kepada-Mu aku cenderung hati

untuk kembali kepada-Mu

dengan-Mu aku berhujjah dan membela diri
aku berlindung di bawah kemahaperkasaan-Mu
semoga kiranya tidak Engkau sesatkan aku
Tiada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali
Engkau.

Engkaulah Yang Maha Hidup Kekal Abadi
(ang tidak mati

y
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sedangkan jin dan manusia pasti mati.
aiy ale el 2 };\ 3 agdl

e oladun Y iﬁJJ@wY iy addn Y alB
Ya Allah,

aku berlindung kepadaMu

dari ilmu yang tak bermanfa'at,

dari hati yang tak khusyu',

dari nafsu yang tak pernah puas, dan

dari do’'a yang tak terkabulkan.

Sy GV < Sia Jiia pell

el sVl ol gall

Ya Allah,
Jjauhkan aku dari akhlak buruk,
perbuatan buruk,

hawa nafsu buruk,

dan penyakit buruk.

i 3d e el g 522 ) Jiegll aell

Ya Allah,

ilhamkan kepadaku kesadaranku

untuk tetap pada kebenaran

dan hindarkanlah aku dari keburukan jiwaku

a0 Dlay i) ol
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Ya Allah,

| berilah aku kecukupan dengan rizki yang halal
. dari-Mu

agar kiranya aku tidak tamak kepada apa yang
Engkau haramkan.

¢ Dan kayakaniah aku dengan karunia lebih-Mu,
agar kiranya aku tak berkebutuhan

. kepada selain Engkau.

| Ya Allah, |

kumohon kepada-Mu

petunjuk kebenaran,

Jiwa tagwa,

kemampuan membentengi diri

dari apa yang Engkau haramkan
dan kekayaan jiwa

¢ (untuk tidak butuh kepada selain Engkau).
ool y sagd L] ) el

| Yadllah

. kumohon kepada-Mu petunjuk

dan ketetapan pada garis kebenaran

AIS il e il o el
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Ya Allah,

kumohon kepada-Mu dari kebaikan seluruhnya:

di kehidupan dunia dan akhirat
- yang kuketahui dan

yang tidak kuketahui.
Dan aku berlindung kepada-Mu
dari keburukan seluruhnya:
di kehidupan dunia dan akhirat
. yang kuketahui dan

yang tak kuketahui.
Kumohon kepada-Mu sebagian kebaikan
yang hamba dan Rasul-Mu Muhammad
-shallallahu 'alaihi wa sallam-
memohonnya kepada-Mu.
Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan
yang hamba dan Rasul-Mu, Muhammad
-shallallhv' alaihi wa sallam-
memohon kepada-Mu
perlindungan darinya.
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Ya Allah,

kumohon kepada-Mu surga

dan segala apa yang mendekatkan

kepadanya,

| baik itu ucapan maupun perbuatan.

: Dan aku berlindung kepada-Mu dari neraka

dan segala apa yang mendekatkan

kepadanya,

baik itu ucapan maupun perbuatan.

Dan kumohon kepada-Mu

agar kiranya Engkau jadikan

setiap takdir yang Engkau jatuhkan kepadaku
itu baik (bagiku).

Al Yol Y A Y
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Tiada Tuhan (Yang Haq) selain Allah semata
tiada sekutu bagi-Nya.

Hanya bagi-Nya kerajaan, dan

hanya bagi-Nya segala puji.

Dia meghidupkan dan mematikan.

~
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Di tangan-Nya-lah segala kebaikan
dan Dia Maha Kuasa berbuat apapun.

Sty Bl Y Al Y daadly ) e

azlaadl s ALY A Y g Ja Y,

Maha Suci Allah

segala puji bagi Allah

tiada Tuhan (Yang Hagq) selain Allah

Allah Maha Besar

tiada daya (untuk menghindari kemaksiatan)
dan tiada kekuatan (untuk melakukan ketaatan)
kecuali atas ma‘unah dan taufig Allah

Yang Maha Luhur lagi Maha Agung.

daaa Jl ey dane o oo agll
sl e s paalyd e cula LS
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Ya Allah, Limpahkanlah shalawat kepada Nabi
Muhammad dan kepada keluarga Nabi Muham-
mad, sebagaimana Engkau limpahkan shalawat
kepada Nabi Ibrahim dan kepada keluarga Nabi

.

J
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¢ Shallallahu 'alaihi wa sallam-.

mengulang-ulangi do’a itu tiga kali. Seyogianya

&
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Ibrahim, sesugguhnya Engkau Maha Terpuji lagi
Maha Mulia,

dan limpahkanlah berkah kepada Nabi Muham-
mad dan kepada keluarga Nabi Muhammad,
sebagaimana Engkau limpahkan berksh kepada
Nabi Ibrahim dan kepada keluarga Nabi
Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji
lagi Maha Mulia.

:\.:\...nafa)i.\” f_,:\a.ua\.:u.\]\ ‘;s\_ﬁi L'\g)

ol Qe L

Wahai Tuhan kami,

karuniakanlah kepada kamu kebahagiaan di

dunia, dan kebahagiaan di akhirat, serta peliha-

ralah kami dari adzab api neraka.

Di tempat wuquf yang agung ini, disunnahkan
bagi orang yang berhaji mengulang-ulangi dzikir dan
do’a ini, juga dzikir dan do'a lain yang semakna
dengannya, di samping bershalawat kepada Nabi-

Hendaknya ia bersungguh-sungguh dalam ber-
do’a, dan hendaknya memohon kepada Tuhannya dari
kebaikan dunia dan akhirat.

Dan adalah Nabi s.a.w. jika beliau berdo’a, selalu
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mu'min mencontoh dan meneladani beliau dalam
cara bedo’a yang beliau contohkan. Semoga shalawat
dan salam sejahtera senantiasa terlimpah kepada
beliau.

Di tempat wuquf ini, hendaknya seorang muslim
menyatakan ketundukan dan kepatuhannya kepada
Allah Tuhannya, merendahkan diri dan tunduk di
hadapan-Nya, merasakan bergelimang dosa di
hadapan-Nya seraya mengharap rahmah dan
magfirah-Nya dan takut terhadap adzab dan kemurka-
Nya. Hendaknya ia menghitung-hitung dosa dirinya,

e Sl P
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dan bertaubat yang sebenar-benarnya, karena hari ini

adalah hari yang agung dan pertemuan yang agung.
Di hari ini Allah memberi karunia kepada para
hamban-Nya. Dia banggakan para hamba-Nya itu di
hadapan para malaikat-Nya. Di hari Allah banyak
membebaskan (para hamba-Nya) dari api neraka.

T A TR Y

Tidak pernah syaitan terlihat sangat terusir, rendah ;

dan hina di suatu hari, melebihi yang dialaminya di
hari ‘Arafah ini, kecuali pada saat perang Badar. Hal

ini dikarenakan ia melihat besarnya karunia dan |

kebaikan Allah kepada para hamba-Nya, dan
banyaknya pembebasan-Nya untuk mereka dari
neraka dan keampunan-Nya untuk mereka.

Tertera di shahih muslim:
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betapa agungnya kebaikan. Hendaknya mereka J
senantiasa menghinakan dan menggelisahkan syaitan,
musuh mereka, dengan memperbanyak dzikir dan
do’a serta dengan senantiasa bertaubat dan memohon
ampun kepada Allah dari semua dosa dan kesalahan.

tunya di tempat wuquf ini dengan dzikir dan do’a dan

qsmag.u;g\jwmi o Adlle e
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Uoe po oo Sl Oa

sk SO s by 5 siad 4d

Ce¥s o L

Dari  Aisyah radhiyallahu’anha, bahwasanya
Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:
Tidak ada suatu hari yang dimana Allah banyak
membebaskan hamba-Nya dari api neraka selain
hari Arafah. Pada hari itu Allah mendekati ham-
ba-Nya dan membanggakan mereka di hadapan
para malaikat, seraya berfirman: (Lihatlah

wahai para malaikat-ku) apa yang dikehendaki
para hamba-Ku ini.

Seyogianya umat merasakan pada diri mereka

Hendaknya para jama'ah haji terus mengisi wak-

/
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menyatakan kerendahan di hadapan Allah hingga
matahari terbenam.
I
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Jika matahari terbenam, hendaknya jama'ah haji
meningggalkan Arafah menuju Muzdalifah dengan
tenang dan penuh tertib kesopanan. Hendaknya mem-
perbanyak membaca talbiyah dan berjalan agak cepat
di jalan yang lapang, karena Nabi s.a.w. melakukan
demikian.

Meninggalkan Arafah menuju Muzdalifah ini
tidak boleh dilakukan sebelum matahari .terbenam,
oleh karena Nabi s.a.w. berwuquf di Arafah sampai
matahari terbenam, dan beliau bersabda:

ASSulia e |04

Ambillah dariku tata-cara (manasik) hajimu

Jika telah sampai di Muzdalifah, hendaknya se-
gera melakukan shalat Maghrib tiga rakaat dan Isya’
dua rakaat dengan dijama’ dan dengan satu adzan dan
dua iqamah, karena Nabi s.a.w. melakukan demikian,
baik sampainya ke Muzdalifah pada waktu Maghrib
maupun sudah masuk waktu Isya’.

Mencari batu kerikil jamrah, saat sampai di
Muzdalifah, sebelum melakukan shalat Maghrib dan

L R TR el T D B T DL LTI 4"3
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Isya’, seperti halnya yang dilakukan sebagian orang
awam, dengan keyakinan bahwa itu adalah disyari‘at-
kan, adalah salah dan tak berdasar. Nabi s.a.w. tidak
menyuruh untuk dicarikan batu kerikil untuk beliau
kecuali saat meninggalkan Masy’aril Haram menuju
Mina. Memungut batu kerikil, dari tempat manapun,
baik di Muzdalifah maupun Mina, adalah sah. Tidak
harus memungutnya dari Muzdalifah, akan tetapi
boleh memungutnya dari Mina. Yang sunnah, adalah

s e

memungut tujuh batu kerikil saja di hari itu untuk
persiapan melempar jamrah 'Aqabah, mencontoh apa

yang dilakukan Nabi s.a.w.. Adapun untuk setiap hari
berikutnya cukup memungut dari Mina, setiap hari
duapuluh satu batu kerikil, untuk melempar jamrah.

Tidak disunnahkan mencuci batu kerikil. Tetapi
cukup digunakan melempar tanpa dicuci, karena hal
itu tidak dinukil dari Nabi s.a.w. maupun dari

sahabat. Dalam melempar ini juga tidak boleh meng-

gunakan batu yang sudah digunakan untuk melempar.

Di Muzdalifah, hendaknya jama'ah haji mengi-
nap di malam itu (malam 10 Dzulhijjah). Orang-
orang yang lemah, baik wanita maupun anak-anak
maupun yang lain, boleh berangkat menuju Mina
pada akhir malam itu. Hal ini berdasarkan hadits
Aisyah, Ummu Salamah dan lainnya. Adapun jama-

J\.._
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‘ah haji lainnya, sangat ditekankan agar mereka |
menetap di Muzdalifah sampai shalat shubuh. ;

Seusai shalat shubuh, hendaknya melakukan
wuquf di Masy'aril Haram seraya menghadap Kiblat
dan memperbanyak dzikir, bertakbir, dan memanjat-
kan doa kepada Allah sampai benar-benar mendekati
waktu terbitnya matahari. Pada saat berdo’a di Masy-
‘aril Haram disunnahkan menengadahkan tangan. 1

Ber-wuquf di tempat manapun di Muzdalifah
adalah sah. Tidak wajib mendekati maupun mandaki
bukit Masy'aril Haram. Hal ini berdasarkan sabda !
Nabi s.a.w.: '

i ge LIS aan g~ il o ey — Lga iy

(msnnm b s o5) ,
Ak ber-wuquf disini - yakni di atas bukit Masy-
‘aril-Haram. Dan, kawasan Jam' (Muzdalifah)
seluruhnya adalah tempat ber-wuquf. (Hadits
riwayat Muslim dalam shahih-nya).

Jam’adalah Muzdalifah.
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MENUJU MINA

Saat matahari menjelang terbit, hendaknya para
jamaah haji berangkat menuju Mina. Dalam perja-
lanan hendaknya mereka memperbanyak membaca
talbiyah. Jika telah sampai di lembah Muhassir,
disunnahkan mempercepat jalannya.

Saat sampai di Mina, di dekat jamrah Aqabah,
hendaknya berhenti dari membaca talbiyah. Setelah
sampai di tempat pelemparan jamrah, hendaknya
langsung melempar jamrah Aqabah tujuh batu kerikil
satu demi satu, seraya mengangkat tangannya pada
setiap lemparan sambil membaca takbir:

Lk
Allah Maha Besar

Disunnahkan melempar dari arah tengah lem-
bah, dengan posisi arah Ka'bah di sebelah kirinya dan
Mina di sebelah kanan, karena Nabi s.a.w. melakukan
demikian. Namun, melempar dari arah manapun,
asalkan batu kerikil yang dilemparkan itu tepat jatuh
pada gundukan jamrah, adalah sah. Tidak disyaratkan
agar batu kerikil yang dilemparkan tetap berada di

J
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gundukan jamrah. Yang disyaratkan ialah jatuhnya
batu kerikil itu tepat di gundukan jamrah. Seandainya
batu tersebut jatuh tepat di gundukan jamrah kemu-
dian menggelinding atau mamantul keluar, maka sah
hukumnya menurut zhahimya pendapat para ulama.
Di antara yang menyatakan demikian ialah An-Nawa-
wi -radhiyallahu- dalam kitab al-Majmu’, Syarah al-
Muhadzdzab.

Batu kerikil yang digunakan untuk melempar
jamrah hendaknya seperti kerikil ketepil, agak besar
sedikit dari kacang himmash.

Seusai melempar jamrah Agabah, hendaknya
menyembelih hadyu (binatang sembelihan)-nya. Pada
saat menyembelih hadyu, baik dengan cara nahr
(khusus untuk onta) atau dengan cara dzabh (untuk
sapi dan kambing), disunnahkan mengucapkan:

DS ity il sy
Ay clia 2 agll
Dengan nama Allah
Allah Maha Besar

Ya Allah,
(hadyw) ini dari Engkau dan Untuk Engkau

Disunnahkan juga menghadapkan binatang yang
akan disembelih itu ke arah kiblat.

\_ Y,

110




4 N

Dalam melakukan nahr untuk onta, yang sunnah
ialah onta it dalam posisi berdiri dengan keadan
kaki depan sebelah kiri diikat. Sedang untuk me-
nyembelih sapi maupun kambing, yang sunnah ialah
dengan membaringkan tubuhnya dalam posisi yang
kiri di bawah (seraya menghadapkan ke kiblat). Jika
ia menyembelihnya tanpa menghadapkannya ke
kiblat, berarti ia meninggalkan sunnah. Dalam hal ini
sah sembelihannya. Karena menghadapkan ke kiblat
saat menyembelih hukumnya sunnat, bukan wajib.

Disunnahkan memakan sebagian dari daging
hadyunya dan menyedekahkan sebagian yang lain.
Hal ini berdasarkan firman Allah:

Sa8al) il ) gandal 5 Lge | IS
Maka makanlah sebagian dari daging sembe-
lihan itu, dan (sebagian lagi) berikanlah untuk

dimakan orang-orang yang sengsara lagi fakir.
(al-Hajj: 28)

Waktu untuk menyembelih berlanjut sampai
terbenamnya matahari pada hari ketiga dari hari-hari
tasyriq. Ini menurut pendapat yang terbenar dari
pendapat para ulama. Berarti waktu menyembelih
adalah hari nahr dan tiga hari sesudahnya.

\ J
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Setelah melakukan nakr atau menyembelih had-
yu, hendaknya mencukur bersih atau memendekkan
rambutnya. Mencukur bersih adalah afdhal, karena

Nabi s.a.w. mendo’akan orang-orang yang mencukur
bersih rambutnya agar kiranya mendapat limpahan &
rahmat dan maghfirah. Beliau ucapkan do'a untuk }

mereka itu tiga Kali, sedang untuk orang-orang yang
memendekkan rambutnya, beliau hanya mendo’akan
sekali.

Dalam memendekkan rambut, tidaklah cukup ha-
nya memendekkan sebagian, tetapi harus merata
seluruhnya, seperti halnya mencukur bersih. Wanita
cukup menggunting kira-kira seujung jari atau ku-
rang, dari ujung masing-masing untaian rambut yang
dikelabangnya.

Seusai melempar jamrah Aqabah dan mencukur

D

bersih atau memendekkan rambut, dihalalkan bagi

orang yang berihram semua apa yang tadinya menjadi
larangan ihram, kecuali isteri. Tahllul ini dinamakan

Tahallul Awal.
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KEMBALI KE MEKAH
UNTUK THAWAF DAN SA'T

Disunnahkan, seusai 7ahallul Awal ini, memakai |

wangi-wangian dan berangkat menuju Mekah untuk
melakukan Thawaf Ifadhah, berdasarkan hadits
Aisyah radhlyallahu 'anha:

Jgmny el € lll Lgie ) oy Al o
ez o UB 4d jaY aluy 4de il L dd

(plosa s g3 4n5al) Cadly Caghay of i alaly
Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, ia berkata : Aku
memberikan wangi-wangian kepada Rasulullah
s.aw. untuk ihram beliau sebelum beliau

berihram, dan seusai beliau tahallul, sebelum
beliau melakukan Thawaf (Ifadhah) di Baitullah.

(Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan

Muslim).

Thawaf ini dinamakan 7hawaf Ifadhah dan

Thawaf Ziarah. Thawaf ini salah satu rukun haji, dan
haji tidak sah tanpa thawaf ini. Thawaf inilah yang
dimaksudkan dalam firman Allah “4zza wa Jalla:

113

T AW A AN T T L L R T




“\

a2 3% | g8 gl g aghdl | puadl

Gl ol ) 8 ghad

Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan
kotoran yang ada pada badan mereka, menunai-
kan nazar-nazar mereka dengan sempurna, dan
melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu
(Baitullah). (al-Hajj: 29)

Seusai thawaf dan shalat dua rakaat di belakang

;,j Magam Ibrahim, hendaknya melakukan sa'i antara
* Shafa dan Marwah, jika ia melakukan haji tamattu’.

1 Sa'i

ini adalah sa’i haji. Sedang sa’inya yang pertama |

dahulu adalah sa’i umrah.

sa'i

Bagi orang yang haji tamattu’, tidak cukup satu
saja, menurut pendapat yang terbenar dari pen-

dapat ulama, berdasarkan hadits Aisyah:

B e ) sy pa lin i rcllE A o
e OIS (e 18 4y Cuaall & S8 alu g Ajde
(= dxa Y S5 el pa mally Jeli (50
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Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, ia berkata:
Kami keluar bersama Nabi s.a.w.. Kemudian
Aisyah menyebutkan haditsnya, yang di disitu
tertera: lalu beliau bersabda: Barangsiapa mem-
bawa hadyu (binatang sembelihan) hendaklah ia
berniat ihram haji bersamaan dengan umrahnya.
Kemudian, tidak boleh melepaskan ihramnya
(tidak boleh bertahallul) sehingga rampung
(tahllul) dari kedua-duanya semua. Selanjutnya
Aisyah mengatakan: Maka orang-orang yang
berihram umrah melakukan thawaf sekeliling
Baitullah dan di antara Shafa dan Marwah,
kemudian mereka, melepaskan ihram mereka
(tahallul dari umrah). Ketika kembali mereka
dari Mina, mereka melakukan ‘thawaf yang
lain lagi’ untuk haji mereka. (Hadits riwayat Al-
Bukhari dan Muslim)

Maksud perkataan Aisyah tentang mereka yang

berihram umrah, sekembali mereka dari Mina,
mereka melakukan ‘thawaf yang lain lagi’ untuk haji
mereka, ialah sa’i antara Shafa dan Marwah. Ini
menurut pendapat yang terbenar dalam menafsiri
hadits ini. Adapun pendapat orang yang mengatakan
bahwa yang dimaksudkan oleh Aisyah dengan
perkataan ‘thawaf uamg lain lagi’ ialah Thawaf

L T I R A T S O T L sl e
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Ifadhah. adalah tidak benar. Karena thawaf ifadhah
adalah rukun bagi semua (baik yang ber-haji Tamattu'.
yang ber-haji Ifrad dan yang ber-haji Qiran). dan
mereka telah melakukannya. Jadi, yang dimaksudkan
dengan kata ‘thawaf yang lain lagi’ ialah amalan-
amalan khusus yang dilakukan oleh orang yang ber-
haji Tamattu’, yaitu: thawaf (berjalan pulang-pergi)
antara Shafa dan Marwah di kali yang kedua, sesam-
painya ia dari Mina, untuk menyempurnakan hajinya.
Makna ini cukup jelas, alhamdulillah, dan ini adalah
pendapat kebanyakan ulama.

Juga, yang menguatkan kebenaran tafsiran ini
ialah, hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari di
dalam kitab shahih-nya, yang ia riwayatkan secara
mu ‘allaq (tanpa disebutkan sanad-nya secara lengkap)
dalam shighat al-jazm (bentuk kalimat periwayatan
positif):

Axia oo Jiw 4l Lagie bl oy ubie o

=zl s Slai¥ly s saleall Jal 1l mal

Lol oL llaly gl daa b by e 1 o |

Lsdaal taluy adde b Lo bl gy JIE 480 Liesk
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Dari Ibnuu 'Abbas -radhiyallah 'anhuma-, bah-
wa ia ditanya tentang Haji Tamattu'. Maka ia
mengatakan: Orang-orang Mubhajirin, orang-
orang Anshar dan isteri-isteri Nabi - shallallahu
‘alaihi wa sallam-, saat Haji Wada’, mereka
berihram dan kami pun berihram. Tatkala kita
datang ke Mekah, Rasulullah shallallahu'alaihi
wa sallam- bersabda: ‘Ubahlah Ihram Hajimu
menjadi Ihram Umrah, kecuali orang yang
membawa hadyu’. Maka kita thawaf sekeliling
Baitullah dan bersa'i antara Shafa dan Marwah
dan kita mendatangi (menggauli) isteri-isteri
kita dan kita kenakan pakaian. Dan beliau
bersabda: ‘Barangsiapa yang membawa hadyu,
ia tidak melepaskan ihramnya hingga hadyu itu
sampai ke tempat penyembelihannya’ Kemudian,
pada siang hari Tarwiyah, beliau memerintah-
kan kami untuk Ihram Haji. Seusai kami ram-
pung dari amalan-amalan haji (Mabit di Mina;
wuquf di Arafah; mabit di Muzdalifah dan wuguf
di Masy'aril Haram; melempar Jamrah Aqabah;
menyembelih Hadyu, mencukur bersih atau
memendekkan rambut), kami datang (ke Mekah)
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lalu kami lakukan thawaf sekeliling Baitullah
dan sa'i antara Shafa dan Marwah.

Kiranya kami anggap sudah cukup pembahasan
yang kami maksud. Hadist di atas menyatakan secara
jelas bawa sa'i orang yang ber-haji Tamattu’ adalah
dua kali. Wallahu A'lam.

Adapun apa yang diriwayatkan Muslim dari
Jabir, bahwa Nabi s.a.w. dan para sahabat beliau
tidak sa'i antara Shafa dan Marwah kecuali satu Sa'i,
yaitu sa'i mereka yang pertama (saat masuk Mekah),
maka hadits ini ditujukan kepada para sahabat yang
membawa hadyu. Karena mereka tetap berihram
bersama Nabi s.a.w. hingga mereka rampung dan
bertahallul dari semua amalan haji dan umrah
mereka. Sedang Nabi s.a.w. berihram haji beserta
umrah dan memerintahkan kepada orang-orang yang
membawa hadyu agar berniat ihram haji beserta
umrah, dan agar tidak melepaskan ihram mereka
(tidak bertahallul) hingga rampung dari kedua-dua-
nya.

Orang yang berhaji Qiran (berihram haji beserta
umrah), sa’i yang wajib baginya hanyalah satu sa’i,
sebagaimana yang ditunjukkan oleh hadits Jabir dan
hadits-hadits shahih lainnya. Demikian halnya orang
yang berhaji Ifrad (berniat ihram haji saja) dan tetap
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terus berihram sampai hari nahr, sa’'i yang wajib
baginya hanyalah satu sa'i.

Berarti, jika orang yang berhaji Qiran maupun
berhaji Ifrad telah melakukan sa'i setelah thawaf
Qudum, maka sa'inya itu sudah cukup, tanpa mela-
kukan sa’t lagi setelah thawaf Ifadhah. Inilah hasil
pemaduan antara tiga hadits: hadits Aisyah dan Ibnu
Abbas dengan hadits Jabir di atas. Dengan demikian
tidak ada pertentangan antara hadits-hadits itu. Dan,
berarti , ketiga-tiganya telah diamalkan.

Di antara yang mengukuhkan pemaduan ini
ialah, bahwa hadits Aisyah maupun hadits Ibnu
Abbas adalah shahih, dan kedua-duanya meng-itshat- |
kan (menetapkan adanya) kewajiban Sa’i kedua bagi
orang yang berhaji Tamattu’, sedangkan pengertian
lahiriyah dari hadits Jabir adalah me-nafi-kan
(menyatakan tidak adanya) kewajiban Sa’i kedua.
Berdasarkan ketentuan yang berlaku di dalam Ilmu
Ushul Figh dan Ilmu Musthalah Hadits, bahwa: al-
L Mutsbit muqaddam ‘ala-n-Nafi (dalil yang meng-
itsbat-kan harus didahulukan atau dimenangkan atas
dalil yang me-nafi-kan). Allah-lah pemberi taufiq
menuju kebenaran. Tiada daya dan tiada kekuatan
kecuali atas taufiq dan ma’unah Allah.

9 y
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PRIORITAS AMALAN HARI NAHR

Yang afdhal bagi orang yang ber-haji adalah
melakukan keempat amalan haji di hari nahr secara
berurutan, sebagaimana tertera pada pembahasan
yang lalu, yaitu:

ememulai lebih dahulu dengan Melempar

Jamrah Aqabah,

e kemudian Menyembelih Hadyu,

e kemudian Mencukur Bersih atau Memendek-

kan Rambut,

¢ kemudian Thawaf Ifadhah sekeliling Ka’bah

(Baitullah), dilanjutkan dengan Sa'i bagi
orang yang berhaji Tamattu’. Demikian halnya
orang yang berhaji Ifrad maupun Qiran, bila ia
belum melakukan Sa’i seusai Thawaf Qudum-
nya, hendaknya melakukan Sa’inya hari ini.

Jika ia melakukan amalan-amalan itu tidak beru-
rutan, dengan mendahulukan yang satu dan menga-
khirkan yang lain, maka itupun sah, berdasarkan
rukhshah (keringanan) dari Nabi s.a.w. dalam hal ini.
Termasuk dalam keringanan ini, mendahulukan
amalan-amalan di hari nahr dan masuk dalam apa
yang dikatakan oleh seorang sahabat pada hari itu
(hari nahr), beliau s.a.w. ditanya tentang suatu amalan

J
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. yang didahulukan atau diakhirkan, dan beliau selalu
menjawab: “Lakukan, tidak apa-apa . Juga karena
hal ini termasuk hal-hal yang bisa jadi orang lupa
atau tidak mengerti dalam keumuman sabda Nabi itu,
karena di sini terdapat kemudahan bagi jama’ah haji.

Tertera dalam sebuah hadits dengan sanad shahih:
s oo S ad aluy afle A L ol e
O—a 33 5d 4 al) 2 2 ¥ 10 gk of U8
T K PRT Pt aald G

Dari Nabi s.aw., bahwasanya beliau ditanya
tentang orang yang melakukan Sa’i sebelum
melakukan Thawaf. Beliau menjawab: '"tidak

apa-apa’. (Diriwayatkan oleh Abu Daud dari
hadits Usamah bin Syarik dengan sanad shahih).

Dengan demikian, tidak diragukan lagi, bahwa
masalah mendahulukan Sa ‘' i atau Thawaf Ifadhah di
hari Nahr adalah termasuk dalam keumuman hadits
di atas. Wallahu A'lam.

Kesempurnaan tahallul bagi orang yang ber-haji
dapat terwujud setelah melakukan tiga amalan, yaitu:

e melempar jamrah Aqabah,

* mencukur bersih atau memendekkan rambut,

_/
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edan Thawaf Ifadhah dilanjutkan setelahnya
Sa’i. sebagaimana tersebut di atas.
Jika ketiga amalan itu telah dilakukan maka halal
baginya semua larangan ihram, seperti menggauli
isteri, memakai wangi-wangian dan lain sebagainya.

Barangsiapa baru melakukan dua amalan saja
dari ketiga amalan di atas, maka semua larangan
ihram dihalalkan baginya, kecuali menggauli isteri.
Inilah yang dinamakan Tahallul Awal.

Disunnahkan bagi orang yang berhaji minum air
Zam-zam sampai kenyang seraya berdoa dengan doa
yang bermanfaat dan dihafalnya.

Air Zam-zam itu berguna sesuai dengan tujuan
peminumnya. Sebagaimana diriwayatkan dari Nabi
s.a.w. dalam shahih Muslim:

ela (8 U by 4o At e i o 5 e

(pine elidig sagla o 3)) pake alaks 43 15 3a )
Dari Abu Dzarr, bahwasanya Nabis.a.w. ber-
sabda tentang air Zam-zam: Sesungguhnya air
Zam-zam itu adalah makanan yang utama. (Abu
Daud menambahkan. dan penawar penyakit).
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KEMRBALI KE MiNA

Setelah melakukan Thawaf Ifadhah dan Sa'i,
baik mereka yang sudah melakukan Sa’inya setelah
Thawaf Qudum maupun mereka yamg baru melaku-

kan Sa’'i pada hari ini (10 Dzulhijjah) setelah Thawaf :
Ifadhah, hendaknya mereka semua itu kembali

menuju Mina untuk menginap di sana tiga hari tiga
malam.

Pada ketiga hari itu, yaitu; tanggal 11,12 dan 13
Dzulhijjah), setelah tergelincirnya matahari, hendak-
nya mereka melempar tiga jamrah, yaitu; Jamrah
Sughra, Wustha, dan Kubra. Dalam melempar ketiga

T KN BT T

jamrah ini, hendaknya dilakukan secara berurutan; '
memulai dari Jamrah Ula/Shughra yang terdekat de-

ngan Masjid al-Khaif. Hendaknya melempar dengan
tujuh batu kerikil satu demi satu seraya mengangkat
tangan pada setiap pelemparan. Seusai melempar,
disunnahkan beranjak dan mundur dari jamrah, de-
ngan posisi jamrah di kirinya, dan menghadap kiblat
seraya mengangkat kedua tangan, serta memperba-
nyak do’a dan merendahkan diri kepada Allah.

T TR 3 (IR,
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Kemudian melempar Jamrah Kedua/Wustha se-
perti cara melempar Jamrah Pertama. Seusai melem-
par, disunnahkan beranjak maju sedikit, dengan po-
sisi jamrah di kanannya dan menghadap kiblat, seraya
mengangkat kedua tangan sambil berdo'a sebanyak-
banyaknya.

Kemudian melempar Jamrah Ketiga. Seusai me-
lempar Jamrah Ketiga ini, tidak disunnahkan berdiri
di situ.

Berikutnya, pada hari Tasyriq yang kedua, sete-
lah tergelincimya matahari, hendaknya melempar ke-
tiga jamrah itu sebagaimana pada hari pertama, yaitu;
Melakukannya pada Jamrah Pertama, Kedua dan
Ketiga sebagaimana melakukannya pada hari petama,
untuk mengikuti sunnah Nabi s.a.w.

Melempar jamrah pada hari tasyriq pertama dan
kedua adalah salah satu kewajiban haji. Demikian
halnya menginap (mabit) di Mina malam pertama dan
kedua (malam 11 dan 12 Dzuhijjah) adalah wajib.
Terkecuali bagi para pelayan keliling untuk memberi
minuman jama'ah haji, para pengembala dan sema-
camnya. Bagi mereka, mabit di Mina tidak wajib.

Setelah melempar jamrah pada dua hari ini, bagi
yang ingin segera meninggatkan Mina diperbolehkan
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meninggalkan Mina, dengan syarat harus sudah
keluar dari batas Mina sebelum matahari terbenam,

Sedang mereka yang ingin menangguhkan
keberangkatannya dan menginap lagi pada malam
ketiga, lalu pada hari ketiganya melempar jamrah,
maka hal itu adalah afdhal dan lebih agung pahala-
nya, sebagaimana firman Allah:

e o DU (a9 (b Jaad (el

o 0l ade 236 AL oy

Dan berdzikirlah kepada Allah pada hari-hari
yang telah tertentu bilangannya. Barangsiapa
yang ingin cepat berangkat (meninggalkan
Mina) sesudah dua hari, maka tidak dosa bagi-
nya. Dan barangsiapa yang ingin menangguh-
kan (keberangkatannya hingga hari ketiganya),

tidak ada dosa pula baginya, yaitu bagi orang
yang bertagwa. (al-Baqarah: 203)

Hal ini juga karena Nabi s.a.w. memberi rukh-
shah (keringanan) kepada para sahabat untuk cepat
berangkat meninggalkan Mina (setelah melempar
jamrah di hari kedua). Sedangkan beliau s.a.w.
sendiri tidak memilih cepat berangkat. Tapi beliau
menginap lagi di Mina hingga melempar jamrah pada

-

125




("

tanggal 13 Dzuhijjah, setelah tergelincirya matahari.
Setelah itu berangkat meninggalkan Mina sebelum
shalat Zhuhur.

Seorang wali bagi anak kecil yang tidak mampu

melempar jamrah sendiri, diperbolehkan melempar
jamrah untuk anak itu, baik jamrah Aqabah maupun
jamrah lainnya, setelah ia melempar untuk dirinya
sendiri. Demikian halnya anak perempuan kecil yang
tidak mampu melempar sendiri, walinyalah yang
melemparkan untuknya. Hal ini berdasarkan hadits
Jabir:

Obsall o Uaald Glhuall e luill Lina g alug

(4ale ot 42 3l) agie Lia sy

Dari Jabir, ia berkata: Kami berhaji bersama
Rasulullah s.aw. dan ikut bersama kami isteri-
isteri dan anak-anak. Maka kami bertalbiyah
dengan kami niatkan untuk anak-anak itu. Dan,
pada saat melemparkan jamrah, kamipun me-
lemparkan untuk mereka. (Diriwayatkan oleh
Ibnu Majah).

Orang yang tidak mampu melempar jamrah

karena sakit, usia lanjut, atau karena hamil, boleh

\
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mewakilkan kepada orang lain, yang bersedia, untuk
melempar jamrah. Hal ini berdasarkan firman Allah:

piadaiial Lo alll | 43314
Maka bertagwalah kamu kepada Allah menurut
kemampuan. (al-Taghabun: 16)

Sedangkan mereka itu tentunya tidak sanggup
berdesak-desakkan dengan orang banyak di tempat-
tempat jamrah, padahal masa melempar itu terbatas,
dan tidak dibenarkan oleh syari'at mereka mereka
meng-gadha“nya setelah waktunya lewat. Atas dasar
ini boleh bagi mereka, dalam melempar ini,
mewakilkan kepada orang lain.

Lain halnya dengan amalan-amalan haji lainnya,
tidak seyogianya ia mencari orang untuk mewakilinya
dalam melaksanakannya, walaupun hajinya itu adalah
haji sunnah. Karena, orang yang berihram haji dan
umrah sunnah, ia dituntut melakukannya dengan
sempurna, berdasarkan firman Allah:

i 5 yaall g gall 14ad

Dan lakukanlah, dengan sempurna, ibadah haji

dan umrah semata-mata karena Allah. (al-

Bagarah: 196)

Sedangkan pelaksanaan thawaf dan sa'i tidak
dibatasi waktu akhirnya, lain halnya dengan waktu
melempar jamrah yang waktunya terbatas.

"L Y,
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Adapun wuquf di Arafah, mabit ( menginap) di
Muzdalifah dan Mina, tidak diragukan bahwa waktu-
nya terbatas dan akan berlalu. Akan tetapi, orang
yang lemah sekalipun agar diupayakan dapat berada
di tempat wuquf dan tempat mabit itu, meskipun
dengan susah payah. Lain halnya dengan pekerjaan
melempar jamrah yang menuntut kemampuan fisik.
. Di samping memang masalah mewakilkan dalam
melempar jamrah ini, para ulama salaf membenar-
. kannya untuk orang yang memiliki %uzhur syar i, lain
.~ halnya dengan amalan haji lainya.

Masalah Ibadah, segala macamnya, adalah taugifi
(ditata oleh Allah dan Rasul-Nya s.a.w.). Seseorang
tidak berhak mensyari'atkan jenis ibadah apapun,
kecuali berdasarkan hujjah (al-Qu'ran dan Sunnah
serta amalan ulama Salaf).

Orang yang mewakili dalam melempar jamrah, ia
© boleh melempar, untuk dirinya kemudian untuk orang
. yang mewakilkan kepadanya, masing-masing dari
ketiga jamrah itu dengan secara langsung sekali
bediri di tempat jamrah dimana ia melempar, (yvakni
dengan cara: merampungkan pelemparan satu jamrah
dengan tujuh batu kerikil satu demi satu untuk
! dirinya terlebih dahulu, kemudian melakukan seperti
] itu untuk orang yang diwakilkannya. Begitu selanjut-
. nya).

: /
it

128




gl G

Menurut pendapat terbenar dari dua macam pen-
dapat ulama, tidaklah wajib bagi orang yang mewakili
itu menyelesaikan pelemparan ketiga jamrah itu

untuk dirinya terlebih dahulu, baru kemudian kembali :
melempar lagi untuk orang yang mewakilkan
kepadanya. Karena tidak ada dalil yang mewajibkan

hal itu di samping karena melakukan semacam itu
adalah berat dan sulit. Sedangkan Allah Subhanahu
wa ta’ala befirman:

A Oe ol A aSle Jaa L
Dia (Allah) tidakiah sekali-kali membuat di da-

lam agama ini suatu kesulitan yang memberat- |

kan kamu. (al-Hajj: 78)
Dan Nabi s.a.w. pun bersabda:

Vo peand Y g 1 g puny
Mudahkanlah dan jangan menyulitkan

Di samping itu, karena tidak pernah dinukil dari
para sahabat Rasulullah s.a.w. bahwa mereka mela-
kukan seperti itu saat mereka melempar jamrah me-
wakili anak-anak mereka dan yang lemah di antara
mereka. Seandainya mereka pernah melakukan
semacam itu, pasti para ulama menuturkannya,
karena hal itu termasuk hal-hal yang mendapat
perhatian untuk disampaikan kepada orang lain.
Wallahu A’lam.
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KEWAJIBAN DAM

Orang yang berhaji Tamattu’ maupun berhaji |
Qiran, sedang ia bukan penduduk tanah suci Mekah,
ia wajib menyembelih dam, yaitu: satu kambing atau
sepertujuh onta atau sepertujuh sapi. Dam itu wajib
didapatkan dari harta yang halal dan hasil usaha yang
baik (halal). Karena Allah itu Maha Baik, Dia tidak
menerima (pemberian harta) kecuali yang baik (dari
harta yang halal).

Seyogianya seorang muslim (lebih-lebih yang
sedang berhaji), mampu menahan diri dari meminta- |
minta kepada orang lain. Baik yang diminta itu bina-
tang hadyu, uang untuk membelinya atau lainya, baik
yang dimintai itu raja atau lainya. Perbuatan ini seyo-
gianya tidak dilakukan, manakala ia telah diberi ke-
mudahan rizki yang cukup oleh Allah untuk membeli
binatang hadyu dan mencukupi untuk tidak sampai
memerlukan apa yang ada pada tangan orang lain.
Karena, cukup banyak hadits Nabi s.a.w. yang me-
nyatakan tercelanya dan ketakterpujiannya meminta-
minta dan memaparkan keterpujian orang yang tidak
mau meminta-minta. '

Jika orang yang berhaji Tamattu’ maupun yang
berhaji Qiran itu tdak mampu membeli binatang
hadyu yang wajib disembelihnya, ia wajib berpuasa
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tiga hari pada masa-masa melakukan haji dan tujuh
hari lagi jika ia sudah kembali ke keluarganya. Untuk
berpuasa yang tiga hari itu, ia boleh memilih me-
lakukannya sebelum hari nahr, ataupun melakukan-
nya pada tiga hari tasyriq.

Allah berfirman:

g;ﬁ\mﬂu‘wcﬂ“’.“‘sﬂjbé&:u&
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Barangsiapa yang berumrah (pada bulan haji)
dan dilanjutkan hajinya, maka ia wajib menyem-
belih hadyu yang mudah didapatnya. Tetapi jika
ia tidak mendapatkan (binatang hadyu atau uang .
untuk membelinya), maka wajib ia berpuasa tiga
hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi)
apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepu-
luh (hari) yang sempurna. Demikian itu (kewa-
Jiban menyembelih hadyu atau gantinya itu) bagi .
orang-orang yang keluarganya bukan penduduk *
(sekitar) Masjidil Haram (bukan penduduk ka-
wasan Tanah Suci Mekah). (al-Bagarah: 196)

Didalam shahih al-Bukhari:
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Dari Aisyah dan Ibnu Umar, mereka berdua
berkata: Tidak ada rukhshah (tidak dibolehkan)
pada hari-hari tasyriq untuk berpuasa, kecuali

bagi orang yang tidak dapatkan hadyu (atau
uang untuk membeli binatang hadyu).

Yang afdhal, hendaknya puasa tiga hari itu

| dilakukan sebelum hari Arafah, agar pada hari Arafah

ia dalam keadaan tidak berpuasa. Karena Nabi s.a.w.
berwuquf pada hari Arafah (di Arafah) dalam keada-
an tidak berpuasa. Dan beliau melarang berpuasa di
hari itu lebih menambah semangat dalam berdzikir
dan berdo’a.

Berpuasa tiga hari ini boleh dilakukan secara
beruntun atau terpisah-pisah. Demikian halnya ber-
puasa yang tujuh hari, tidak wajib dilakukan secara
beruntun, tetapi boleh dilakukan secara beruntun
sekaligus dan boleh juga secara terpisah-pisah.
Karena Allah tidak mensyaratkan untuk melakukan-

| nya secara beruntun. Demikian juga Rasulullah s.a.w,
| beliau tidak mensyaratkan demikian.

Yang afdhal, berpuasa tujuh hari ini, ditangguh-
kan sampai ia kembali ke keluarganya (di kampung-

' nya), berdasarkan firman Allah:
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dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang
kembali. (al-Bagarah: 196)

Bagi orang yang tidak mampu membeli hewan

hadyu, berpuasa adalah lebih utama daripada

meminta-minta uang, kepada raja atau yang lain,
untuk membeli binatang hadyu yang akan disembelih
untuk hajinya tersebut.

Orang yang diberi hewan hadyu, atau uang seni-

lai itu, ataupun lainnya, dengan tanpa meminta dan .

tanpa terdetik di hatinya ingin diberi, hal itu tidaklah
sps-sps, sekalipun ia adalah orang yang melakukan
haji untuk orang lain dan tidak ditentukan persyaratan
oleh orang yang menyuruhnya itu harus membeli
hewan hadyu dengan uang yang telah dibayarkan
kepadanya.

Adapun bentuk lain dari “meminta-minta”’ yang
dilakukan sebagian orang adalah dengan mengajukan
permohonan kepada pemerintah atau lembaga-lemba-
ga tertentu untuk meminta bantuan dana guna mem-
beli hewan hadyu atas nama sejumlah orang yang
didaftarnya. Padahal daftar nama yang disebutnya itu
adalah “nama-nama fiktif*, perbuatan seperti itu
tidaklah diragukan keharamannya, karena ini tergo-
long mencari makan dengan cara berdusta. Semoga
Allah menyelamatkan kita dan umat Islam dari tindak
laku semacam ini.
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Keawajiban paling agung bagi jamaah haji dan |

Umat Islam pada umumnya adalah ber-amar ma‘ruf
dan ber-nahi mungkar, serta memelihara shalat lima
waktu berjama’ah, sebagaimana yang diperintahkan
Allah dalam kitab-Nya dan melalui lisan Nabi s.a.w.

Adapun melakukan shalat di rumah-rumah dan
mengosongkan masjid, seperti yang dilakukan keba-

 nyakan orang, baik penduduk Mekah atau daerah-
© daerah lainnya, adalah suatu kesalahan besar dan

menyalahi syari'at. Karenanya, perbuatan itu wajib
dilarang, dan mereka diperintahkan shalat dengan
berjama’ah di masjid.

Ini berdasarkan hadits shahih:

L psi€a ol 0 Jad e it Lo ol e
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Dari Nabi s.aw. bahwasanya beliau bertanya
kepada Ibnu Ummi Maktum, tatkala ia memohon
kepada beliau untuk diizinkan melakukan shalat
(fardhu) di rumahnya, dengan alasan bahwa ia
buta lagi pula rumahnya jauh dari masjid:
"Apakah kamu mendengar adzan untuk shalat",
"Ya', jawab Ibnuu Ummi Maktum. Rasulullah
s.aw. kemudian bersabda kepadanya: " Kalau
begitu, sambutlah (seruan itu) "'. Dalam riwayat
lain, "Aku tidak menemukan bagimu rukhshah
(keringanan) "',

Juga berdasarkan sabda beliau:
o Blad & Gl a5d Ma L g plisd 32lally

ML ags agale Gali Dl (s ¥ Jlay

Rasulullah bersabda: Sunggguh aku berkehen-
dak memerintahkan agar shalat didirikan, kemu-
dian kuperintahkan seseorang agar mengimami
orang-orang. Setelah itu aku berangkat menuju
orang-orang yang tidak menghadiri shalat jama-
‘ah, akan kubakar rumah-rumah mereka dengan

api.

Tertera di dalam Sunan Ibnu Majah dan kitab .
lainnya: f

R R A A S x . R B
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Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi s.a.w. bersabda:
Barangsiapa mendengar seruan adzan sedang ia

tidak mendatangi (shalat jama'ah), maka tidak-
lah sah shalatnya, kecuali karena ada 'udzur

(syar'i).

Tertera di dalam Shahih Muslim:
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Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Barangsiapa se-
nang berjumpa Allah besok (di akhirat) dalam
keadaan muslim, hendaklah ia memelihara sha- |
lat (lima waktu) di manapun adzan untuk shaldt
dikumandangkan. Karena Allah mensyariatkan
untuk Nabimu Sunan al-Huda (jalan-jalan kebe- -
naran untuk menuju Allah). Dan, sesungguhnya -
shalat lima waktu ini termasuk sunan al-Huda.
Jikalau kamu melakukan shalat-shalat ini di
rumah-rumah kamu, seperti shalamya orang ©
yang berdiam di rumahnya itu, maka benar-
benar kamu telah meninggalkan sunnah Nabimu.
Dan, jikalau kamu tinggalkan sunnah Nabimu,
maka niscaya kamu akan sesat. Tidak ada
Seseorang yang bersuci dengan sempurna, -
kemudian ia menuju ke salah satu dari masjid-
masjid ini, kecuali Allah mencatat untuknya,
dengan setiap langkah yang ia jejakkan itu, satu
pahala  kebajikan, mengangkat kemuliaannya
dengan itu satu derajat, dan dibebaskannya ia
dari satu keburukan. Sungguh kami perhatikan,
tidak ada orang yang malas menghadiri shalat
Jjamd'ah kecuali orang munafik yang benar-
benar munafik. Padahal ada seorang yang |
dibawa hadir (ke masjid) dalam keadaan dipa-
pah oleh dua orang sampai ia ditempatkan di
dalam deretan shaf
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Jamaah haji dan umat Islam pada umumnya wa-
jib menjauhi larangan-larangan Allah dan mempunyai
rasa takut untuk melakukannya, seperti: Zina. Liwath .
(homo-seksual), mencuri, memakan riba, memakan
harta anak yatim, curang di dalam Mu’amalat (jual- -
beli dan transaksi-transaksi lainnya), khianatdalam
mengemban amanat, meminum minuman Keras,
' menghisap rokok, dan memanjangkan pakaian, baik
- jubah maupun celana (untuk lelaki) sampai ke bawah
‘matakaki. j

: Demikian halnya seperti: sifat takabbur (som-
- bong), dengki, riya’, mengadu domba, dan mengejek
- sesama muslim. :

Begitu juga, bermain kartu, catur, berjudi, dan
melukis benda-benda bemnyawa, baik itu manusia
atau lainnya. ‘

Semua ini adalah tergolong kemungkaran yang
diharamkan oleh Allah kepada para hamba-Nya, .
kapan saja, dan di mana saja. Karenanya, hendaklah
para jama'ah haji takut melakukannya. Lebih-lebih
penduduk sekitar Masjidil Haram, mereka wajib lebih
takut melakukannya di banding orang-orang lain.
~ Karena, berbuat maksiat di negeri yang aman ini, di
tanah haram ini, dosanya lebih besar dan siksaannya-
~ pun lebih dahsyat.
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Allah berfirman:
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Dan siapa yang berniat, di tanah haram ini,
untuk melakukan tindak buruk dan dengan se-
ngaja akan melakukan kezhaliman (kemusyrikan
dan kemaksiatan), niscaya akan kami rasakan
kepadanya siksa yang pedih. (al-Hajj, 25).

Jika Allah mengancam orang yang hanya berniat
. akan melakukan tindak buruk di tanah haram dengan
. melakukan kezhaliman (baik kemusyrikan atau
- kemaksiatan), tak dapat dibayangkan bagaimana sik-
_ saan bagi orang yang benar-benar melakukannya.
- Tidak diragukan, bahwa siksaan itu lebih besar dan
* lebih menakutkan. Karenanya, kita wajib menghin-
' dari tindak buruk dan maksiat-maksiat itu.

i Kemabruran tidaklah terwujud bagi jamaah haji,
- begitu pula dosa mereka tak terampuni, kecuali de-
~ ngan menghindari maksiat-maksiat ini dan maksiat-
. maksiat lain yang tergolong diharamkan Allah atas
- mereka, sebagaimana dimaksud dalam hadits:

g e B4 sy ade i b ol e
ad aaly 0 g€ any Buiy oy 2y i

Dari Nabi s.aw., bahwasanya beliau bersabda:
Barangsiapa melakukan haji, kemudian tidak
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melakukan rafats (kata dan tindak kotor dan
bersebadan dengan isteri) dan tidak pula
melakukan kefasikan (kemaksiatan), maka ia
akan kembali dalam keadaan seperti pada hari
ia dilahirkan oleh ibunya.

Kemungkaran yang lebih besar dan lebih berat
daripada semua itu ialah, memuja dan memohon
kepada orang-orang yang telah mati, meminta per-
tolongan dan keselamatan kepada mereka, bernadzar
dan menyembelih sembelihan karena mereka. Mereka
melakukan hal itu agar orang-orang mati yang me-
reka seru itu dapat memberi syafa’at untuk penyeru- |
nya di hadapan Allah, dapat menyembuhkan orang
yang sakit di kalangan mereka, dapat memulangkan
kembali orang yang pergi jauh di antara mereka, atau
permohonan-permhonan lainnya.

Ini semua adalah tergolong syirik besar yang di-
haramkan oleh Allah, dan ini merupakan kebiasaan
agama yang dianut orang-orang musyrik pada zaman
Jahiliyah. Allah telah mengutus para Rasul dan me-
nurunkan kitab-kitab untuk menyatakan kebathilan-
nya dan untuk melarangnya. Karenanya, setiap indivi-
du jama'ah haji dan lainnya wajib menghindarinya
" dan bertaubat kepada Allah dari kemusyrikan yang
sudah telanjur dilakukan. Dan hendaknya memulai
suatu amalan haji yang baru setelah bertaubat dari ?

140



A o, X

kemusyrikan itu. Karena, syirik besar itu menggugur-
kan semua amal perbuatan baik, sebagaimana £
difirmankan oleh Allah:

Cslany | 918 L pgie Jasad 158530 ol
Seandainya mereka mensekutukan Allah (syirik),

niscaya lenyaplah dari mereka amalan yang
telah mereka kerjakan. (al-An'am: 88).

Adapun syirik kecil, diantaranya ialah: bersum-
pah dengan selain Allah, seperti; bersumpah demi
Nabi dan Ka'bah, juga bersumpah atas nama amanat
dan sejenisnya. Termasuk syirik kecil juga, riyva’
(berbuat baik untuk tujuan mendapat pujian orang)
dan sum ‘ah (untuk mencari popularitas).

Demikian halnya, ucapan:

MA SYA’ ALLAHU WA SYI'TA

(atas kehendak Allah dan kehendakmu, ini ter-
wujud)

LAW LALLAHU WA ANTA

(andaikan bukan lantaran Allah dan kamu)
HADZA MINALLAHI WAMINKA

(ini semua dari Allah dan dari kamu)

TR TS Y TR, T T L L T

Karenanya, wajib bagi mereka mewaspadai ben-
tuk-bentuk kemungkaran yang bermuatan kemusy-
rikan ini.

T RGN A RS 25T T

A J‘ v
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Hal ini berdasarkan hadits shahih dari Nabi s.a.w.: ‘
Cids gt i ad Jleyagde &l e il 0o
Y ERP PRV TNV ¥ Y- [ RS - P
(@:u.a Mauls (520 5l
Dari Nabi s.aw., bahwa beliau bersabda: Ba-
rangsiapa bersumpah dengan selain Allah,
sungguh ia telah kafir atau musyrik.
(Diriwayatkan oleh al-Imam Ahmad bin Hanbal,

Abu Daud dan at-Tirmidzi dengan sanad
shahih).

Tertera juga dalam hadits shahih:
e Bl Jguy JB:JB e b} i) e e
Cranay o Ay Calah lla (S e 2ol g 4de &t
Dari Umar radhiyallahu 'anhu, ia berkata:
Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam- ber-

sabda: 'Barangsiapa bersumpah, hendaknya
bersumpah demi Allah, atau sebaiknya diam"'.

Rasulullah s.a.w. bersabda:
unwssx;mtgqhd,.:g“}g;m wha JB

(a5ls s 4aal)
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Rasulullah s.aw. bersabda: " Barangsiapa ber- |
sumpah dengan atas nama amanat. ia bukan |
termasuk golongan kami”. (Diriwayatkan oleh
Abu Daud). :

: Rasulullah s.a.w. bersabda:

—Sle Gl af L Cagal saluy 4de & Lo S8
AP\ :d‘.ﬁﬂc&n&‘}wKJ\&ﬂﬂ

: Rasulullah s.a.w. bersabda: " Yang kukhawatir-
kan terhadap kamu sekalian adalah syirik kecil
(tidak tampak)". Beliau ditanya syirik kecil itu,

IH

maka beliau menjawab: "ialah riya
Rasulullah s.a.w. juga bersabda: “"
i ety il ela e tpluy agle A JLa J
i O el o5 el L 1) 5l (S

Rasulullah s.a.w. bersabda: "Jangan kamu me-
i ngucapkan: MA SYA' ALLAH WA SYA'A FULAN
(atas kehendak Allah dan kehendak si anu, ini
] terwujud), akan tetapi, ucapkaniah: MA SYA'
ALLAH TSUMMA SYA'A FULAN (atas kehen-
€ dak Allah, ini terwyjud, kemudian atas kehendak
: sianu) "',

¢ An-Nasai meriwayatkan:

%
s,
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! Dari  Ibnu Abbas, bahwasanya seseorang
berkata: Wahai Rasulullah, MA SYA' ALLAH
WA SYPTA (atas kehendak Allah dan kehendak
Anda, ini terwujud).

i Maka beliau bersabda: Pantaskah kamu jadikan
; aku sepadan dengan Allah. Akan tetapi ucapkan-

: lah: MASYA' ALLAH WAHDAHU (atas kehen-
: dak Allah semata, ini terwujud).

Hadits-hadits ini mennjukkan bahwa Nabi s.a.w.
sangat melindungi nilai-nilai Tauhid, disamping me-
ngingatkan umatnya dengan keras agar menjauhi
¢ syirik, baik syirik besar maupun kecil. Hadits ini juga
1 menunjukkan bahwa beliau sangat menginginkan
keselamatan iman mereka dan keterhindaran mereka }
dari adzab Allah dan dari hal-hal yang menyebabkan
kemurkaan-Nya. Semoga Allah membalas beliau,
atas semua ini, dengan balasan yang paling utama.
Sungguh beliau telah menyampaikan da'wah dan
memberikan peringatan serta menunjukkan ketulusan
tindaknya untuk Allah dan untuk para hamba-Nya.
Semoga Allah senantiasa melimpahkan kepada beliau
shalawat dan salam sejahtera yang tak henti-hentinya

‘L\Asampai hari kiamat.
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Yang wajib bagi orang-orang yang berilmu di
kalangan jama'ah haji, penghuni negeri Allah yang
aman ini, dan juga di kalangan penghuni kota Nabi-
Nya, Madinah, ialah agar mereka mengajarkan :
kepada masyarakat apa yang disyari'atkan Allah
kepada mereka dan menyampaikan peringatan kepada
mereka apa yang diharamkan Allah atas mereka,
berupa kemusyrikan dan segala macamnya dan
maksiat dengan segala coraknya. Dan hendaknya
mereka jelaskan itu dengan penjelasan yang tuntas |
dan tandas, agar kiranya dapat mengeluarkan mereka E
dari kegelapan menuju cahaya, dan merekapun, |
dengan itu, dapat menunaikan tugas menyampaikan |
da'wah dan memberikan penjelasan yang diwajibkan
Allah atas mereka.

Allah berfirman:
D 15 cpdll 3 il 251 3
45 0055 Y g ulall danal :
Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji do- |
ri orang-orang yang telah diberi kitab, (yaitu):
Hendaknya kamu menerangkan isi kitab itu |
kepada manusia, dan jangan kamu menyembu- |
nyikannya. (Al-Imran, 187) &

YT

Maksud pemaparan ini ialah penyampaian peri-
- ngatan kepada ulama Islam agar tidak mengambil
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~,
- jalan orang-orang zhalim, yaitu ahli kitab dalam sikap
~ mereka merahasiakan kebenaran lantaran mementing-
kan kehidupan duniawi daripada kehidupan ukhrawi.
Allah berfirman:

3as e el Sl e I3 e 05 (a0
pe—inlyy il ag—ialy o} LS 8 il ol L
by g | galoal o 10t ) W) L) 93 DU

pn ) il Uy agle gl etilla

Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyi-
kan apa yang telah Kami turunkan berupa kete-
rangan-keterangan (yvang jelas) dan petunjuk,
setelah Kami menerangkannya kepada manusia
dalam al-Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan
dilaknati (pula) oleh semua (mahluk) yang dapat
melaknati.

Kecuali mereka yang telah taubat dan menga-
dakan perbaikan dan menerangkan (kebenaran),
maka terhadap mereka itu aku menerima taubat
mereka, dan Aku-lah Maha Penerima taubat lagi
Maha Penyayang. (al-Bagarah, 159 - 160)

Ayat-ayat al-Quran dan hadits-hadits nabawi me-
- nunjukkan bahwa, dakwah kepada Allah dan menga-
~ rabhkan serta membimbing umat untuk ibadah (peng-
~ hambaan diri) kepada Allah yang merupakan tujuan
. dari penciptaan manusia, adalah jenis ketaatan yang

T T T R T T A R ad




paling utama dan kewajiban yang terpenting. Di sam-
ping bahwa hal ini adalah jejak para rasul dan para
pengikut mereka sampai hari kiamat.

Allah -subhanahu- berfirman:
lalla Jac g il N lea cpae Y 5 Gual ey
Onabuaadl e ) J
Siapakah yang lebih baik perkataanya daripada
orang yang menyeru kepada Allah, melakukan
perbuatan yang shaleh dan berkata: Sesungguh-

nya aku termasuk orang-orang yang berserah
diri (kepada Allah). (Fushshilat, 33)

Allah ‘Azza wa Jalla berfirman:
Somar el ged JLuweda 8
OSshadl e U Ly il lagusy gl (pay U
Katakanlah: Inilah jalan (agama) ku. Aku dan
orang-orang yang mengikutiku mengajak menuju
Allah dengan hujjah yang nyata. Maha Suci

Allah, dan aku tidak termasuk orang-orang yang
musyrik. (Yusuf, 108)

Nabi s.a.w. bersabda:
PV H J.;i Juedlh ju e (Do

e o e s L S S L ST

e e n e
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(Ansma (i gl 42 2])
Barangsiapa menunjukkan kepada suatu keba- 1
ikan, maka baginya (pahala) seperti pahala orang
melakukannya. (Diriwayatkan oleh Muslim da-
lam Shahih-nya)

R T

Rasulullah s.a.w. bersabda kepada Ali radhiyallahu
‘anhu:
2l jes e @l i laaly Mo el ) o3 Y
(e o 35
Demi Allah, sekiranya Allah memberikan hida-
yah kepada satu orang (saja) lewat perantaraan
kamu, maka itu adalah lebih baik bagimu dari

onta-onta merah (onta yang paling berharga).
(Hadits ini disepakati keshahihannya).

IR W A AR B

TR TS,

TR ST TS

Ayat-ayat dan hadits-hadits tentang hal ini jum-
lahnya banyak. Karenanya, sepatutnyalah para muk-
min yang berilmu berupaya secara maksimal untuk
berdakwah menuju jalan Allah, mengarahkan dan .
membimbing umat menuju jalan-jalan keselamatan ;
dan memperingatkan mereka dari jalan-jalan kehan- :
curan. Upaya ini sepatutnya ditingkatkan, lebih-lebih
di zaman yang pikiran dan keinginan manusia lebih
dominan, dan ajaran-ajaran yang merusak (destruc- |
tive) serta slogan-slogan yang menyesatkan tersebar °

J

S e
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| luas, sementara sedikit sekali Da'i Islam (pengajak
- kepada al-Qur'an dan as-Sunnah), sedangkan di sisi
. lain para propagandis atheisme, premissivisme, dan
. kebebasan dari tatanan agama semakin merajalela.
. Allah jua yang kita pohonkan kepada-Nya perto-
. longan-Nya. Tiada daya (untuk menanggulangi
. kemaksiatan) kecuali dengan taufiq dan ma'unah
©  Allah Yang Maha Luhur lagi Maha Agung.
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BEKAL TAQWA DAN TIIAWAF WADA'
Disunnahkan bagi jama'ah haji senantiasa mela- J
kukan dzikir dan ketaatan kepada Allah serta beramal §
saleh selama mereka menetap di Mekah. Dan hen-
daknya memperbanyak shalat dan thawaf sekeliling i

Baitullah. Karena, perbuatan baik di tanah haram
ganjarannya dilipatgandakan, sebaliknya, perbuatan
buruk di tanah suci ini adalah sangat besar dosanya.
Demikian juga disunnahkan memperbanyak mem-
baca shalawat dan salam kepada Rasulullah shallahu
‘alaihi wa sallam.

Jika para jama’ah haji hendak keluar dari Mekah,
wajib bagi mereka melakukan thawaf sekeliling
Ka'bah sebagai thawaf wada’, agar saat terakhir
mereka adalah di Baitullah, kecuali wanita yang
sedang haidh atau nifas, mereka tidak berkewajiban
melakukan thawaf wada’. Hal ini berdasarkan hadits

' Tbnu Abbas:

pade—e AT s o Gl ol 1 e o e
wadad 3l al e cais 4 V) el

AR T L
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Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Orang-orang (para
sahabat) diperintahkan agar saat terakhir
mereka (dalam ibadah haji) adalah di Baitullah
(Ka'bah). Hanya saja bagi wanita yang sedang
haidh diberi keringanan (untuk tidak melakukan
thawaf wada'). (Hadits yang disepakati kesha-
hihannya).

Jika telah selesai thawaf wada’ dan akan keluar
dari Masjidil Haram, hendaknya berjalan maju ke
arah pintu masjid hingga keluar, dan tidak seyogianya

AT R ET TS s T

s R e SR

TR TN N T g

berjalan melangkah mundur, karena hal itu tidak

didukung oleh satu haditspun, baik yang dinukil dari
Nabi s.a.w. maupun dari para sahabat. Bahkan itu
adalah termasuk bid'ah yang diada-adakan.

Mae et (o taluey dde Al Sla ) J6
35 s Ll e

T S M SR ST T T T

Rasulullah s.a.w. bersabda: Barangsiapa mela- :
kukan perbuatan yang tidak sesuai dengan '
syariat kami, maka perbuatan itu adalah

tertolak.

oY) Clianay aSU aluy ade & L J6,
Pladcy Sydey bama S

Rasulullah s.aw. bersabda: Jauhilah olehmu
perkara-perkara yang diajarkan. Sesungguhnya

gt
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setiap yang diada-adakan adalah bid’ah dan
setiap bid'ah itu sesat.

Kita memohon kepada Allah semoga Dia menga-
runiai kita keteguhan pada Agama-Nya keselamatan
dari apa yang menyalahinya. Sesungguhnya Dia-lah
Yang Maha Penyantun lagi Maha Mulia (penuh
karunia).
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Disunnahkan menziarahi Masjid Nabi s.a.w.,

. baik sebelum atau sesudah haji, berdasarkan hadits-
" hadits berikut ini:

Hadits Abu Hurairah di dalam Shahih al-Bukhari

dan Muslim:

ﬁ\d_,_an)d\s:d\i&ﬁl\‘rh_)i)g)q—jgs
u.n_);hl.)bgg.\mu Q‘.iiv)\a.a:‘aluj‘\,ﬂt—ﬂl“lna
ool dnuaall Y of gur Lagh 33s il

Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah
s.aw. bersabda: Satu kali shalat di masjidku ini
adalah lebih baik daripada seribu kali shalat di
masjid-masjid lainnya, kecuali di Masjidil
Haram.

Hadits Ibnu Umar:
a3 il e Juzadl 130 (gania (3 3DMa
((lumo‘_,_)) ‘«J_)a.“ M\J!al}w

v E

Y e T A SE LT B AGCETTY YRA T R AW AR R ATRY G AW
Tisanar KF MARITD AN MAKAM MAR: BA WY
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Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi s.a.w. besabda:
Satu kali shalar di masjidku ini adalah lebih
utama daripada seribu kali shalat di masjid-
masjid lainnya. kecuali di Masjidil Haram. (Di-
riwayatkan oleh Muslim).

Hadits Abdullah bin az-Zubairi:

I B e il oy a2 ey :
TACNENVIE § 5 WS A NPRY i g . | g PR R
saaadl Y1 o) g s L b 33a all a Joadl 130
A le (e Jual el dasdll 3 33bay cal jall
bu‘,;.:;...u‘}.is)\.m

(clhs Oy dasa ooy daal 42 1) !
Dari Abdullah bin az-Zubair, ia berkata: Rasu-
lullah -suhallallahu alaihi wa sallam- bersabda:
Satu kali shalat di masjidku ini lebih utama
daripada seribu kali shalat di masjid lainnya,
kecuali di Masjidil Haram. Sedang satu kali
shalat di Masjidil Haram adalah lebih utama -
daripada seratus kali shalat di masjidku ini. (Di- |
riwayatkan oleh Al-Imam Ahmad bin Hanbal, .
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban). ‘

Hadits Jabir:

A A TR S T S T e T T B T I Sy e
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A la Bl Sy o die Al )y s e
O Sl 138 gamus 3 3Ds 118 pluy e
=i 32ay ol jall dauddl (5] o g Lash 3Dua il
of i Laih 52ba il Bl (e Juail o} jall dasaall

(4abe oy 2aal 45 jal) f
Dari Jabir radhiyallahu anhu, bahwa Rasulullah -
- shallallahu alaihi wa sallam - bersabda: Satu
kali shalat di masjidku ini adalah lebih utama
daripada seribu kali shalat di masjid-masjid
lainnya, kecuali di Masjidil Haram. Sedang satu
kali shalat di Masjidil Haram adalah -lebih
utama daripada seratus kali shalat di masjid-
masjid lainnya. (Diriwayatkan oleh Al-Imam :
Ahmad Ibnu Hanbal dan Ibnu Majah). ;

Hadits-hadits yang bermakna dengan hadits-
hadits di atas adalah banyak. :
Jika seorang peziarah telah sampai di depan
pintu Masjid Nabawi, disunnahkan baginya saat akan *
memasukinya, mendahulukan kaki kananya seraya :
mengucap: .
ol dJmJ‘,Jc-P)\.J\_,SMJﬁI‘ i

auﬂ! OLLLAJ H_)S“ ey Hkl.“ aly .'J_,c-i
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Dengan Nama Allah

semoga shalawat dan salam sejahtera
senantiasa terlimpah kepada Rasulullah.

Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Agung,
di bawah Wajah-Nya Yang Mulia,

dan kekuasaan -Nya yang Abadi,

dari syaitan yang terkutuk.

Ya Allah,

bukakanlah untukku pintu-pintu rahmat-Mu

Bacaan ini juga diucapkan saat memasuki masjid

manapun. Tidak ada do’a maupun dzikir khusus un-
tuk memasuki Masjid Nabawi.

Setelah masuk masjid, hendaknya ia lakukan

shalat dua rakaat seraya berdo’a di dalam shalat itu
memohon kebaikan di dunia dan di akhirat. Adalah
lebih utama, jika ia lakukan shalat itu di Raudhah.

Ini berdasarkan sabda Nabi s.a.w. :

ol Gy ety s S on b
Bidang antara rumahku dan mimbarku adalah
sebuah taman dari taman-taman surga.

Kemudian, setelah melakukan shalat di Raudhah,

hendaknya ia menziarahi makam Nabi s.a.w. dan

J
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makam kedua sahabat beliau, Abu Bakar dan Umar,
radhiyallahu ‘anhuma.

Hendaknya ia berdiri menghadap ke arah makam

Nabi s.a.w. dengan sopan dan merendahkan suara,
kemudian mengucapkan salam kepada beliau-beliau
— alaihish shalatu wassalam-:

R A I

o TR U IR T

"

S 59 dlil L g Jsm b elde D
Semoga salam sejahtera, rahmat Allah dan ke-
berkahan dari-Nya, senantiasa terlimpah kepada
engkau, wahai Rasulullah

Hal ini berdasarkan hadits yang tertera di dalam

Sunan Abu Daud, dengan sanad yang dinyatakan
hasan:

ﬁ\d_,_m)d\iid\édhﬁ\@)i)g}‘é_jac
) a)quJ;‘.L.ehigau:alu_,gk.&lulm

bl ade o) Ga g o

Tidaklah seseorang mengucapkan salam kepada-
ku kecuali Allah mengembalikan rohku kepadaku
hingga aku membalas salamnya.

Dalam mengucapkan salam kepada beliau, tidak

mengapa penziarah mengucapkan:

Al oo b elle DU

_/
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Semoga salam sejahtera

senantiasa terlimpah kepada engkau,
wahai Nabi Allah.

Semoga salam sejahtera

senantiasa terlimpah kepada engkau,
wahai pilihan Allah

di antara seluruh mahluk-Nya.
Semoga salam sejahtera

Senantiasa terlimpah kepada engkau,
wahai Penghulu para rasul,

pemuka orang-orang yang taqwa.
Aku bersaksi,

bahwa engkau telah

menyampaikan risalah Allah,
menunaikan amanat,

memberi nasehat kepada umat, dan
berjihad di jalan Allah

dengan jihad

yang sebenar-benarnya.
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Ucapan salam seperti ini tidak mengapa
diucapkan, karena sifat-sifat yang tertera di dalamya
adalah sifat-sifat beliau s.a.w.

Hendaknya ia lanjutkan dengan membaca shala-
wat untuk beliau -‘alaihish shalatu wassalam- dan
berdo’a untuk beliau.

Perpaduan antara mengucap shalawat dan me-
ngucapkan salam ini berdasarkan ketentuan syari‘at,

sebagai pengamalan firman Allah:
| ssal 030 Ly il e () phoay 6SDUy i1
LA}L‘I | _’Ql-l 9 4._|.h | _,.La

Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya

bershalawat untuk Nabi. Wahai orang-orang

yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi
dan ucapkanlah salam penghormatan kepada-

nya. (Al-Ahzab, 56)

Kemudian hendaknya mengucapkan salam untuk
Abu Bakar dan Umar -radhiyallahu ’anhuma- dan
mendo’akan mereka berdua serta memohonkan keri-
dhaan Allah untuk mereka.

Abdullah, putra Umar, jika mengucapkan salam
kepada Rasulullah s.a.w. dan kepada kedua sahabat
beliau, biasanya hanya mengucapkan:

A Sy b dlle Sl
S 4G dde Sl

_/
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Semoga salam sejahtera

terlimpah kepada engaku, wahai Rasulullah.
Semoga salam sejahtera

terlimpah kepadamu, wahai Abu Bakar.
Semoga salam sejahtera

terlimpah kepadamu, wahai ayahku

Setelah itu hendaknya berlalu.

k%

Ziarah kubur ini hanyalah disyari‘atkan untuk ]

orang-orang lelaki saja. Wanita tidak diperkenankan
menziarahi kubur manapun, sebagaimana tertera da-
lam hadits shahih:

z oy aludl lple Gpdanall g slaill (e ) gl

Dari Nabi s.aw., bahwasanya beliau melaknat
para wanita peziarah kubur, orang-orang yang
membangun masjid di atas pekuburan dan
orang-orang yang memasang lampu-lampu di
atas kubur.

Adapun bertujuan ke Madinah untuk melakukan

¢ shalat di Masjid Rasul s.a.w., berdo’a di sana dan

{r'j melakukan amalan semacamnya yang disyariatkan
juga di masjid-masjid lainnya, adalah disyari’atkan

ol
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untuk semua. baik lelaki maupun wanita, berdasarkan |

hadits-hadits di muka tadi.
*okok

Disunnahkan bagi peziarah Masjid Nabawi mela-
kukan shalat lima waktu di Masjid Rasul s.a.w. ini
dan memperbanyak dzikir, do'a dan shalat sunnah,
untuk meraih pahala yang melimpah. Disunnahkan
pula ia memperbanyak melakukan shalat sunnat di
Raudhah, berdasarkan hadits shahih yang menunjuk-
kan keutamaanya, yaitu sabda Nabi s.a.w.;

Laall by (e Ay (e o L

Ruang antara rumahku dan mimbarku adalah

sebuah taman dari taman-taman surga.

Untuk shalat fardhu, baik peziarah Madinah
maupuan selain peziarah, seyogianya maju ke depan

dan berupaya sedapat mungkin untuk senantiasa me- ;
nempati shaf pertama, meskipun hal itu masuk areal |

perluasan masjid.
Ini berdasarkan hadits-hadits shahih Nabi s.a.w.

yang menganjurkan memilih shaf pertama dalam

shalat, seperti sabda Nabi s.a.w.:
sang o o oY1 Caally elaill i La ulill ey

(4.11&: )|WY¢|MUiY‘
Seandainya orang-orang mengetahui besarnya
keutamaan pada adzan dan shaf pertama,
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kemudian hal itu ridak dapat diperoleh kecuali
dengan berundi, niscaya mereka akan berundi -
(untuk  memperolehhnya). (Hadits muttafag
‘alaihi)

Seperti sabda Nabi s.a.w. kepada para sahabat
beliau: :

pSans (g oS il y o 1 satll | ge

Bl s Ry Jm adall e il Jasl I Y
Majulah kalian, bermakmumiah kalian kepada-
ku, dan agar orang-orang yang setelah kalian
bermakmum kepada kalian. Seseorang ada yang
senantiasa memilih barisan belakang hingga
Allah menempatkannya di deratan belakang (ba-

ik di segi ilmu maupun derajat ukhrawi). (Diri-

wayatkan oleh Muslim).

Abu Daud juga meriwayatkan, dengan sanad
yang berperingkat hasan, dari Aisyah -radhiyallahu
'anha- bahwa Nabi s.a.w. bersabda:

~idl Gacal g ab s 3 Y

)L'J\ ‘.53 & e BN YIPPREN :
Masih saja seseorang memilih menempati tem-
pat di belakang jauh dari shaf depan hingga |
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Allah menempatkannya di deretan belakang. di
neraka.

Tertera juga di dalam hadits shahih:

rdaaY JB A aluy ade &l o ol e
ey die AV sl LS () gt Y

e e D ot Sy il Jguay L 21 Ml3
il (8 (el iy eV siaal (e 16
(plaaa ol 5)

Dari Nabi s.aw., bahwasanya beliau bersabda
kepada para shahbat beliau: "Tidak inginkah
kamu sekalian berbaris seperti berbarisnya para
malaikat di hadapan Tuhan-nya?" Para sahabat

bertanya: ""Wahai Rasulullah, bagaimanakah
berbarisnya para malaikat di hadapan Tuhan-
nya?"'  Beliau menjelaskan: '"Mereka menyem-
purnakan shaf-shaf pertama dan rapat rapi
dalam barisan shaf" (Diriwayatkan oleh Muslim)

Hadits-hadits yang semakna dengan hadits-hadits -

yang tertera di atas jumlahnya banyak. Secara umum
maksud hadits itu adalah bersembahyang di Masjid
Nabi s.a.w. dan masjid-masjid lainnya, baik sebelum
perluasan maupun sesudahnya.
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Dalam riwayat yang shahih dari Nabi s.a.w.
bahwasanya beliau senantiasa menganjurkan kepada
para sahabat beliau agar menempati shaf-shaf kanan.
Padahal, telah diketahui bahwa, shaf kanan di Masjid
beliau s.a.w. yang asli adalah di luar Raudhah.
- Dengan demikian berarti, bahwa mementingkan shaf-
shaf awal dan shaf-shaf kanan harus lebih diutama-
kan daripada mementingkan mencari tempat di
Raudhah, dan bahwasanya upaya untuk menempati
shaf pertama dan shaf kanan dalam shalat berjama’ah
lebih utama daripada selalu memilih tempat untuk
 shalat jama’ah di Raudhah. Hal ini jelas sekali bagi
. orang yang memperhatikan hadits-hadits tentang
masalah ini secara seksama. Wallahu- 1-Muwaffiq.

Di dalam menziarahi makam Rasulullah s.a.w., .
seseorang tidak diperkenankan mengusap-usap atau
mencium dinding makam atau berthawaf mengeli- *
lingi dinding makam itu. Karena semua itu tidak '
pernah dilakukan para ulama salaf. Bahkan itu justru
perbuatan bid’ah yang mungkar. :

Juga, seseorang tidak diperkenankan memanjat- |
kan permohonan kepada Rasulullah s.a.w. agar beliau -
mengabulkan hajatnya, menghilangkan kesedihannya,
menyembuhkan seseorang yang sakit, atau hal-hal
yang semacam itu. Karena semua itu tidaklah semes-
tinya semestinya dimohonkan kecuali kepada Allah
Subhanahu. j




Memohon hal-hal tersebut kepada orang-orang
yang telah mati adalah syirik (penyekutuan) terhadap
Allah dan ibadah (penghambaan) kepada selain
Allah. Karena Agama Islam dilandaskan atas dua
dasar:
¢ Pertama : Tidakiah disembah kecuali Allah
Semata.

®Kedua : Cara menyembah Allah harus se-
suai dengan apa yang disyariatkan oleh Ra-
sulullah s.a.w.

Inilah makna :

) Jgmay aaaa of g il ¥) B Y o solgd

Demikian halnya, seseorang tidak diperkenankan
memohon ‘syafa’at kepada Rasulullah s.a.w. Karena
syafa’at itu adalah hak Allah Subhanahu. Karenanya,

tidaklah layak memohon kecuali kepada Allah. Hal
ini berdasarkan firman Allah:

lesea Aclill & (8

Katakanlah, hanya hak Allah Semata syafd at itu
semuanya.

Karenanya, sebaiknya Anda mengucapkan:

Sl o addh pglll

Ya Allah,

berikanlah kepada Nabi-Mu
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izin (perkenan) memberikan syafa’ at

kepadaku.
Oitagall dhilie o GBS 8 add agdl
Ya Allah,

berikanlah kepada para malaikat-Mu
dan para hamba-Mu yang mu' min
izin (perkenan) memberi syafd'at
kepadaku.

A B gl el

Ya Allah,

beikanah kepada anak-anakku

yang sebelum lahir

izin (perkenan) memberi syafa’ at
kepadaku.

Atau kalimat-kalimat serupa.

Adapun orang-orang yang telah mati, tidaklah
layak dimintai suatu apapun, baik syafa’at maupun
lainnya, baik yang telah mati itu nabi atau bukan
nabi. Karena hal itu tidak disyari'atkan, dan karena
orang yang telah mati itu telah terputus amainya,
kecuali amal-amal yang dikecualikan oleh Rasulullah

©s.a.w.

Di dalam shahih Muslim tertera hadits:
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ﬁl'd}-u)du:d\s&ﬁ‘q..h_)l)g}@‘o;
das adalil a3l o il 1Y takuy e Al La

4 iy e

d ey plla aly

Dari Abu Hurairah -radhiyallahu 'dnhu-, ia

berkata: Rasulullah s.a.w. bersabda: Jika anak

Adam (manusia) itu mati, maka terputuslah

amalnya, kecuali dari tiga hal:

¢ shadagah jariyah,

e ilmu yang diambil manfa‘atnya oleh orang
lain,

® dan anak shaleh yang mendo akannya.

Dibolehkannya meminta syafa'at kepada Nabi
s.a.w. semasa hidup beliau dan pada hari Kiamat,
tidak lain, adalah karena beliau mampu melakukan-
nya. Karena beliau dapat memohonkan kepada Allah
untuk orang yang meminta syafa’at. Ketika masih
- hidup di dunia, permintaan syafa‘at itu jelas dibo-
lehkan. Dan hal itu tidak khusus bagi Nabi saja, me-
- lainkan orang yang bukan Nabi juga dapat melaku-
kannya.



Karenanya, seorang muslim mengatakan boleh
mengatakan pada saudaranya:

135_,13593‘;3)&“‘;‘&6&\
Syafa'atilah aku kepada Tuhanku dalam hal ini
dan itu

Ungkapan ini sama artinya dengan:

o o g
Berdoalah kepada Allah untukku.

Orang yang dimintai syafa’atnya boleh memohon
kepada Allah dan mensyafa’ati (membantu mendoa-
- kan) saudaranya itu, selagi yang dipinta itu hal-hal
yang dibolehkan oleh Allah.

Sementara pada hari kiamat, tidak seorangpun
yang dapat memberi syafa’at, kecuali setelah diberi
izin oleh Allah Subhanahu, sebagaimana dimaksud
dalam firman-Nya:

40 V) adic addy 3 13 e
Tiada yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah
tanpa seizin-Nya. (al-Baqgarah, 255)

Keadaan mati adalah keadaan khusus, tidak
dapat disamakan dengan keadaan manusia sebelum
mati, atau dengan keadaan setelah ia dibangkitkan
dan dikumpulkan (di akhirat), karena telah terpu-
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tusnya amal orang yang mati dan karena saat itu ia
terikat dan dimintai pertanggungjawaban atas segala
perbuatannya. Hanya amal-amal yang dikecualikan
oleh Rasul saw. itu saja yang tidak terputus.
Sedangkan meminta syafa’at kepada orang-orang
yang telah mati tidak termasuk yang dikecualikan
dalam hadits itu. Karenanya, meminta kepada orang
mati tidak dapat dikiaskan (dianalogkan) kepada hal-
hal yang dikecualikan itu.

Tidak diragukan, bahwa Nabi s.a.w. setelah
wafat, beliau hidup di alam barzakh dengan kehi-
dupan yang jauh lebih sempurna dari kehidupan para
syuhada’. Tetapi kehidupan beliau itu tidak serupa
dengan kehidupan beliau sebelum wafat, juga tidak
serupa dengan kehidupan beliau pada hari Kiamat.
Tiada yang mengetahui hakekat dan bagaimana kehi-
dupan beliau di alam barzakh kecuali Allah Subha-
nahu. Oleh karena itu beliau bersabda:

@30 gl Al 3, Y o du sl el

Al 4de o f s

Tidak ada seorang yang mengucapkan salam
kepadaku, kecuali Allah mengembalikan rohku
pada jasadku hingga kusambut salamnya.

Hadits ini menunjukkan bahwasanya beliau telah
wafat dan bahwa roh beliau telah pisah dari jasad



beliau, hanya saja roh itu dikembalikan ke jasad
beliau saat beliau menjawab salam.

Nash-nash al-Qur'an dan Sunnah yang menun-
jukkan bahwa beliau wafat telah dimaklumi semua, -
dan itu adalah hal yang disepakati para ulama. Hanya
saja kematian beliau itu tidak menutupi kehidupan
beliau di alam barzakh, sebagaimana kematian para
syuhada’ tidak menutupi kehidupan mereka di alam
barzakh, yang disebut di dalam firman Allah:

(<P - PV R N - AT R )

Q)0 e Y elal s
Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang
yang gugur di jalan Allah itu mati. Tetapi mere-
ka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat
rizki. (al-Imran:169)

Kami jelaskan masalah ini panjang lebar karena
hal itu diperlukan, sebab banyak orang yang mengka-
burkan masalah ini seraya mengajak orang lain untuk '

melakukan kemusyrikan dan menyembah kepada
' orang-orang yang telah mati, dengan mengesamping-

kan penyembahan kepada Allah. Kita memohon

kepada Allah untuk kita dan untuk umat Islam selu- -
ruhnya agar terhindar dari segala yang bertentangan -

- dengan syari'at-Nya. Wallahu A'lam.
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Adapun mengeraskan suara dan berdiri lama di
dekat makam Nabi s.a.w., seperti yang dilakukan
sebagian peziarah, adalah menyalahi syari’at. Karena
Allah melarang umat Islam mengeraskan suara
mereka melebihi suara Nabi s.a.w., dan melarang
berkata lantang kepada beliau seperti lantangnya
suara sebagian mereka kepada sebagian yang lain. Di
samping itu Allah menganjurkan kepada mereka agar
merendahkan suara di hadapan Rasulullah s.a.w.,
sebagaimana dalam firman Allah:

Gy ia (358 aSH guaal Fgnd 5 Y | gidl ) Lo L
O s Kany jeaS Jally 4l 1y ea5 Y s
Os—iaiy A (0 pmiin ¥ ol aSllac] Jagas
i il ) A il J gy i g g
pae Jal s 3 sike agd (5 5l a8

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu meninggikan suaramu melebihi suara
Nabi, dan janganiah kamu berkata kepadanya
dengan suara keras sebagaimana kerasnya
suara sebagian kamu terhadap sebagian yang
lain, supaya tidak terhapus (pahala) amalmu
sedangkan kamu tidak menyadari. Sesungguhnya
orang-orang yang merendahkan suaranya di

dekat Rasulullah, mereka itulah orang-orang
yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk

A TN
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- ™
bertagwa. Bagi mereka ampunan dan pahala ;1;
yang besar.(al-Hujurat.2-3) :
j Disamping itu, karena berdiri lama di hadapan
| makam beliau dan mengulang-ulangi salam kepada
. beliau mengakibatkan orang berjejal-jejal, hiruk pikuk
teriakan dan kegaduhan suara di dekat makam baliau |
s.a.w., sedangkan itu bertentangan dengan apa yang 5
disyari'atkan Allah untuk umat Islam. i
,-y, Nabi s.a.w. adalah mulia dan terhormat di kala |
. hidup maupun setelah wafat, maka tidak seyogianya
seorang mukmin melakukan hal-hal yang bertentangan
dengan tatakrama syari'at di makam beliau. Demikian
halnya mengharuskan diri senantiasa berdo'a di dekat
makam beliau dengan menghadap kubur seraya |
- menengadahkan kedua tangan ke atas sambil meman- |
| jatkan do'a. Ini semua adalah tidak sesuai dengan apa
' yang dilakukan oleh para ulama salaf, yaitu para
. sahabat Rasulullah s.a.w. dan para pengikut mereka
dengan baik. Bahkan perbuatan ini tergolong bid'ah
yang diada-adakan.
Rasulullah s.a.w. bersabda:

oSy 3l il leile | gume s Lo | sSusi (g2my |
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den J-Sydey Baaa JS oli el Slaaa
(e Sy Al g 2 gl o 4;_):.!) Dl

Pegang teguhlah oleh kamu sekalian sunnahku
dan sunnah para Khalifah Rasyidin yang
dibimbing untuk tetap pada garis kebenaran
setelahku, peganglah ia erat-erat, dan gigitlah
dengan gigi geraham. Jauhilah perkara-perkara
yang diada-adakan. Karena setiap perkara yang
diada-adakan itu adalah bid ah, sedang setiap
bidah adalah sesat. (Diriwayatkan oleh Abu

Daud dan An-Nasa i dengan sanad berperingkat
hasan).

Rasulullah s.a.w. bersabda:
) seb die gl e t3a Uyd 3 sl
(plases s olaall 42 _3l)

Barangsiapa mengada-ada sesuatu yang baru
dalam kami urusan (Agama) kami ini, yang tidak
kami perintahkan, maka hal itu ditolak. (Hadits
ini diriwayatkan oleh al-Bukhari).

Menurut riwayat Muslim:
3 56h Uodl 4dde Gl Mae Jae (5e

R AT R,
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Barangsiapa mengerjakan suatu pekerjaan yang
tidak cocok dengan syariat kami, maka hal itu
ditolak.

Ali bin al-Husayn (Zainal-' Abidin) radhiyallahu
‘anhuma melihat seseorang berdoa di dekat makam
Nabi s.a.w., maka ia melarangnya melakukan itu dan
berkata: Sukakah kamu kusampaikan kepadamu se-
buah hadits yang kudengar dari ayah dari kakekku
dari Rasulullah s.a.w., bahwasanya beliau bersabda:

e Tshas ! gl aSiou Vg lue g 81045 Y
3ane Lilal) s jal) LS Lo aly Selus o

(5oLsall adaS 3 wdtall 2al gl 2 0

Janganlah kamu jadikan kuburku sebagai tempat
perayaan, dan janganlah kamu jadikan rumah-
rumah kamu sebagai kuburan. Bershalawatlah
kepadaku (seraya mengucap salam kepadaku),
karena sesungguhnya ucapan salammu sampai
kepadaku di manapun kamu berada. (Diriwayat-
kan oleh al-Hafizh Muhammad bin Abd al-Wahid
al-Maqdisi dalam kitab Al-Mukhtarah).

Demikian halnya meletakkan tangan kanan di
atas tangan kiri menempel di atas atau bawah dada,
sebagaimana yang dilakukan sebagian peziarah pada
saat mengucap salam kepada Rasulullah saw.,
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. bagaikan seorang yang sedang shalat. Sikap berdiri
- seperti ini tidak boleh dilakukan saat mengucapkan
- salam kepada Rasulullah s.a.w. ataupun kepada selain
- beliau, seperti raja, pembesar dan lainnya. Karena
. sikap itu adalah sikap kerendahan, ketundukkan dan

, tanda penghambaan yang tak layak dipersembahkan
- kecuali kepada Allah, seperti keterangan yang dinukil
. oleh al-Hafizh Ibnu Hajar -rahimahullah- dalam .
- Kitab Fathu-l-Bari dari para ulama.
: Masalah ini sangat jelas dan gamblang bagi
- orang yang mau mengkaji dan bertujuan mengikuti
- ajaran para ulama salaf. Sedangkan orang yang telah

- dikuasai oleh rasa kefanatikan, hawa nafsu, sikap

- meniru secara buta (taglid a’ma) dan prasangka buruk

. kepada para panganjur ajaran salaf, urusan orang

' seperti ini kita serahkan kepada Allah. Kita memohon |
. kepada Allah, semoga kiranya Dia mengaruniakan
| kepada kita dan kepadanya hidayah dan taufiq untuk
! mampu mengutamakan yang benar di atas yang lain.

~ Sesungguhnya Allah Subhanahu Sebaik-baik Dzat

- yang kepada-Nya kita panjatkan permohonan. i
. Ada lagi jenis bid'ah, seperti halnya di atas, yang |
. dilakukan oleh sebagian orang, yaitu: dari kejauhan ia :
' hadapkan diri ke arah makam Nabi s.a.w. sambil
: menggerakkan bibir seraya mengucapkan salam atau

- memanjatkan do’a. Ini semua termasuk bid’ah yang

: diada-adakan, sebagaimana yang disebutkan terda- :

A
s o
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hulu. Tidak seyogianya seorang muslim mengada-

adakan dalam agama ini hal-hal yang tidak dibe-

narkan dan tidak diizinkan oleh Allah. Sebenarnya

dia, dengan bid’ah yang diada-adakannya itu, justru
lebih dekat kepada sikap ketidak-loyalan daripada ke
sikap keloyalan dan ketulusan cinta.

Imam Malik -rahimallah- menegur keras dan me-
nyatakan kesalahan perbuatan ini dan semacamnya.
Beliau mengatakan:

Ll bl Lo W) At o3a AT mliay o

generasi akhir umat ini tidak akan menjadi

shaleh, kecuali dengan nilai yang telah

menjadikan shaleh generasi pertama umat ini.

Telah diketahui, bahwa sikap yang melahirkan
generasi pertama Umat Islam menjadi generasi yang
shaleh (religius dan handal) adalah sikap konsis pada
minhaj Rasul s.a.w., Khulafa’ Rasyidin, para sahabat
dan para pengikut mereka dengan baik.

Selanjutnya, tidak akan ada suatu sikap yang
dapat mengangkat generasi akhir umat ini menjadi
generasi yang shaleh (religius dan handal), kecuali
sikap komit dan konsis pada minhaj Rasul s.a.w.

Semoga Allah melimpahkan taufig-Nya kepada
Umat Islam untuk dapat meniti jalan keselamatan,
- kebahagiaan dan kejayaan di dunia dan Akhirat.
- Karena Allah Maha Pengarunia lagi Maha Mulia.
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Ziarah ke makam Nabi s.a.w. bukanlah wajib
dan bukan pula syarat di dalam haji, sebagaimana
- dugaan orang-orang awam dan semacamnya. Akan

tetapi hukumya adalah sunnah bagi orang yang ber-
- ziarah ke Masjid Rasul s.a.w. atau orang yang dekat
dari situ. Adapun orang yang jauh dari Madinah,
- tidaklah perlu mengupayakan kendaraan untuk tujuan
| menziarahi makam. Tetapi disunnahkan baginya me-
' ngupayakan kendaraan untuk menuju Masjid Nabawi.
- Setelah sampai di sana hendaknya ia berziarah ke

makam beliau dan makam kedua sahabat beliau, Abu
Bakar dan Umar. Dengan demikian ziarah ke makam

. Nabi s.a.w. dan makam Abu Bakar dan Umar masuk

- dalam rangkaian ziarah ke masjid Nabi s.a.w.

| Ini berdasarkan hadits di Shahih al-Bukhari dan
. Muslim, bahwa Nabi s.a.w. bersabda:

| col pal dnasad) raablie 2D 3 V) Ja M 2l Y

wndﬁ' .h_.ma.“ K s “g-h..uu 9 .
Pelana di punggung kuda tidak dikencangkan '
(disiapkan untuk bepergian) kecuali untuk
menuju tiga masjid, yaitu:
® Masjidil Haram,

o Masjidku ini, dan

e Masjidil Aqsha.

R AT e
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Seandainya menyiapkan kendaraan untuk menuju
makam Nabi s.a.w. atau makam lainnya itu disyari‘at-
kan. tentu Rasulullah s.a.w. memberikan petunjuk
kepada umat Islam untuk melakukannya dan
menerangkan keutamaannya. Karena beliau adalah
manusia yang paling tulus lagi pengajak kebaikan,
dan beliau adalah yang paling mengerti tentang Allah
“dan yang paling takut kepada-Nya. Beliau telah |
menyampaikan ajaran dengan sebenar-benarnya dan
sejelas-jelasnya dan telah memberikan petunjuk
 kepada umatnya akan segala kebaikan dan mengi-
ngatkan mereka dari segala keburukan. Lihatlah, -
© beliaupun, jauh-jauh, telah menyampaikan peringatan

. keras dari mengupayakan dan menyiapkan kendaraan

- untuk ditujukan ke selain tiga masjid tersebut di atas,

dan beliaupun besabda: ;
e shay 1558 oSign Yy lae 5 1583 Y
Janganlah kamu jadikan kuburku sebagai tempat
perayaan, dan janganlah kamu jadikan rumah
kamu sebagai kuburan. Bershalawatlah (seraya
mengucap salam kepadaku), karena sesungguh-
nya itu sampai kepadaku di manapun kamu
berada.

Pendapat yang mengatakan bahwa menyiapkan
~ kendaraan untuk menziarahi makam Nabis.a.w.itu °

e L T TTA R e S e T ST i T A W
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disyari'atkan, akan berdampak dijadikannya makam
Nabi sebagai tempat perayaan, dan munculnya sikap
berlebihan dan pengkultusan yang dikhawatirkan
terjadi pada Nabi s.a.w., sebagaimana banyak orang
telah terjerumus dalam hal itu disebabkan keyakinan
mereka akan disyari’atkannya bepergian untuk tujuan
menziarahi makam beliau s.a.w.

Adapun hadits-hadits yang diriwayatkan dalam
masalah ini, yang sering digunakan sebagai hujjah
oleh orang yang berpendapat disyari'atkannya beper-
gian untuk menuju makam beliau s.a.w., hadits-hadits
itu adalah dhaif (lemah) sanadnya, babkan maudhu’
(hadits-hadits palsu), sebagaimana telah ditegaskan
oleh para huffazh hadits, seperti ad-Daruquthni, Al-
Baihaqi, al-Hafizh Ibnu Hajar dan para huffazh
lainnya. Karenanya, hadits-hadits itu tidak dapat dija-
dikan pembanding untuk mengalahkan hadits-hadits
shahih yang menunjukkan keharaman menyiapkan
kendaraan untuk tujuan ke selain tiga masjid (Masjid
Haram, Masjid Nabawi, Masjid Aqsha).

Ada baiknya kami tuturkan kepada para pembaca
yang budiman sejumlah hadits-hadits maudhu’(pal-
su) tentang hal ini, agar pembaca dapat mengetahui-
nya dan selanjutnya berhati-hati agar tidak tergiur
oleh hal itu.

Hadits pertama:

@i 38 ()5 aly e e

T I R R LT T T R T S T 8 SRR

179



Barangsiapa yang beribadah haji sedang ia
tidak tidak menziarahiku, maka benar-benar ia
telah memutuskan hubungan denganku.

Hadits kedua:
T PR SO [ PRSI oW
Barangsiapa menziarahiku setelah wafatku,

maka seakan-akan ia menziarahiku pada masa
hidupku. '

Hadits ketiga:
alyple Jdaald A 5 S5 e
Gall A Je A Ciiaiis

Barangsiapa menziarahiku dan menziarahi
leluhurku, Nabi Ibrahim, dalam tahun yang
sama, maka kujamin di hadapan Allah ia masuk

surga. '

Hadits keempat:

elid A Cuay (58 ) e

Barangsiapa menziarahi kuburku, maka pastilah
ia memperoleh syafa’ atku.

Hadits-hadits di atas dan hadits-hadits serupa

tidak ada satupun yang shahih dari Nabi s.a.w.
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Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan dalam
kitabnya, At-Talkhishu-I-Kabir fi Takhriji Ahaditsi-r-
Rafilyy al-Kabir, setelah memaparkan sejumlah
besar riwayat hadits semacam ini: “Jalur-jalur sanad
hadits ini, semuanya, dha'if (lemah) ”

Al-Hafzh Al-'Uqaili mengatakan: Tidak ada satu
haditspun, tentang masalah ini, yang shahih.

Syaikul Islam Ibnu Taimiah menyatakan dengan
tegas dan pasti, bahwa hadits-hadits ini semuanya
adalah maudhu’ (palsu). Anda cukup tahu kapasitas
kailmuan, peringkat ke-hafizh-an dan keunggulan
telaah Ibnu Taimiah, yang komentarnya tentang
hadits patut diikuti.

Seandainya dari sekian hadits tadi ada yang
shahih dan benar dari Rasulullah s.a.w., tentunya para
sahabat lebih mendahului yang lain untuk menga-
malkannya, menjelaskannya kepada umat dan
mengajak mereka menuju pengamalan hadits itu.
Karena mereka adalah sebaik-baik manusia setelah
para Nabi, yang paling mengerti tentang ketentuan-
ketentuan dan syari’ at Allah untuk para hamban-Nya
dan yang paling tulus berbuat untuk Allah dan untuk
mahluk-Nya. Oleh karena tidak pernah dinukil dari
mereka bahwa mereka melakukan semacam itu, maka
berarti hal itu tidak disyari’ atkan.
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Seandainya dari sekian hadits tentang ziarah ke
makam Nabi s.a.w. itu ada yang shahih, untuk mema-
dukannya dengan hadits lain, haruslah kita giring -
hadits ziarah itu ke arti ziarah yang syar'i (sesuai
dengan ketentuan syari‘at). yaitu ziarah yangtanpa
- penyiapan kendaraan hanya semata-mata untuk tu- -
- juan ziarah ke makam. Wallahu Subhanahu wa Ta'ala
A'lam.
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Disunnahkan bagi peziarah ke Madinah menzia-
rahi Masjid Quba’ dan melakukan shalat sunnah di
masjid itu. Ini berdasarkan pada hadits di Shahih al-
Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar: :

Ay dale B Mo ol IS8 e ol e

OfinS ) b Liayy Ludla g LS el daia g3
Dari Ibnu Umar, ia berkata: Adalah Nabi s.a.w.
mengunjungi Masjid Quba', baik dengan berken-
daraan maupun berjalan kaki, dan beliau mela-
kukan shalat dua rakd'at (sunnat) di masjid itu.

Dari hadits Sahl bin Hunaif:
) JB 1 J6 aie & iy Citin Cp s 08
) & i B ek e taluy e ) L )
s e al S S 4 b o LS daa
(4 Laill 5 caale cply Sluill y 2aal ol 4 ) :

Dari Sahl Ibnu Hunaif -radhiyallahu’anhu- ia
berkata: Barangsiapa bersuci di rumahnya, ke-
mudian datang ke Masjid Quba’ laly melakukan .
shalat (sunnah) di masjid itu, maka baginya
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seperti pahala umrah. (Diriwayatkan oleh Al- |
Imam Ahmad bin Hanbal, An-Nasa i, Ibnu Majah
dan Al-Hakim. Lafazh hadits dari Ibnu Majah).

Disunnahkan juga menziarahi pekuburan Baqi’
dan pekuburan para syuhada’ serta makam Hamzah -
radhiyallahu ‘anhu-, karena Nabi s.a.w. juga menzia-
rahi mereka dan mendoakan mereka. Juga, berdasar-
kan sabda Nabi s.a.w.:

(oo 4n 53T) 3_AY) oS S0 Lgala gl 1,55
Berziarahlah ke kubur. Karena ia mengingatkan
kamu akan hari Akhirat. 4
Nabi s.a.w. mengajari para sahabat beliau, jika
mereka menziarahi kubur, agar mengucapkan:

Opabusall 5 Giasall e bl al oSl Sl
cosiaY oK) Al el o W
Adladl oSy Wt Sl

(4 0 3 0 Otk s (e abuse 42 53
Salam sejahtera untuk kamu,

wahai penghuni pekuburan ini,

yang mukmin dan yang muslim.

Kami -insya Allah- akan menyusul kamu.

Kami pohonkan kepada Allah kesejahteraan
untuk kami dan untuk kamu.
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(Diriwayatkan Muslim dari Sulaiman bin Burai-
dah dari ayahnya).

Hadis di atas juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
dari Ibnu Abbas -radhiyallahu 'anhuma-, ia berkata:
Nabi s.a.w. melintasi pekuburan Madinah, lalu beliau
menghadapkan wajah beliau ke (kubur) mereka,
seraya mengucapkan:

oSy Ul iy il Jaf b aSile LY

G oy Ll

Salam sejahtera untuk kamu,

wahai para penghuni kubur ini.

Semoga Allah melimpahkan maghfirah: ampunan
kepada kami dan kepada kamu.

Kamu pendahulu kami (menghadap Allah)
Sedang kami setelah kamu.

Berdasarkan hadits-hadits di atas dapat dikatakan
bahwa ziarah kubur sejalan dengan tuntunan syari’ah
(ziarah syariyyah) ialah harus ditujukan untuk
mengingatkan Akhirat, melakukan kebaikan untuk
mereka yang telah mati, mendo’akan dan memintakan
rahmah Allah untuk mereka.

Adapun jika mereka menziarahi kubur-kubur itu
untuk tujuan memanjatkan do’a di dekat kubur me-
reka, menetap seraya beribadah di situ, untuk tujuan
memohon kepada orang-orang yang dikubur itu agar
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meluluskan aneka hajat atau menyembuhkan orang-
orang yang sedang sakit, atau memohon kepada Allah
melalui perantaraan mereka atau melalui perantaraan
derajat tinggi (jah) mereka dan semacamnya; ziarah
semacam ini adalah ziarah bid’ah lagi mungkar, dan
tidak disyari'atkan oleh Allah maupun Rasul-Nya, ti-
dak juga dilakukan oleh para ulama salaf -radhyallahu
'anhu-. Bahkan ini tergolong ucapan hujran yang
dilarang oleh Rasulullah s.a.w. dalam sabda beliau:

1oaa 19056 Yy sl Vg5

Ziarahilah kubur dan janganlah kamu mengu-
capkan hujran (ucapan yang menyebabkan ter-
sakitinya para penghuni kubur).

Hal-hal tersebut di atas semuanya adalah bid’ah.
Hanya saja tingkatannya berbeda-beda:

e Sebagian adalah bid’ah dan bukan syirik, se-
perti; berdoa kepada Allah Subhanahu di dekat
kuburan, dan memohon kepada Allah dengan
melalui perantaraan haknya orang yang mati itu
atau dengan perantaraan kemuliaanya (seperti
mengucap: bi haqqi fulan ... bi jahi fulan) dan
semacamnya.

e Sebagian lagi adalah syirik besar, seperti; me-
nyeru seraya memohon kepada orang-orang
yang di kubur itu dan mengharap pertolongan
dari mereka dan semacamnya.
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Hal ini telah diterangkan secara rinci dalam
pembahasan terdahulu. Karenanya, sepatutnya Anda
menaruh perhatian, berhati-hati dan memohon kepada
Allah kiranya Dia melimpahkan taufiq dan hidayah-
Nya untuk menuju kebenaran. Dialah Semata Maha
Pengarunia taufiq dan hidayah.

Tiada Sembahan Yang Haq kecuali Dia

Tiada TuhanYang Sebenarnya selainDia.

Demikian apa yang dapat kami utarakan.
Segala puji bagi Allah sebelum dan sesudahnya.
Semoga Allah senantiasa melimpahkan shalawat dan
salam sejahtera kepada Nabi Muhammad, hamba dan
Rasul-Nya, serta insan pilihannya di antara segenap
makhluk-Nya, juga kepada sanak keluarga dan para
sahabat beliau, serta orang-orang yang mengikuti ;
jejak mereka dengan baik sampai hari kiamat. i
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